
WALI KOTA BALIKPAPAN

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    4     TAHUN2025

TENTANG

PERUBAIIAN ATAS PERATURAN DAERAII NOMOR 8 TAHUN 2023 TENTANG

PAJAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Menimbang    :  a.      bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan pasal 99 ayat (1)
Undang-Undang Nomor  1  Tahun  2022  tentang Hubungan
Keuangan   antara   Pemerintah   Pusat   dan   Pemerintahan
Daerah dan Pasal 127 ayat ( 1) Peraturan Pemerintah Nomor
35  Thhun  2023  tentang  Ketentuan  Umum  Pajak  Daerah
dan  Retribusi  Daerah,  Peraturan  Daerah  Nomor  8  Tahun
2023  tentang  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  telah
disampaikan    kepada    menteri   yang   menyelenggarakan
urusan   pemerintahan   dalam   negeri   dan   menteri   yang
menyelenggarakan     urusan     pemerintahan     di     bidang
keuangan negara untuk dilakukan evaluasi;

b.      bahwa berdasarkan  hasil evaluasi  sebagaimana dimaksud
dalam huruf a telah dikeluarkan  rekomendasi perubahan
Peraturan  Daerah  Nomor  8  Tahun  2023  tentang  Pajak
Daerah    dan     Retribusi    Daerah    oleh    menteri    yang
menyelenggarakan     urusan     pemerintahan     di     bidang
keuangan    negara    melalui    surat    Direktur    Jenderal
Perimbangan     Keuangan     Nomor     S-182/PK/PK.5/2024
tanggal   22   Juli   2024   dan   surat   pemberitahuan   hasil
evaluasi  Peraturan  Daerah  Nomor  8  Tahun  2023  tentang
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Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  oleh  menteri  yang
menyelenggapakan   urusan   pemerintahan   dalam   negeri

_melalui  -surat  Direktur  Jen-deral  Bina  Keuangan  Da~erah   ~
Nomor   900.~1.13.1/2045/Keuda   tanggal    19    Mei   -20ZT5,   ~

sehingga perhi dilakukan penyesualali;
bahwa  untHk  melaksanakan  ketentuari  Pasal  9-9  ayat  (5)
Undang-Undang Nomor  1   Tahun .2022 tentang Hubungan  _
Keuangan  antara  Pemerintah   Pusat   dan   Pemerintahan
Daerah dan Pasal 128 ayat (`3} Peratura3i Pemerintah_Nomor
35  Tahun  2023  ten_tang -KetentuanT  Umum  Pajak  Da_erah
dan  ~Retribusi   Daerah,    perlu    melakuhan    perubahan
P_eraturan `-Daerah  Nomor  8  Tahun  2023  tentang  Pajak
Daerah, dan Retribusi Daerah;`

d.      bahwa -berdasarkan pertimbangan sebagainana din±aksud
dalam  huruf -a,  rfuruf b,  dan  hu`ruf c,  P-erlu  menetapkan
Peraturan   Daerah   tentang   Perubahan   atas   Peratur=n
Daerah  Nomor  8 Tahun  2623  tentang  PajaEk  Daerah_dan
Retribusi Da`6rah;

.-   1.     Pasal  18  ayat  r6-)  Undang-Undang  Da_Sar  Negara  Repu-b'Iik

Indonesia Tahun 1-945;
2.     Undang-Undang-Nomor 27 Tahun  1959 ,tenfang penetapan

Undang-I_ndang   Darurat   No.    3-   Tahun-   1953,   tentang
Perpanjangan     Pembentukan     Daerah     Tin8kat    11    di
Kalimantan (Lembaran Negara Tahun  19_53 No. 9).,  Sebagai
Undang-Undang (Lembiran Negara Tahun  1959 Nomor 72,
Tambahan  Lembaran  Negara  Nomor   1820)  sebagaimana
telah beberapa kali diubah teraThir dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tin+8kat
11 Tanah Laut, Daerah Tin8kat 11 Tapin dan Daerah Tingkat
11   Tabalong   dengan  Mengubah   U_ndapg-Undang  No.   27
Tahun  1959,  tentang  Penetapan  Undang-Undang  Darurat
No. 3 Tahun- 1953, tentang Pembentukan -Daerah Tin8kat 11
di  Kalimantap  (Lembaran  Negara `Tahun` 1965-Nomor  517
Talnbafiin Lembaran Negara Nomor 2756) ;
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3.     Undang-Undang     Nomor     23     Tahun     2014     tehtang

4.

5.

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubnk Indonesia
Tahun   2014   Nomor   244,   Tambahan   Lembaran   Negara  __
Republik    Indonesia    Nomor    5587)    sebagainana~ telah
beberapa   kali   diubah--terakhir   dengan   Undan8-Undang
-Nomor   6   Tahun   2023   tentang   Penetapan   Peraturan

Pemerintah   Pengganti   Undanglundang   Nomor   2- Tahun
-2022    tentang    Cipta    Kelja    Menjadi    Undang-Undang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  202-3  Nomor
41., Tambahin Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang .Nomor  1  Tahun  2022  tentang Hubungan
Keua|igan   Antara  Pemerintah   Pusat   dan   Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tan-un 2022    _
Nomor~ 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757) ;

Peraturan   Pemerintah - Nomor   35`  Tahun   2023   ten-tang
Ketentuan   Umum   Pajak  Daerah   dan ~Retribusi   Daerah

(Lembarin Negara Repubfik Indonesia Tahun 2023  Nomor
85,Tamb-ahan Lembaran Negara Repubm Indonesia Nomor
6881);

6;     Peraturan  Daerah  Kota Balikpapar}  N6inor  8  Tahun  2023
tentang  Pajak- Daerah.  dan  Retribusi  Daerah  (Lembaran
Daerah Kota Bali]apapan Tahun 2023 Nomor '8, Tambahin
Lembaran Daerah Kota Bali]apapan Nomor 69)r

t>

Dengan Persetujuan Bersalna
DEWAN PERWAKILAN RARTAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN

dan
WALT KOTA BALIKPAPAN

MEMUTUSRAN:

Menetapkan .:    PERATURAN   -DAERAII     TENTANG-~   pERUBAHinT     ATAs

PERATURAN  DAERAH  NOMOR  8  TAHUN  -2023  TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH.



-4-

Pasal I
Beberapa  ketentuan  dal-am  Peratura]i   Daerah   Nomor  8
Tahun  2025  tentang  Paja±c  Daerah  dan  Retribusi  Da-erah

(Lembaran Daerah  Kota Balilapapan Tahun  20~23  Nomor 8,
Tall|bahan  Lembaran Daerah  Kota  Balikyapan  Nomor  69)
diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

1.     Ketentuan  Pasal  1  an8ka  33  dan  angka  34  dihapus
sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kota Balikyapan.
2.    Wali Kota adalah wali Kota Balikyapan.
3.    Pe-inerintah Daerah adalah wall Kota sebagai unsur ~

penyelenggara      pemerintahan      Daerah-      yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintah-an yang
menjadi    -kewenangan     daerah     otonorE     Kota
Balikpapan.

4.    Perangkat  Daerah  adalah  unsur  pembantn  Wali
Kota dan Dewan- Perwahilan Rakyat Daerah dalajn

penyelenggaraan     urusan     pemerintahan    yang
menjadi kewenangan Daerah.

5.    Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya -disin8kat
PAD  adalch  pendapatan  Daerah  yang  diperoleh
dari    pajak    Daerah,    retribusi    Daerah,    hasil
pengefolaan  kekayaan  Daerah  yang  dipisahkan,
dan  .1ain=-lain- pendapatan  asli  Daerah  yang  saL
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

~6.    P.ajak   Daerah   yang   selanjutnya   disebut   Pajak   -
adalah   kontribusi   wajib   kepada   Daerah   yang
terutang-  oleh   orang  pribadi   afau   badan  yang
bersifat  memaksa  berdasarkan   undang-undang,
dengan    tidak -mendapatkan    imbal_an    secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah
bagi -sebesar-besamya kemakmuran rakyat.
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Retribusi    Daerah    yang    selanjutnya    disebut
Retribusi    adalah    pungutan -Daerah   -sebagal

pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang lthusus  disediakan  da:1/atau  diberikan  oleh
Pemerintah   Daerah   untuk.   kepentingan   orang

pribad'i atau badan.
8.    Subjek -Pajak -adalah  orang  pribadi  atau  badan

yang dapat dikenai Pajak.
9.    Wajib  Pajck  adalah-  orang  pribadi  atau  badan,

meliputi  pembayar  Pajak,  pemotong  Pajak,  dan

pemungut   Pajak,   yang   mempunyai   hak   dan
kewajiban  pexpajakan  sesuai  dengan  ketentuan

peraturan peru_ndang-undangan.
10.  Penanrfung-Pajak =dalah orang pribadi atau badan

yang bertanggung jawab  atas  pe_mbayaran -Pajak,
termasuk   wakil   yang   menjalankan   hak   dan
memeriuhi    kewajiban    Wajib    Pajak    menurut
ketenrfuan peraturan perundang-undangan.

11.  Subjek_ Retribusi adalah oran_g pribadi atau badan

yang menggunakan/menikmati pelayanali bararig,
jasa, dan/atau perizinan.

12.  Wajib  Retribusi  adalah  orang pribadi atau  badan

yang   menurut   peraturan   perundang-undangan
diwajibkan      untuk      melakukan      pembayaran
Retribusi, termasuk pemungu.t Retribusi tertentn.

13.  Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal
--yang merupakan kesatuan,  balk yang me]akukan

usaha. maupun yang tidak melakukan usaha yang   ~
meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer,

perseroan   lainnya,   badan   usaha  milik  negara,
badan usaha mflik Daerah, atau badan usaha milik
desa,  dengan  mama  dan  dalam  bentuk  apapun,
firma,      kongsi,      koperasi,       dana      pensiun,

persekutuan,   perkumpulan,  yayasan,   organisasi
massa,-  organisasi  sosial  politik,_  ata`u  organisasi
lainnya,   lembaga   dan   bentuk   badan   lainnya,
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termasnk  kontrak  investasi  kolektif  dan  bentuk
usaha tetap.

14.=Pajak   `Bumi    dan    Bangunan    Perdesagri    dan

Perkotaan   yang   selanjutnya   disin8kat   PBB~P2
adalal Pajak atas b~umi dan/atau bangunan y-ang
dimilik±,   dikuasai   d_an/atop   dimanfaa~tkan ` -oleh
orang-pribadi atau Badan.

15,.  Bumi adalah permukaan bumi yang melip_uti -tanah
dan p-erairan §edalaman.

16~.  Bangunan adalah konstruksi te]mik yang ditanap}
--atali' dilekatkan  secara  tefap  di`` atas  perlnukaan

__Bumi dan di bawah permukaan-Bumi.
17.  Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunali yang

selanj`utrya  .disin8kat  BPHTB  adalah  Pajak  aLtas

perolehan hak atas tanah`dan/atau Bangunan.
18.  Perolehiin  Hak  atas  Tanah  dan/atau  Bangunan

adalah  perbuatan   atau   peristiwa  hukum` yang
mengakibatkan    diperolehnya   hak   atas    tanah
dan/atau   Bangunan   oleh   orang   pribadi   a:au
Badan. --

19,  Hak atas Tanah dan/atau Bangunap adalah hak
atas  tanah,  termasuk  hak  pengelolaan,  beserta
B-angunan   di   atasnya,   sebagaimana   dimaksud
dalarri  und`qng-undang di bidang pertanaha`n dan
Bangunan.

_20`.  Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya.
disingkat PBJT adalah Pajak yang dibayarkan oleh
konsumen aELir atas konsumsi barang dan/ atau
jasa-tertentu.

21.  Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa
tertentu yang dijual dan/atan diserahkan kepada
konsumen akhir.

_ 22.  Makinan-  dan/atau   Minuman   adalah   makana=i
dan/atau    mirmman    yang    disediakan,    dijrial
dan/atau    diserahkan,    balk    secara    langsung
maup~un tidak langsung, atau melalui pesan-an_oleh--
restoran.
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23.  Tenaga  Ijistrik  adalah  tenaga  atau  energi  yang
dinasflkan  -oleh  suatu  pembangkit  tenaga  histrik

yang  didistribusikan  untuk  bermacaln  peralatan
listrik.

24.  Jasa PerhoEelan adalah jasa penyediaan akomodasi

yang   dapat   dilengkapi   dengan  jasa   pe]ayanan
mahan  dan  minum,  kegiatan  hiburan,  dan/atau
fasilitas-lainnya.

25.  Jasa    Par]dr    adalah    jasa    penyediaan    atau
penyelenggaraan tempat parlin d± _1uar`badan jalan
dan/atau    pelayanan    memarhirkan    kendaraal
untuk   ditempatkan   di   area   par]dr,   balk  yang
disedi-akan berkaitan dengan pokck usaha maupun
yang  disediakan  sebagai  suatu  usaha,  termasuk

-penyediaan tempat penitipan ken~daraan bermotor±_

26.  Jasa     Kesenian     dan    Hiburan     adalah    jasa

penyediaan   atan   penyelenggaraan   semua  jenis
tontonan,  pertunjukan,  p~ermainan,  ketan8kasan,
rekreasi, dan/atau keramaian untuk_ dinikmati.

27.  Pajak Re]dame adalah Pajak atas penyelenggaraan
reklame.

28.  Rek]ame adalah benda, alat, perbuatan, atan `media

yang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk
tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan,  atau  menarik  perhatian  umum
terhadap sesuatu.

29.  Pajak  Air  Tanah  yang  selanjutnya. disingkat  PAT`
adalah     Pajak     atas     pengam.bilan   -~dan/atau

p-emanfaatan air tanah.
30.  Alr  Tanah   adalah   air  yafig  terdapat  di   dalam

lapisan  tanah  atau  batuan  di  bawah permufaari
tanah.

31,.`  Pajak  Mineral  Bukan  I,ogam  dan  Batuan  yang
selanjutnya disebut Pajak MBLB adalah Pajak atas
kegiatan  pengambilan  mineral  bukan  logam  dan
batuan  darn  sumber  alam  di  dalam  dan/atau.. di

permukaan `Bumi untuk dimanfaatkan.
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32.  Mineral     Bukan     Logam     dan     Ba.tuan     yang
selanjutnya disingkat MBLB adalah mineral bukan
logam dan batuan sebagaimana dimaksud di dalam

peraturan perundang-undangan di bidang mineral
dan batu bara.

33.  Dihapus.
34.   Dihapus.

35.  Opsen adalah pungutan tainbahan Pajak menurut

persentase tertentu.
36.  Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya

disebut Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan
oleh Daerah atas pokok Pajak kendaraan bermotor
sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan.

37.  Opsen Bea Balik Nana Kendaraan Bermotor yang
selanjutnya  disebut  Opsen  BBNKB  adalah  Opsen

yang dikenakan oleh Daerah atas pokok bea balik
nana     kendaraan     berlnotor     sesuai     dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

38.  Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah yang selanjutnya
disingkat  NPWPD  adalah  nomor  yang  diberikan
kepada    Wajib    Pajak    sebagal    sarana    dalam
administrasi        perpaj akan        Daerah        yang
dipergunakan  sebagai  tanda  pengenal  diri  atau
identitas  Wajib  Pajak  dalam  melaksanakan  hak
dan memenuhi kewajiban perpajakan daerahnya.

39.  Nomor   Objek   Pajak   Daerah   yang   selanjuthya
disingkat NOPD adalah nomor identitas objek Pajak
sebagai   sarana   dalam   administrasi   perpajakan
dengan ketentuan tertentu.

40.  Nilal Jual Objek Pajak yang selanjutnya disin8kat
NJOP  adalah  harga rata-rata yang diperoleh  dari
transaksi jual beli yang teljadi secara wajar,  dan
bilamana tidak terdapat transaksi jual be]i,  NJOP
ditentukan  melalui  perbandingan  harga  dengan
objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan baru,
atau NJOP pengganti.
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41.  Pemungutan   adalah   suatu   ran8kaian   kegiatan
mulai dari penghimpunan  data objek dan  subjek
Pajak  atau  Retribusi,  penentuan  besamya  Pajak
atau   Retribusi  yang   terutang   salnpai   kegiatan
Penagihan Pajak atau Retribusi kepada Wajib Pajak
atau      l§7ajib      R-etribusi      serta      pengawasin

penyetorannya.
42.  Surat     Pemberitahuan     Pajak     Daerah_     yang

selanjutnya  disingkat  SPTPD  adalah  surat  yalig
oreh  Waj_ib   Pajak  digunakan  trntuk  mela.po`I.kan

penghitungan dan/atau  pembayaran Pajak,  objek
Pajak  dan/atau  bukan  objek  Pajak,  dan/  atau
harta  dan  kewajiban   sesual  dengan  ketentu-a]„
p eraturan       perundang~undangan       perpajakan _
Daerah.

43.  Surat Pemberitahuan Objek`Pajak yang selanjutnya
disin8kat Spap adalah surat yang diguna]€an _oleh_
Wajib  Pajak  untuk  rielaporkan  data  subjek  dan
'objek PBB-P2  sesuai- dengan ketentuan peraturan

p erundang-undan-gan pelpaj akan-Da`el.ah.
44.  Surat  Ketetapan  Pajak  Daerah  yang  selanjutnya

gisingka~t_ SKPD adalah surat ketetap-an Pajak yang
menentukan  be.samya jumlah  pokok  Pajak  yang
te-tang.

45.  S'urat   Setoran   Pajak   Daerah  yang   s-elanjutnya
disingkat  SSPD  adalah  bukti  pembayaran  atau

penyetoran  Pajak  yang  telah-  dilakukan  dengan
menggunakan    formulir    atau   telah    dilakukan
dengan  cara  lain  ke  kas  Daerah -melalui  tempat

pembayaran yang ditunjuk oleh Wall Kota.
46.  Surat    Pemberitahuan     Pajak    Terutang    yang

selapjutnya  disingkat   SPIT  adalah   surat  yang_
digunakan untuk memberitahukan bes_arnya. PBB-
P2 yang teruting kepada Wajib .Pajak.

47.  .Surat Ketetapan--Pajak Daerah Kurang Bajrar yang
selanjutnya    disingkat    SKPDKB    adalah-   surat
ketetapan    Pajak   yang    menentukan    besarfuya
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jumlah pokck Pajak, jumlah kredit Pajak, jumlah
kekurangan  pembayaran  pokok  Pajak,  besamya
sanksi administratif, dan jumlah Pajak yang_masih
harus dibayar.

_     48;  Surat   Ketetapan   Pajak   Daerah   Kurang   Bayar
Tambahan  yang  selanjutnya  disin9kat  S-KPDRET
-adalah -surat  ketetapan  Pajak-yang  menenfukan

tambahan atas jumlah Pajak' yang .telah ditetapkan.
49.  Surat    Ketetapan    Pajak    Daerah    Nihfl    yang

selanjutnya    disingkat     SKPDN     adalah     su-rat
ketetapan  Pajak yang menentukan jumlah -pokok

--  Pajak sama besamya dengan jumlah kredit Pajak

atau  Pajak  tidak  terutal|g  dan  tidak  ada  kredit   -
Pajak.

50.  Surat  Ketetapan  Pajak  Daerah  Lebih  Bayar  yang
selalijutnya    disingkat_   SKPDLB    adalah    s-urat
ketetapan     Pajak    yang    menentukan-jumlah
kelebjhan pembayaran Pajak karena jumlah kredit
Pajalc  lebih  besal  daripada  Pajak --yang  terutang
atau seharusnya tidak terutang.

_ 51.  Surat  Tagihan  -Pajak   Daerah  yang   selanjutnya
disin8kat  STPD  adalah  surat  untuk  melakukan
fagih~an    Pajak   dan/atau    sanksi   administr;tif
befupa bunga-dan/at=u denda.

52.  Surat   _Keputusan     Pembetulan~   adalah     surat-
keputusan  yang   membetulkan   kesalahan   tulis,
kesalahan   hitung,   dan/atau   kekeliruan   da]am
penerapan  ketentuan  tertentu  dalam  peraturan
perundang-undangan   perpaj.akan   Daerah   yang
terdapat dalam  SPIT,  SKPD,  SKPDKB,  SKPDKBT,
SKPDN,      SKPDLB,      STPD,      Surat     Kep-utusan----

Pembetulan, atau Surat Keputusan Keberatan._
53.  Surat     Keputusan     Keberatan     adalah     surat

keputusan  atas  keberatan  tein~adap  SPIT,  SKPD,
•`-SKPDKB,     SKPDKBT,     SKPDN,    -SKPDLB,     atau

tel.hadap~ pemotongan   atau   Pemungutan   pihak
-ketiga yang -diajukan oleh Wajib Pajak.
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-       -       54., Putusan Bending adalah putusan badan peradilan

pajak-  atas  banding  terhedap   Surat  Keputusan
Keberatan yang diajukan oleh Waji-b Pajak-.-

55.  Penelitian    adalah    seran8kafan    kegiatan    yang
dilakukan  untuk  menilai  kelengkapan  pengisiah
surat  pemberitahuan   atau   dokumen   lain  yang
dip ersamakari         dan         lapnpiran-1ampirannya
termasuk  penilaian  tentang  kebenaran  penulisan
dan   penghitungannya   serta   ke§esuaian   antara
-surat pemberitahuan dengan SSPD.

56.  Penagihan   adalah   seran8kaian   tindatal   agar
Penanggung Pajak melunasi utang Pajak dan biaya
Penagihan      Pajak      dengan      menegur      atau
memperingatkan,        melaksanakan       Penagihal:-

_seketika  dan   sekaligus,   memben-tahukan   surat

: paksa,  me-ngusulkan  pencegahan,  melaksanakan
-ii=   i-

penyitaan,    melaksanakan    penyanderaan,    da~n-
menjual barang yang_telah disita.

57.  Penagihan Seketika dan Sekaligus adalah rindakan
Penaahan  pajak yang driaksanakan  ole-h ju_ru-sifa
Pajak kepada Penan~ggung Pajak-tanpa menunggu
tanggal  jatuh  tempo  pemb-ayar_an  yang  meliputi
seluruh utang _Pajak dari semua jenis Paj-ak, nasa
Pajak, dan tahun Pajak.

58.  Utang   Pajak   adalah   Pajak  yang   masih-harus
•dibayar   temiasuk~ sanksi   administratif   berupa

bunga, denda, dan/atau kenaikan yang -tercantu-in
dalam surat kete-tapan Pajak atau_ surat sejenisn`ya
berdasarkan      peratu-ran_      perundang-undangan_

peapajakan Daerah.
5-9.   SuTat Tegurali ad_alah sufat yang--diterbitkal: -o-Ieh

Pejabat  untuk  menegur  Wajib  Pajak  atau-  Wajib
Retribusi -untuk melunasi Utang Pajak atau utang
Retribu-st-:     -

60±'~Surat   Paksa  `adalah   surat   pe`rintah   membayar
Utang Pajak dan biaya. Penagihan Pajak.
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6I 'Jurusita    Pajak    adalah    pelaksana    tindakan
Penagihan Pajak yang meliputi Pena~gihan _Seketika
dafi    Sekaligus,    pemberitahuan    Surat    Paksa,

penyitaan, dan penyanderaan..
62.  Pemeriksaan      _adalah      serangkaian      kegiatan

men9hinpun   dan   mengolah   data,   keterangan,
dan/atau bukti yang dilaksanakan secara _chje]stif
dan  ~profesional    berdasarkan    suatu    .standar
Pemeriksaan        untuk       mengrTj i       k`epatuhan

pemenuha|i    kewajiban    Pajak    dan    Reribu§i
dan/atau    untuk   tujuap   laln    dalam    rangka
melaksanakan   ketentuan   peraturan   perundang-
undangan p-erpajakan dan Retribusi Daerari.

63.  Tahun Pajak adalah jan9ka waktu yang lapanya i
(satu) tahun kalender, kecuali apabila Wajib Paj-ak
menggunakan`tahun bu]ai yang_ tidak sama dengan
tahun kalender.

64.  Jasa  Umum  adalah  I.asa  yang  disediakan  atau
diberikan  oleh  Pemerintah  Da6rah  untuk -tuj'uap
kepentingan dan k€manfaatan umum- serta dapat

_dinikmati oleh oiang p-ribadi atau Badan.
65.  Jasa---Usaha  adalah  jasa  yang  disediakan_ atau

diberikan `oleh   Pemerintah   Daerah  yang  -dapat   '~
bersifat     mencari     keuntungan     karena`    pada
dasarnya dapat pula d-isediakan oleh sektor- swasta.

66.  _Perizinan    Tertentu    adalah    kedratan    tertentu
ke-rierintah  Daerah  dalam  rangka pemberian  izin
kepadaT~  orang     pribadi     a~tau-    BadaL-   yang
dim`aksudkan   -tin.try±k    pembinaan,    pengaturan,

`pengendalian   dan   pengawasan   atas   kegiatan,  ~
pemanfaatan -hiang,   serta  penggunaan   sumber

-daya -alam,   barang,   prasarana,    sar-ana,   atau

fasilitas   tertenfu   guna   melindrngi   kepentingan
urn.rim dan menjaga kelestarian lin8kungan.    -
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67.  Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya
disingkat SKRD  adalah  surat ketetapan  Retribusi

yang     menentukan     besamya    jumlah     pokok
Retribusi yang terutang.

68.  Surat  Ketetapan   Retribusi  Daerah  Lebih  Bayar

yang selanjutnya disingkat SKRDLB adalah  surat
ketetapan   Retribusi   yang   menentukan   jumlah
kelebihan  pembayaran  Retribusi  karena  jumlah
kredit Retribusi lebih besar daripada Retribusi yang
terutang atau seharusnya tidak terutang.

69.  Surat Tagihan  Retribusi Daerah yang selanjutnya
disin8kat  STRD  adalah  surat  untuk  melakukan
tagihan  Retribusi  dan/atau  sanksi  administratif
berupa bunga dan/atau denda.

70.  Badan  LayanaJi  Umum  Daerah  yang  selanjutnya
disin8kat  BLUD  adalah  sistem  yang  diterapkan
oleh  satuan  ken.a  perangkat  daerah  atau  unit
satuan kelja perangkat daerah pada satuan kelja
perangkat  daerah  dalam  memberihan  pelayanan
kepada  masyarakat yang  mempunyai  fleksibilitas
dalam     pola     pengelolaan     keuangan     sebagal

pengecualian dari ketentuan pengelolaan keuangan
daerah pada umumnya

71.  Bangunan    Gedung   adalah   wujud    fisik   hasil

pekeljaan konstmksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya,  sebagian  atau  seluruhnya  berada
di  atas  dan/atau  di  dalam  tanah  dan/atau  air,
yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan
kegiatannya,   balk   untuk   hunian   atau   tempat
tinggal,   kegiatan   keagamaan,   kegiatan   usaha,
kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan lthusus.

72.  Persetujuan  Bangunan  Gedung yang  selanjutnya
disingkat  PEG  adalah  perizinan  yang  diberikan
kepada     pemi]ik     Bangunan     Gedung     untuk
membangun     baru,     mengubah,     memperluas,
mengurangi, dan/atau merawat Bangunan Gedung
sesuai dengan standar telmis Bangunan Gedung.
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73.  Tenaga  Ken.a  Asing  adalah  warga  negara  asing

pemegang visa dengan mak§ud bekeria di wilayah
Indonesia.

2.    Pasal  2  huruf g  dihapus,  sehingga  Pasal  2  berbunyi
sebagai berifut:

Pasal 2
Pajak  yang  dipungut  oleh  Pemerintah  Daerah  terdiri
atas:
a.     PBB-P2;

b.     BPHTB;

c.     PBJTatas;
1.  Makanan dan/atau Minuman;
2.  Tenaga Listrik;
3.  Jasa Perhotelan;
4.  Jasa Parkir; dan
5.  Jasa Kesenian dan Hiburan;

d.    PajakRekhae;
e.      PAT;

f.      PajakMBLB;

g.     Dihapus.
h.     OpsenpKB; dan
i.       OpsenBBNKB.

3.     Ketentuan  Pasal  3  diubah  sehingga  berbunyi  sebagai
berifut:

Pasal 3

(1)   Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalaln Pasal 2
yang  dipungut  berdasarkan  penetapan  Wall  Kota
terdiri atas:
a.     PBB-P2;

b.    PajakReklane;
c.      PAT;

d.     OpsenpKB; dan
e.      OpsenBBNKB.
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(2)   Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
yang dipungut berdasarkan  penghitungan  sendiri
oleh Wajib Pajak terdiri atas:
a.     BPHTB;

b.     PBJTatas;
1.    Makanan dan/atau Minuman;
2.     Tenaga Ijistrik;
3.    Jasa perhotelan;
4.    Jasaparkir; dan
5.    Jasa Kesenian dan Hiburan; dan

c.     PajakMBLB.

(3)    Pajak  Sarang  Burung  Walet  tidak  dipungut  oleh
Pemerintah Daerah.

4.    Ketentuan  ayat  (1)  huruf d  Pasal  8  diubah  sehingga
berbunyi sebagal berikut:

Pasal 8

(1)    Tarif PBB-P2 ditetapkan sebagal berikut:
a.    untuk           NJOP           sampai           dengan

Rpl.000.000.000,00     (satu     miliar     rupiah)
ditetapkan tarif sebesar 0,1fyo (nol koma satu

persen);
b.     untuk NJOP diatas Rpl.000.000.000,OO  (satu

C.

rniliar           rupiah)           sampai           dengan
Rp2.000.000.000,OO      (dua     miliar     rupiah)

ditetapkan tarif sebesar 0,15% (nol koma lima
belas persen) ;
untuk  NJOP  diatas  Rp2.000.000.000,00  (dua
miliar           rupiah)           sampai           dengan
Rpl5.000.000.000,00      (lima     belas     miliar
rupiah)   ditetapkan   tarif  sebesar   0,2%   {nol
koma dua persen); dan

d.     untuk NJOp diatas Rpl5.000.000.000,00 (lima
belas  miliar  rupiah)  ditetaphan  tarif sebesar
0,25% (nol koma dua lima persen) .
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(2)   Tarif PBB-P2  berupa lahan  produksi pangan  dan
temak  ditetapkan  tarif sebesar  0,09%  (nol  koma
nol sembilan persen) .

5.     Ketentuan  Pasal   10   ayat  (2)   dan  ayat  (3)   dihapus
sehingga Pasal 10 berbunyi sebagal berikut:

Pasal 10

(1)  Tahun Pajak PBB-P2 yaitu jangka walchi  1  (satu)
tahun kalender.

(2)  Dihapus.

(3)  Dihapus.

6.     Di  antara  ayat  (3)  dan  ayat  (4)  Pasal  13  disisipkan  1

(satu) ayat, yahai ayat (3a) sehingga Pasal 13 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 13

(1)    Dasar     pengenaan     BPHTB     merupakan     nilai
perolehan  objek  Pajak sebagalmana diatur dalam
peraturan   perundang-undangan  yang   mengatur
mengenai Pajak dan Retribusi.

(2)   Nilai perolehan objek Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat { 1) ditetapkan sebagai berikut:
a.    harga transaksi untukjual beli;
b.    nilal pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah

C.

wasiat,  waris,  pemasukan  dalam  perseroan
atau  badan  hukum  lainnya,  pemisahan  hak
yang mengak±batlrali peralihan, peralihan hak
karena   pelaksanaan   putusan   hahim   yang
mempunyai       kekuatan       hukum       tetap ,
pemberian   hak   baru   atas   tanah   sebagai
kelanjutan dari pelepasan hak, pemberian hak
baru    atas    tanah    diluar   pelepasan   hak,
penggabungan     usaha,     peleburan     usaha,
pemekaran usaha, dan hadiah; dan
harga transaksi yang tercantum dalaln risalah
lelang   untuk   penunjukan   pembeli   dalaln
lelang.
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(3)    Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak diketahui atau lebih
rendah   daripada   NJOP  yang   digunakan   dalam

pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun
teljadinya   perolehan,   dasar   pengenaan   BPHTB

yang digunakan yaitu NJOP yang digunakan da]am
pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun
teriadinya perolehan.

(3a) Dalam   menentukan   besaran   BPHTB   terutang,
Pemerintah  Daerah  menetapkan  nilai  perolehan
objek Pajak tidak kena Pajak sebagal pengurangan
dasar  pengenaan  BPHTB  sebagainana  dimaksud

pada ayat (1).

(4)   Besamya  nilai  perolehan  objek  Pajak  tidak  kena
Pajak      ditetapkan      sebesar      Rp80.000.000,00

(delapan puluh juta rupiah)  untuk perolehan hak
pertama Wajib Pajak di wilayah Daerah.

(5)  Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau
waris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 1 ayat

(2)  huruf a angka  4  dan  angka  5 yang diterima
orang   pribadi   yang   masih    dalam   hubungan
keluarga  sedarah  dalam  garis  keturunan  lurus
satu  derajat  keatas  atau  satu  derajat  kebawah
dengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk
suami/istri, nhai perolehan objek pajak tidak kena
pajak  ditetapkan  sebesar  Rp300.000.000,00  (tiga
ratusjutampiah}.

7.    Ketentuan  ayat (2)  huruf a Pasal  17  diubah  sehingga
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17

(1)   Penjualan      dan/atau      penyerahan      Makanan
dan/atau Minuman sebagaimana dimaksud dalam
Pasal   16  huruf  a  meliputi  Makanan   dan/atau
Minuman yang disediakan oleh:
a.    restoran   yang   paling   sedikit   menyediakan

layanan     penyajian     Makanan     dan/atau
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Minuman    berupa   meja,    kursi,    dan/atau
peralatan makali dan minum;

b.    penyedia   jasa    boga    atau    katering    yang
melakukan:
1.  proses penyediaan bahan baku dan bahan

setengah  jadi,  pembuatan,  penyimpanan,
serta penyajiari berdasarkan pesanan;

2.  penyajian  di  lokasi  yang  diinginhan  oleh

pemesan    dan    berbeda    dengan    lokasi
dimana        proses        pembuatan        dan

penyimpanan dilakukan; dan
3.  penyajian  dilakukan  dengan  atau  tanpa

peralatan dan petugasnya.
(2)   Yang  dikecualikan  dari  objek  PEUT  sebagaimana

dimaksud pada ayat ( 1) yaitu penyerahan Makanan
dan/atau Minuman:
a.    dengan     peredaran     usaha     kurang     dari

Rp84.000.000,00  (delapan  puluh  empat juta
rupiah) per tahun;

b.    dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya

yang   tidak  semata-mata  menjual   Mal±anan
dan/ atau Minuman;

c.     dilakukan   oleh   pabrik   Makanan   dan/atau
Minuman; atau

d.    disediakan    oleh    penyedia    fasilitas    yang
kegiatan     usaha    utamanya    menyediakan
pelayanan  jasa  menunggu   pesawat   (Zourzge)
pada bandar udara.

8.    Ketentuan ayat (2)  Pasal 21  diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 2 1

(1)   Jasa     Kesenian     dan     Hiburan     sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 huruf e meliputi:
a.  tontonan film atau bentuk tontonan audio visual

lainnya yang dipertontonkan secara langsung di
suatu lokasi tertentu ;
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b.  pergelaran   kesenian,   musik,   tari   dan/atau
busana;

c.  kontes kecantikan;
d.  kontes binaraga;
e.  paneran;
f.   pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap;

9.  pacuan    kuda    dan    perlombaan    kendaraan
bermotor;

h.  permalnan ketangkasan;
i.   olahraga    permainan    dengan    menggunakan

tempat/ruang      dan/atau      peralatan      dan
perlengkapan untuk olahraga dan kebugaran;

j.   rekreasi  wahana  air,  wahana  ekologi,  wahana
pendidikan,   wahana   budaya,   wahana   salju,
wahana  permainan,  pemancingan,  agrowisata,
dan kebun binatang;

k.  panti pijat dan pijat refleksi; dan
1.   diskotek, karaoke, kelab malam, bar dan mandi

uap/spa.
(2)   Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan

sebagajmana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa
Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk:
a.  promosi    budaya    tradisional    dengan    tidak

dipungut bayaran;
b.  kegiatan  pelayanan  masyarakat  dengan  tidak

dipungut bayaran; dan/ atau
c.  Kesenian      dan      hiburan      dalam      rangka

pemikahan,    upacara    adat,    dan    kegiatan
keagamaan.

9.     Ketentuan ayat (5)  Pasal 34 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 34

(1)    Dasar pengenaan PAT merupakan nilai perolehan
Air Tanah.



-20-

(2)    Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud
pada  ayat  (1)  merupakan  hasil  perkalian  antara
harga air baku dengan bobot Air Tanah.

(3)   Harga   air   baku   ditetapkan   berdasarkan   biaya
pemeliharaan  dan  pengendalian  sumber daya Air
Tanah.

{4)   Bobot Alr Tanah dinyatakari dalaln koerisien yang
didasarkan atas fa]ctor-faktor berikut:
a.    jenis sumber air;
b.    Iokasi sumber air;
c.    tujuan  pengambilan  dan/atau  pemanfaatan

air;
d.    volume      air      yang      diambil      dan/atau

dimanfaatkan;
e.     kualitas air; dan
f.     tingkat       kerusakan       lin9kungan       yang

diakibatkan    oleh    pengambilan    dan/atau
pemanfaatan air.

(5)   Besamya  nilai  perolehan  Air Tanah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)  dalam Daerah  ditefapkan
dengan  Peraturan.  Wali  Kota  dengan  berpedoman

pada  nilai  perolehan  Air  Tanah  yang  ditetapkan
oleh Gubemur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

10.  Paragraf  7,   Bagiari   Kedua,   BAB   11   tentang   PAJAK

dinapus.
11.  Pasal 42 dihapus.

12.  Pasal 43 dihapus.
13.  Pasal 44 dihapus.
14.  Pasal 45 dihapus.
15.  Pasal 46 dihapus.
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16.  Ketentuan ayat (3)  Pasal 67 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 67

(1)    Besaran   Retribusi   Jasa   Umum   yang   terutang
dihitung     dengan     cara     mengalikan     tingkat
penggunaan  jasa  sebagaimana  dimaksud  dalam
Pasal 65 dengan tarif Retribusi.

(2}    Struktur dan besamya tarif Retribusi Jasa Umum
tercantum  dalam  Lampiran  I  yang  merupakan
bagian  tidak  terpisahkan  dari  Peraturan  Daerah
ini.

{3)    Tarif Retribusi Jasa Umum ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(4)    Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud
pada  ayat  (3)  dflakukan  dengari  memperhatikan
indeks  harga  dan  perkembangan  perekonomian,
tanpa   melakukan   penambahan   objek   Retribusi
Jasa Umum.

(5)    Tarif   Retribusi   hasil   peninjauan   sebagaimana
dimaksud    pada    ayat    (3)    ditetapkan    dengan
Peraturan Wall Kota,

17.  Ketentuan  ayat  (3),   ayat  (4)   dan  ayat  {8)   Pasal  79
diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 79

(1)   Besaran   Retribusi   Jasa   Usaha   yang   terutang
dihitung     dengan     cara     mengalikan     tin8kat

penggunaan  jasa  sebagaimana  dimaksud  dalam
Pasal 77 dengan tarif Retribusi.

(2)   Struktur dan  besaran  tarif Retribusi Jasa Usaha
tercantum  dalam  Lampiran  11  yang  merupakan
bagiari  tidak  telpisahkan  dari  Peraturan  Daerah
ini.

(3)   musus untuk pemanfaatan barang mflik Daerah
berupa:
a.    sewa yang nasa  sewanya lebih dari  1  (satu)

tahun;
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b.    kelja sama pemanfaatan;
c.    bangun guna serah atau bangun serah guna;

atau
d.    kelja sama penyediaan infrastruktur,
ketentuan mengenai tata cara perhitungan besaran
tarif dapat ditetaphan dengan Peraturan Wall Kota.

(4)   Dalam   hal   Peraturan   Wali   Kota   sebagalmana
dilnaksud pada ayat (3) belum terbentuk, tata cara
pemanfaatan      barang      milik      Daerah      dan
penghitungan     besaran     tarif    mengacu     pada
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5)   Penetapan    Peraturan    Wali    Kota    sebagajmana
dimaksud  pada  ayat  (3)  dapat  dilakukan  untuk
setiap   pelaksanaan   pemanfaatan   barang   milik
Daerah.

(6)   Bentuk     pemanfaatan     barang     milik     Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan
dengan ketentuan:I
a.    tidak      bertentangan      dengan      peraturan

perundang-undangan yang lebih tinggi;
b.    tidak menghambat iklim investasi  di Daerah;

dan
c.     tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(7)   Pemanfaatan  barang  niilik  Daerah  sebagaimana
dimaksud   pada   ayat   (3)   dilaksanakan   sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenai pengelolaan barang milik
Daerah.

(8)   Tarif Retribusi Jasa Usaha ditinjau kembali paling
lama 3 (tiga) tahun sekali.

(9)   Peninjauari tarif Retribusi sebagaimana dimaksud
pada  ayat  (8)  dilakukan  dengan  memperhatikan
indeks  harga  dan  perkembangan  perekonomian,
tanpa   melakukan   penanbahan   oLjek   Retribusi
Jasa Usaha.
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(10)Tarif   Retribusi   hasil   peninjauan   sebagalmana
dimaksud    pada    ayat    {9)    ditetapkan    dengan
Peraturan Wali Kota.

18.  Ketentuan ayat (7)  Pasal 85 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 85

(1)    Besaran Retribusi perizinan Tertentu yang terutang
dihitung     dengan     cara     mengalikan     tin9kat
penggunaan  jasa  sebagaimana  dimaksud  dalaln
Pasal 83 dengan tarif Retribusi.

(2)    Khusus  untuk  Retribusi  Perizinan  Tertentu  atas
pelayanan  PEG,  besaran  Retribusi yang  terutang
dihitung   berdasarkan   perkalian   antara   tingkat
penggunaan jasa afas penyediaan pelayanan PEG
dengan harga satuan Retribusi PEG.

(3)    Harga     satuan     Retribusi     PEG     sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) terdiri alas:
a.    standar     harga     satuan     tertinggi     untuk

Bangunan Gedung; atau
b.    harga  satuan  prasarana  Bangunan  Gedung

untuk Prasarana Bangunan Gedung.

(4)    Tarif Retribusi  sebagainana  dimaksud  pada  ayat
(1) merupakan nilal rupiah yang ditetapkan untuk
menghitung besaran Retribusi yang terutang.

(5)    Dalam  hal  tarif Retribusi  sebagaimana  dimaksud
pada ayat (2) dinyatakan dalam satuan mata uang
selain   rupiah,   pembayaran   Retribusi   dimaksud
tetap  harus  dflakukan  dalam  satuan  mata  uang
rupiah dengan menggunakan kurs yang ditetapkan
oleh    menteri   yang   menyelenggarakan   urusan

pemerintahan     di     bidang     keuangan     untuk
kepentingan perpajakan.

(6)    Struktur  dan  besamya  tarif  Retribusi  Perizinan
Tertentu   tercantum   dalam   Lanpiran   Ill   yang
merupakan     bagian     tidak     terpisahkan     dari
peraturan Daerah ini.
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(7)    Tarif Retribusi Perizinan Tertentu ditinjau kembali
paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

(8)    Peninjauan tarif Retribusi sebagainana dimaksud
pada  ayat  (7)  dilakukan  dengan  memperhatikan
indeks  harga  dan  perkembangan  perekonomian,
tanpa   melakukan   penambahan   chjek   Retribusi
Perizinan Tertentu .

(9)    Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) khusus layanan PEG hanya terhadap
besaran  harga/indeks  dalam tabel standar harga
satuan  bangLman  gedung  negara/standar  harga
satuan tertingst dan indeks lokalitas.

(10)  Peninjauan tarif Retribusi  sebagalmana dinaksud
pada ayat (7) khusus layanan penggunaan Tenaga
Kelja   Asing   berdasarkan   tarif  yang  ditetapkan
dalam  peraturan  pemerintah  mengenai jenis  dan
tarif  alas jenis  penerimaan  negara  bukan  pajak
yang       berlaku       pada       kementerian       yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
ketenagakeljaan.

(11)  Tarif   Retribusi   hasil   peninjauan   sebagaimana
dimaksud pada a.yat (8), ayat (9) dan/atau ayat (10)
ditetapkan dengan Peraturan Wall Kota.

19.  Setelah  Bagian  Kelima  Bab  Ill  ditambahkan  1  (satu)
bagian,   yakni   Bagian   Keenam,   sehingga   berbunyi
sebagai berikut:

Bagian Keenam
Insentif Pemungutan Pajak dan Retribusi

20.  Di  antara  Pasal  86  dan  Pasal  87  disisipkan  1  (satu)

pasal,   yakni   Pasal   86A   sehingga  berbunyi   sebagai
berifut:

Pasal 86A

( 1)   Perangkat        Daerah        yang        melaksanakan
pemungutan   Pajak   dan   Retribusi   dapat   diberi
insentif atas dasar pencapaian lrinelja tertentu.
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(2)    Pemberian  insentif  sebagaimana  dimaksud  pada
ayat  (1)  ditetapkan  melalui  anggaran pendapatan
dan belanja Daerah.

(3)   Ketentuan   mengenai   tata   cara   pemberian   dan
pemanfaatan   insentif  Pemungutan   sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan berdasal.kan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4)   Ketentuan  mengenai  insentif  pemungutan  Pajak
dan  Retribusi  sebagainana  dimaksud  pada  ayat
(1),   hanya   dapat   dilaksanakan   sampai   dengan
diberlaJmkannya           pengaturan           mengenal

penghasilan   aparatur   sipil   negara   yang   telah
mempertimbangkan ke]as jabatan untuk fugas dan
fungsi pemungutan Pajak dan Retribusi.

21.  Ketentuan Pasal 94 ayat {7) dihapus sehingga Pasal 94
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 94

(1)   Wajib  Retribusi melakukan  pembayaran  Retribusi
terutang   yang   ditetapkan   dalaln   SKRD    atau
dokumen lain yang dipersalnakan, ke kas Daerah
atau melalui Wajib Retribusi yang bertindak selaku

pemungut.
(2)    Waj.ib  Retribusi yang  bertindak  selaku  pemungut

sebagainana dimaksud pada ayat ( 1) menyetorkan
seluruh  penerimaan  Retribusi  yang  dipungut  ke
kas  Daerah  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

(3)    Dalam hal Retribusi dipungut atas pelayanan yang
diberikan  oleh  BLUD,  pembayaran  Retribusi  oleh
Wajib Retribusi disetorkan ke rekening kas BLUD
sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan.

(4)   Retribusi  terutang  sebagajmana  dimaksud  pada
ayat   (1.)   dapat   dibayarkan   sekaligqs   sebelum

pelayanan diberikan.
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(5)   Dalam    hal    Wajib     Retribusi    tertentu     tidak
membayar   tepat   pada  waktunya   atau   kurang
membayar,   Wajib   Retribusi   dikenakan   sanksi
administratif   berupa   bunga   sebesar   1%   (satu

persen)  per  bulan  dari  Retribusi  terutang  yang
tidak  atau  kurang  dibayar  dihitung  dari  tanggal

jatuh  tempo  pembayaran  salnpai  dengan  tanggal
pembayaran,  untuk jangka waktu paling lama 24
(dua  puluh   empat)   bulan   dan   ditagih   dengan
menggunakan STRD.

(6)    Penagihan      Retribusi      terutang      sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (5)  didahului  dengan  Surat
Teguran.

(7)    Dihapus.

22.  Ketentuan ayat (6)  Pasal 97 diubah dan Pasal 97 ayat

(5) dihapus sehingga Pasal 97 berbunyi sebagai berilmt:
Pasal 97

(1)    Wajib   Pajak  untuk  jenis   Pajak  yang  dipungut
berdasarhan penghitungan sendiri o]eh Wajib Pajak
sebagalmana  dimaksud  dalam  Pasal  3  ayat  (2)
wajib mengisi SPTPD.

(2)    SPTPD    sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
mencakup    seluruh   jenis    Pajak    sebagaimana
dimaksud  dalam  Pasal  3  ayat  (2)  terutang  yang
telah dibayar oleh Wajib Pajak.

(3)    SFTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling
sedikit memuat peredaran usaha dan jumlah Pajak
terutang peljenis Pajak dalam satu nasa Pajak.

(4)    SFTPD    sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
disampalkan kepada Wali Kota setelah beraThimya
nasa Pajak dengan dilampiri SSPD  sebagal bukti
pelunasan Pajak.

(5}    Dihapus.

(6)    SSPD BPHTB sebagaimana dimaksud dalaln Pasal
87  ayat  (5)  dianggap  telah  disampaihan  setelah
dilakukannya p embayaran.
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23.  Ketentuan ayat (2)  Pasal 99 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 99

(1)   Wajib  Pajak yang  tidak  melaksanakan  kewajiban
pelaporan  SFTPD  sebagaimana  dimaksud  dalam
Pasal    98    ayat    (1)    dapat    dikenakan    sanksi
administratif berupa denda.

(2)   Sanksi  administratif  berupa  denda  sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (1)  ditetapkan  dan  ditagih
dengan STPD untuk setiap SPTPD dengan rincian
sebagal berikut:
a.     peredaran   usaha   Rp84.000.000,00   (delapan

puluh   empat  juta   rupiah)   sampal   dengan
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) per
tahun   sebesar   Rplo.000,OO   (sepuluh-   ribu
mpiah) ; atau

b.     peredaran  usaha  di  atas  Rp500.000.000,00

(lima  ratus  juta  rupiah)  per  tahun  sebesar
Rp50.000,OO (lima puluh ribu rupiah).

(3)    Sanksi  administratif  berupa  denda  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dikenakan jika Wajib
Pajak mengalami keadaan kahar UTorce mczjeztre) .

24.  Ketentuan  ayat  (3)   dan  ayat  (5)   Pasal   101   diubah,
sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 101

(1)   Wali Kota atau  Pejabat yang ditunjuk melakukan
Penelitian  atas  SPTPD  yang  disampaikan  Wajib
Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 ayat

(1).

(2)    Penelitian   atas   SPTPD   sebagaimana   dimaksud
pada ayat (1) meliputi:
a.    kesesuaian batas akhir pembayaran dan/atau

pcmyetoran  dengan  tanggal  pelunasan  dalam
SSPD;

b.    kesesuaian antara sspD dengan SFTPD; dan
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c.     kebenaran penulisan, penghitungan, dan/atau
adinistrasi lainnya.

(3)   Apabila  berdasarkan  hasil  Penelitian  atas  SFTPD
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (2)  diketahui
terdapat  Pajak  terutang  yang  tidak  atau  kurang
dibayar,  Wali  Kota  atau  Pejabat  yang  ditunjuk
menerbitkan STPD.

('4)    STPD    sebagalmana    dimaksud    pada    ayat    (3)
mencantumkan  jumlah  kekurangan  pembayaran
Pajak   terutang   ditambah   sanksi   administratif
berupa bunga sebesar  10/o {satu persen) per bulan
dari jumlah  Pajak yang kurang  dibayar,  dihitung
sejak  saat  terutangnya  Pajak  atau  bera]chimya
nasa  Pajak,  bagian  Tahun  Pajak,  atau  Tahun
Pajak,  untuk jan8ka waktu  paling  lama  24  (dua

puluh   empat)   bulan   serta   bagian   dari   bulan
dihitung penuh 1 (satu} bulan.

(5)    Dalam     hal     hasil     Penelitian     atas     SPTPD
sebagaimana  dimaksud   pada  ayat   (2)   terdapat
indikasi    penyampaian    informasi    yang    tidak
sebenamya  dari   Wajib   Pajak,   Wall   Kota   atau
Pejabat     yang     ditunjuk     dapat     melakukan
Pemeriksaan.

25.  Ketentuan ayat (5) Pasal 102 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 102

(1)   Wali  Kota  atau  Pejabat yang  ditunjuk  berwenang
melakukan Pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan  kewajiban  Pajak  dan  Retribusi  dan
tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan
peraturan  perundang-undangan  mengenai  Pajak
dan Retribusi.

(2)    Pemeriksaan        untuk        mengng.i        kepatuhan
pemenuhan   kewajiban   pelpajakan   sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan dalam hal:
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Wajib  Pajak  mengajukan  pengembalian  atau
kompensasi kelebihan pembayaran Pajak;

b.    terdapat keterangan lain berupa data konkret

yang    menunjukkan    bahwa    Pajak    yang
terutang tidak atau kurang dibayar; atau

c.     Wajib  Pajak  yang  terpilih  untuk  dilakukan
Pemeriksaan berdasarkan analisis risiko.

(3)   Pemeriksaan    untuk   tujuan    lain    sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (1)  dilakukan  paling  sedikit
untuk:
a.     pemberian NPWPD secarajabatan;I
b.     penghapusan NPWPD;
c.    penyelesaian   permohonan   keberatan   Wajib

Pajak;
d.    pencocokan  data  dan/atau  alat  keterangan;

dan/atau
e.     pemeriksaan dalam rangka penagihan pajak.

(4)   Pemeriksaan    untuk   tujuan    lain    sebagainana
dimaksud   pada   ayat   (3)   meliputi   penentuan,

pencocokan,    atau    pengumpu]an    materi    yang
berkaitan dengan tujuan. Pemeriksaan.

(5)   Ketentuan    lebih    lanjut    mengenai    tata    cara
Pemeriksaan  Pajak  dan  Retribusi  diatur  dalam
Peraturan  Wali  Kota  dengan  berpedoman  pada
Peraturan Menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan     di     bidang     keuangan     negara
mengenai pedoman Pemeriksaan Pajak.

26.  Ketentuan ayat (2) Pasal 106 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 106

(1)   Jumlah  kekurangan  Pajak  yang  terutang  dalam
SKPDKB sebagaimana dimaksud dalaln Pasal  104
ayat  {2)  huruf  a  dikenakan  sanksi  administratif
berupa  bunga  sebesar  1,8%  (satu  koma  delapan

persen)  per  bulan  dari  Pajak  yang  kurang  atau
terlambat dibayar, dihitung sejak saat terutangnya
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Pajak atau berakhimya nasa Pajak, bagian Tahun
Pajak,     atau    Tahun    Pajak    sampai    dengan
diterbitkannya   SKPDKB,    untuk   jangka   waktu

paling  lama  24  (dua  puluh  empat)  bulan  serta
bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan.

(2)   Jumlah   Pajak   yang   terutang   dalam   SKPDKB
sebagaimana dimaksud  dalaln  Pasal  104  ayat  (2)
huruf  b  dikenakan  sanksi  administratif  berupa
bunga sebesar 2,20/o   (dua koma dua persen)  per
bulari   dari  Pajak  yang  kurang  atau   terlambat
dibayar,  dihitung  sejak  saat  terutangnya  Pajak
atau beraThimya nasa Pajak, bagian Tahun Pajak,
atau  Tahun  Pajak  salnpai  dengan  diterbitkannya
SKPDKB, untuk jan8ka waktu paling lama 24 (dua

puluh   empat)   bulan   serta   bagian   dari   bulan
dihitung   penuh    1    (satu)    bulan,    sejak   saat
terutangrrya   Pajak  ditambahkan   dengan   sanksi
adinistratif berupa:
a.     kenaikan sebesar 50% (lima puluh persen) dari

pokok Pajak yang kurang dibayar untuk jenis
Pajak  sebagainana dimaksud  dalam  Pasal  3
ayat (2) humf a; atau

b.    kenaikan sebesar 25°/o (dua puluh lima persen)
dari pokok Pajak yang kurang dibayar untuk
jenis Pajak selain yang dimaksud pada huruf
a.

(3)    Jumlah  kefurangan  Pajak  yang  terutang  dalam
SKPDKBT sebagainana dimaksud dalam Pasal 104
ayat  (3)   dikenakan  sanksi  administratif  berupa
kenaikan   sebesar   100°/o   (seratus   persen)   dari

jumlah  kelflirangan  Pajak  yang  terutang  dalam
SKPDKBT.

(4)    SKPDKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat  (2),  dan  SKPDKBT  sebagalmana  dinaksud

pada ayat (3)  wajib  dilunasi dalam jangka waktu
paling    lama    1     (satu)    bulan    sejak    tanggal
diterbitkan.
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27.  Ketentuan Pasal 113 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 113

Ketentuan   lebih   lanjut   mengenai   Penagihan   diatur
dalaln  Peraturan Wa]i  Kota dengan berpedoman  pada
Peraturan   Menteri   yang   menyelenggarakan   urusan

pemerintahan  di  bidang  keuangan.  negara  mengenai
pedoman Penagihan Pajak.

28.  Ketentuan ayat (4) Pasal 118 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 118

(1)   Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan kepada
Walikota   atau   Pejabat  yang  ditunjuk  terhadap
SPPT,     SKPD,     SKPDRE,     SKPDKBT,     SKPDLB,

SKPDN,  atau  pemotongan  atau  Pemungutan  oleh

pihak ketiga.
(2)    Keberatan  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)I

diajukan  secara  tertulis  dalam  bahasa  Indonesia
dengan   mengemukakan  jumlah   Pajak   terutang
atau jumlah  Pajak yang dipotong atau  dipungut,
berdasarkan  pen8hitungan  Wajib  Pajak,  dengan
disertal alasan yang jelas.

(3)    Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus diajukan dalam jangka waktu paling
lama  3   (tiga)   bulan  sejak  tanggal  SPPI,   SKPD,
SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB, atau SKPDN dikirim

atau    tanggal    pemotongan    atau    Pemungutan,
kecuaJ.i  jika   Wajib   Pajak   dapat   menunjukkarl
bahwa  jangka  waktu  itu  tidak  dapat  dipenuhi
karena keadaan kahar.

(4)    Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yaitu:
a.    bencanaalan;
b.    bencana nonalam;
c.     bencana sosial;
d.    kebakaran;
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e.    kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau
f.     wabah penyakit.

(5)   Keberatan   dapat   diajukan   apabila  Wajib   Pajak
telah membayar Pajak terutang dalam SPPT, SKPD,
SKPDKB,     SKPDKBT,     SKPDLB,     SKPDN,     stan

pemotongan  atau  Pemungutan  oleh  pihak  ketiga
paling sedikit sejumlah yang telah disetujui Wajib
Pajak.

(6)   Keberatan   yang   tidak   memenuhi   persyaratan
sebagaimana. dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat

(3),  dan  ayat  (5)   tidak  dianggap  sebagai  surat
keberatan.

(7)   Tanda    pengiriman     surat    keberatan    melalui
pengiriman  tercatat  atau  melalui  media  lalnnya,
atau   tanda   penerimaari   surat   keberatan   yang
diberikan  Wall  Kota  atau  Pejabat  yang  ditunjuk
kepada    Wajib    Pajak,    menjadi    tanda    bulsti

penerimaan Surat Keberatan.
(8)   Dalam  hal  Wajib  Pajak  mengajukan  keberatan,

jan8ka waktu  pelunasan  atas jumlah  Pajak yang
belum  dibayar  pada  saat  pengajuan  keberatan
tertangguh  sampai  dengan  1   (satu)  bulan  sejak
tanggal penerbitan Surat Keputusan Keberatan.

(9)   Jumlah   Pajak  yang   belum   dibayar   pada   saat
pengajuan   permohonan   keberatan   sebagainana
dimaksud  pada  ayat  (8)  tidak  termasuk  sebagai
Utang Pajak  sebagalmana  dimaksud  dalam Pasal
108 ayat (1).

29.  Ketentuan ayat (4) Pasal 121 diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 121

(\1)   Wajib    Retribusi    tertentu    dapat    mengajukan
keberatan  kepada  Wali  Kota  atau  Pejabat  yang
ditunjuk   atas   SKRD   atau   dorfumen   lain  yang
dipersamakan.
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(2)   Keberatan  diajukan  secara tertulis  dalam bahasa
Indonesia dengan disertai alasan yang jelas.

(3)   Keberatan  harus  diajukan  dalam  jangka  waktu
paling  lama  3  (tiga)  bulan  sejak  tanggal  SKRD
dikirim,    kecuali    jika    Wajib    Retribusi    dapat
menunjukkan bahwa jangka waktu tersebut tidak
dapat dipenuhi karena keadaan kahar.

(4)   Keadaan kahar sebagainana dimaksud pada ayat
(3) meliputi:
a.    bencanaalan;
b.    bencana nonalam;
c.     bencana sosial;
d.    kebakaran;
e.     kerusuhan massa atau huru~hara; dan/atau
f.     wabahpenyakit

(5)   Pengajuan  keberatan  tidak  menunda  kewajiban
membayar  Retribusi  dan  pelaksanaan  Penagihan
Retribusi.

30.  Ketentuan    ayat   (10)    Pasal    131    diubah    sehingga
berbunyi sebagal berikut:

Pasal 131

(1)   Wali     Kota     dapat     memberikan     kemudahan
peapajakan Daerah kepada Wajib Pajak, berupa:
a.    pelpanjangan  batas waktu  pembayaran  atau

pelaporan Pajak; dan/atau
b.    pemberian fasilitas angsuran atau penundaan

pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak.
(2)   Perpanjangan    batas    walrfui    pembayaran    atau

pelaporan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)  huruf  a  diberikan  kepada  Wajib  Pajak  yang
mengalami  keadaan  kahar  sehingga  Wajib  Pajak
tidak  mampu  memenuhi  kewajiban  Pajak  pada
waktunya.

(3)   Pelpanjangan    batas   waktu    pembayaran    atau
pelaporan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)   huruf  a  dapat  diberikan   Wali   Kota   secara
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jabatan atau berdasarkan permohonan Wajib Pajak
yang ditetapkan dalam Keputusan Wali Kota.

(4)   Pemberian   fasilitas   angsuran   atau   penundaan
pembayaran   Pajak   terutang   atau   Utang   Pajak
sebagaimana  dimaksud   pada  ayat   (1)   huruf  b
dilakukan   dalam   hal   Wajib   Pajak   mengalami
kesulitan  likuiditas  atau   keadaari  kahar  Wajib
Pajak    sehingga    Wajib    Pajak    tidak    mampu
memenuhi    kewajiban    pelunasan    Pajak    pada
waktunya.

(5)   Pemberian   fasilitas   angsuran   atau   penundaan
pembayaran   Pajak   terutang  atau   Utang   Pajak
sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (4)    dapat
diberikan   Wali   Kota   berdasarkan   permohonan
Wajib  Pajak  yang  ditetapkan  dalam  Keputusan
Wafi Kofa.

(6)   Dalam     pemberian     fasilitas     angsuran     atau
penundaan       pembayaran       Paj ak       terutang
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (4),  Wali  Kota
memperhatikan   kepatuhan   Wajib   Pajak   dalam

pembayarari Pajak selama 2 (dua) tahun terakhir.,
(7)   Keputusan Wali Kota atas permohonan Wajib Pajak

sebagainana   dimaksud   pada   ayat   (5),   dapat
berupa:
a.    menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/atau

masa   angsuran   atau   lamanya   penundaan
sesuai dengan permohonan Wajib Pajak;

b.    menyetujui  sebagian jumlah  angsuran  Pajak
dan/atau    masa   angsuran   atau    lamanya
penundaan  yang  dimohonkan  Wajib   Pajak;
atau

c.     menolak pemiohonan wajib pajak.

(8)   Persetujuan  atau  persetujuari  sebagian  angsuran
atau penundaan sebagainana dimaksud pada ayat
(7)  huruf  a  dan  huruf  b  paling  lama  diberikan
untukjangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan.
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(9)   Pembayaran angsuran setiap nasa angsuran dan
pembayaran  Pajak  yang  ditunda  disertai  bunga
sebesar  0,60/o  (nol  koma enam  persen)  per  bulan
dari  jumlah   Pajak  yang  masih  harus  dibayar,
untuk jangka waktu  paling  lama  24  (dua  puluh
empat)   bulan  serta  bagian  dari  bulari  dihitung

penuh 1 (satu) bulan.
(10) Keadaan kahar sebagalmana dimaksud pada ayat

(2) dan ayat (4) meliputi:
a.     bencana alam;
b.    bencana nonalam;
c.     bencana sosial;
d.    kebakaran;
e.    kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau
f.     wabah penyakit.

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan
tata    cal.a   pemberian    kemudahan    perpajakan
Daerah diatur dengan Peraturan Wali Kota.

31.  Ketentuan Pasal 135 diubah sehingga berbunyi sebagal
berikut:

Pasal 135
Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (9), Pasal
68 ayat (9)  dan Pasal 80 ayat (5),  sehingga merugikan
Keuangan  Daerah,  diancam  dengan  pidana  kurungan
atau pidana denda sesuai ketentuan Pasal 183 Undang-
Undang   Nomor   1   Tahun   2022   tentang   Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan  Pemerintahan
Daerah.

32.  Ketentuari Pasal 136 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 136
Pejabat  atau  tenaga  ahli  yang  melanggar  ]arangan
sebagaimana dimaksud  dalam Pasal  132  ayat  (1)  dan
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ayat    (2),    diancam    dengan    pidana    berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

33.  Ketentuan Pasal 137 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 137
Sanksi  pidana  berupa  denda  sebagainana  dimaksud
dalam Pasal 133, Pasal 135, dari Pasal 136 merupakan

pendapatan negara.

34.  Diantara Pasal  141  dan  Pasal  142  disisipkan  1  (satu)

pasal,  ya]mi  Pasal   141A  sehingga  berbunyi  sebagai
berikut:

Pasal 141A

Pada   saat   Peraturali   Daerah   ini   mulai   berlaku,

peraturan  pelaksanaari  terkait  Pajak  dan   Retribusi
dinyatakan masih berlaku sepanjang belum diganti dan
tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan
Daerah ini.

35.  Ketentuan huruf A, huruf a, dan huruf D   hampiran I
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah diubah, sehingga menjadi
sebagaimana   tercantum   dalam    Lanpiran    I   yang
merupakan  bagian  tidak  telpisahkan  dari  Peraturan
Daerah ini.

36.  Ketentuan  huruf A,  huruf 8,  huruf C,  huruf F,  dan
huruf H Lanpiran 11 Peraturari Daerah Nomor 8 Tahun
2023   tentang   Pajak   Daerah   dan   Retribusi   Daerah
diubah,   sehingga   menjadi   sebagainana   tercantum
dalam   Lampiran   11   yang   merupakan   bagian   tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

37.  Ketentuan  an8ka   1   Lanpiran  Ill  Peraturan  Daerah
Nomor   8   Tahun   2023   tentang   Pajak   Daerah   dall
Retribusi      Daerah      diubah,      sehingga      menjadi
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sebagaimana   tercantum   dalam   hampiran   Ill   yang
merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dari  Peraturan
Daerah ini.

Pasal 11

Peraturan    Daerah    ini    mulai    berlaku    pada    tanggal
diundan8kan.
Agar     setiap     orang     mengetahuinya,     memerintahkan

pengundangan        Peraturan        Daerah        ini       dengan
penempatannya dalam I.embaran Daerah Kota Balilapapan.

Ditetapkan di Balikpapan

pada tanggal  13 Juni  2025
WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD

Diundangkan di Bali]apapan

pada tanggal  13  Juni  2025
SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

MUHAIMIN

LEMBARAN DAERAII KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2025 NOMOR  4

NOREG  PERATURAN  DAERAII  KOTA  BALIKPAPAN,  PROVINSI  RALIMANTAN

TIMUR: (64.71/22/4/2025)

Salinan sesuai dengan aslinya
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    4   TAHUN2025

TENTANG

PERUBAIIAN ATAS PERATURAN DAERAI+ NOMOR 8 TAHUN 2023 TENTANG

PAJAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAII

I.         UMUM

Dalam ran8ka mengalokasikan sumber daya nasional secara lebih
erisien,   pemerintah   memberihan   kewenangan   kepada  Daerah  untuk
memungut Pajak dan Retribusi dengan penguatan melalui restrukturisasi

jenis  Pajak,  pemberian  sumber-sumber  perpajakan  Daerah  yang  baru,
dan penyederhanaan jenis Retribusi. Kewenangan yang diberikan kepada
Pemerintah  Daerah  untuk  memungut  Pajak  dan  Retribusi  dituangkan
dalam   Peraturan   Daerah   Kota   Balilapapan   Nomor   8   Tahun   2023.
Peraturan  Daerah  ini  memuat tentang tarif Pajak baru  sesuai  dengan
restrukturisasi  Pajak  yang  ditetapkan  oleh  undang-undang  dan  juga
penambahan jenis Pajak baru berupa Opsen Pajak serta penyederhanaan
jenis Retribusi Daerah.

Dalam raligka melaksanakan ketentuali Pasal 99 ayat (2) Undang-
Undang  Nomor   1   Tahun  2022  tentang  Hubungan  Keuangan  Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dan ketentuan Pasal 127 ayat

(2)   Peraturan  Pemerintah  Nomor  35  Tahun  2023  tentang  Ketentuan
Umum  Pajak Daerah  dan  Retribusi Daerah,  Kementerian  Dalaln  Negeri
dan   Kementerian   Keuangan   Republik  Indonesia  telah  melaksanakan
evaluasi terhadap Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah yang berfokus pada muatan yang tercantum
dalam ketentuan Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022. Selaln
dengan  adanya  evaluasi  terhadap  Peraturan  Daerah  Kota  Bali]apapan
Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah oleh
kementerian  terkait,  terdapat  beberapa  kendala  yang  ditemukan  pada
hasil evaluasi implementasi pelaksanaan pemungutan pajak dan retribusi
di linglmngan pemerintah Kota Bali]apapan.  Dengan demikian Peraturan
Daerah yang berlaku saat ini sudah tidak sesual sehingga perlu dilakukan

penyesuaian.
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Penyesuaian tersebut, secara substansial diperlukan sehubungan dengan
beberapa hal sebagai berilnit:

a.  pemenuhan   kebutuhan   permintaan   fasilitas   pelayalian   publik
berupa sarana dan prasarana olahraga, perumahan, tempat wisata/
hiburan,   persewaan   gedung/ruangan,   fasilitas   kesehatan,   dan
layanan parhir oleh maayarakat Kota Balikpapan, dengan demikian

perlu ditetapkannya tarif Retribusi yang sesuai untuk penggunaan
fasilitas tersebut;

b.  pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap layanan Persetujuan
Bangunan Gedung;

c.  pemenuhan kebutuhan Wajib Pajak dan Wajib Retribusi terhadap

petunjuk  pelaksanaan  pembayaran  dan  pelaporan  Pajak  Daerah
dan Retribusi Daerah; dan

d.  pemenuhan kebutuhan regulasi yang menjadi acuan bagi petugas

pemungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dalam melaksanakan
kewajiban  pemungutan  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  di
lingkungan pemerintah Kota Balilapapan.

Materi  Muatan  perubahan  Peraturan  Daerah  Nomor  8  Tahun  2023
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah meliputi:

1.  perbaikan jenis tarif Pajak Daerah yang telah disesuaikan dengan
hasil   evaluasi    Kementerian    Dalaln    Negeri   dan   Kementerian
Keuangan Republik Indonesia;

2.  perbaikan tahapan pemungutan dan pelaporan Pajak Daerah yang
telah disesuaikan dengan hasil evaluasi Kementerian dalam Negeri
dan Kementeriari Keuangan Republik Indonesia;

3.  perbaikan   jumlah    sanksi    berupa    denda    administrasi    atas
keterlambatan pelaporan Pajak Daerah;

4.  penambahan pasal pengaturan insentif pemungutan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah;

5.  perbalkan  pengelompokkan  Retribusi  disesuaikan  dengan  hasil
evaluasi  Kementerian  Dalam  Negeri  dan  Kementerian  Keuangan
Republik Indonesia; dan

6.  penambahan  objek  dan  tarif baru  Retribusi  Daerah  disesuaikan
dengan kebutuhan perangkat daerah pemungut Retribusi.

0leh karena itu, perlu dflakukan penyesuaian Peraturan Daerah Nomor 8
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
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11.         PASAL DEMI PASAL

Pasal I
An9ka 1

Pasal 1
Cukupjelas.

An8ka 2
Pasal 2

Cukupjelas.
Angka 3

Pasal 3
Cukup jelas.

Angka 4
Pasal 8

Cufup jelas.
chgka 5

Pasal 10

Cukupjelas.
ch8ka 6

Pasal 13

Cukup j elas.
An8ka 7

Pasal 17
Cukup jelas.

An9ka 8
Pasal 2 1

Cukupjelas.
An8ka 9

Pasal 34
Curfupjelas.

Angka 10

Cufup jelas.
Jingka 1 1

Pasal 42
Cukup jelas.
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An8ka 12

Pasal 43
Cukup jelas.

ch8ka 13
Pasal 44

Cukupjelas.
An8ka 14

Pasal 45
Cukupjelas.

Angka 15
Pasal 46

Cufupjelas.
Angka 16

Pasal 67
Cukup jelas.

Angka 17
Pasal 79

Dihapus.
An8ka 18

Pasal 85
Cufup jelas.

Angka 19

Cukup jelas.
An8ka 20

Pasal 86A
Cukup jelas.

Iha9ka 2 1

Pasal 94
Cukup jelas.

An8ka 22
Pasal 97

Cukup jelas.
Jingka 23

Pasal 99
Cukup jelas.
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Am8ka 24

Pasal 101

Cukup jelas.
An8ka 25

Pasal 102

Curfupjelas.
ch8ka 26

Pasal 106
Curfupjelas.

chgka 27
Pasal 113

Cukup jelas.
Jin8ka 28

Pasal 118

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cufup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Huruf a
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  adam"
adalah  bencana  yang  diakibatkan  oleh

peristiwa atau seranghaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam.

Huruf b
Yang      dimaksud      dengan      "bencana
nonalam"       adalah       bencana       yang
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa nonalan.

Huruf c
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  sosial"
adalah  bencana  yang  diakibathan   oleh

peristiwa atau seran8kaian peristiwa yang
diakibatkan  oleh  manusia yang  meliputi
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konflik      sosial      antarkelompok      atau
antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat (7)

Cukup jelas.
Ayat (8)

Cufupjelas.
Ayat (9)

Cukup jelas.
ch8ka 29

Pasal 121

Ayat(1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Huruf a
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  alam"
adalah   bencana  yang  diakibatlran   oleh

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam.

Huruf b
Yang      dimaksud      dengan      "bencana
nonalam"       adalah       bencana       yang
diakibatkan oleh peristiwa atau ran9kaian
peristiwa nonalan.
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Huruf c
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  sosial"
adalah   bencana  yang  diakibatkan   oleh

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
diakibatkan  oleh  manusia yang  mchputi
konflik      sosial      antarkelompok      atau
antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Huruf d
Cukupjelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukupjelas.
ch8ka 30

Pasal 131

Ayat(1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukupjelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.
Ayat (7)

Cukup j elas.
Ayat (8)

Cukup jelas.
Ayat (9)

Curfup jelas.
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Ayat(10)
(

Humfa
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  alam"
adalah  bencana  yang  diakibathan  oleh

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam.

Hurufb
Yang      dimaksud      dengari      "bencana
nonalam"       adalah       bencana       yang
diahibathan oleh peristiwa atau rangkalan
peristiwa nonalan.

Huruf c
Yang  dimaksud  dengan  "bencana  sosial"
adalah  bencana  yang  diakibatkan  oleh

peristiwa atau seran9kaian peristiwa yang
diakibatkan  oleh  manusia yang  meliputi
konflik      sosial      antarkelompok      atau
antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Huruf d
Cukupjelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Ayat ( 1 1 )

Cukup jelas.
An8ka 3 1

Pasal 135
Cukupjelas.

Angka 32
Pasal 136

Cukup jelaLs.

chgka 33
Pasal 137

Cukup jelas.



Angka 34
Pasal 141A

-Cukupjelas.

Andra-35
- Cu-ku-p jelas: `

An8ka_3a
~      Cukupjelas.  _

Angka 37
-Cukupjelas.

-   Pasalll

Cuknp jelas.

TAMBAH-A-N LEMBARAN DAERAII KO_TA BALIKPAPAN `NOMOR  79
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LAMPIRAN `1

p-riRATURAN DAERAI+ KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    4   TAHUN2025

TENTANG

PERUBAHAN   ATAS   PERATURAN   DAERAH-

NOMOR   8-  TAHUN  2023  TENTANG  PAJAK

DAERAH DAN RETRIBUSI DAEBAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM

A=- PELAYANAN KESEHATAN

I.      BADAN _LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT KHU-S-US IBU DAN
ENck SAYING IBU

NO JENIS TARIF
- -

(RP)
A) KLINIK O-BGYN

1 13 .`000_1.  Pemeriksaan/K6nsultasi
2.  Usa 4 D 450.000
3...  eardiotograpky 113.-00`0
4. imunitas ibu 15.000
~5-.  -Pasang implant _143.000   -
6.  Pelepasan implant 188_.,boo
7.  Paean-g IUD 188.000
8.  Pelepasan IUD 188.000

. 9.  KB-suntik (aseptor-lanjutan) 18.000
10:. KB pil (akseptor lanj-utan) 8.ooo -
11+ -Pengalnbilan swab vagina 90.000-
12.  Perawatan luka pasca section 60.000  I23.000

cesaria
13. -Senan h-all
14-.  Post Natal Care (PN_C}- 30_.000

a) - KLINIK ANAK

90.000• 1.  Pe'meriksaan/k®nsultasi
I 2.  Imuni`sasi arialc (program)  - 1 1 . 000
3.  Imunisasi anak (Non program) 9o.--ooo---
4.  Pijat bayi 30.000_
5.  Klinik,TumbuhL K_embang 150-.000 `.
KLINIK BEDAI

260.0001.  Eksisi
2.  Pefawatan_luka pasca operasi 60.000-

CJ IRTSTALASI RAWA-flNAP
113.COO•1.  Perawatan Kelas Ill

2.  Perawatan Kelas 11 143.-000  ,
3.  Perawatan Kelas I 375.000
RUANG INTENSIF

400.000180.000  r1 .  Perawatan Ruang Bayi LV
II/NICU/HCU

2.  Penanganan Bayi Syok~ 3.  Perawatan Metode Kanffllru
45.000
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4.  Penanganan Bayi dengan                                       180.000
HFNC/CPAP/6jan

5.  Penanganan Bayi dengan Ventilator 180.000_,75.000
/3 Jar

`6.  Tindakan Fototherapi/6 jam
7.  Tindakan Ek-stuba[si 180]000
8.  Pen-anganan Bayi Berat I,ahir 75.000-75.000.-   Rendah (BBLR)   --

9.  Tindakan~Transfusi
D) -INSTALASI CIAWAT -DARURAT ~

30.000
-1.     Pemeriksaan-Dokter

2.    Pemeriksaan obstetri 38.-000  -
3.    Penangafi Luka 60.000
4.    Perawatan Luka 60.000
5.    Pemasangan iv catheter 60.000

-6.    Pemasangan catheter 45.000
7.    Terapi lnhalasi 45.000
8.    JahitLuka 90.000
9.    Penanganan Kejang_ -53:000 ,
10.  Ekstl.a~si Kuku _90.000
11.  Sirkumsisi 600_:6TOO' T2.  Ek~straksi_' Coprus Alien_urn

9`8.000
13.  Irigasi Lambung 150.000 ,-I `1'4.   Incisi Abces -45.000
15:  Pemeriksaan EKG 113-060   _
16.  Resusitasi Jantung Paru Tanpa 375.00053-..000_~Defribator

17.  Tindik telinga
18.  Penanganan luka bakar 60.000
19.  Irigasi mata / telinga 60.000
20.  Pemberian injeksi 38.000_
21.  Tindakan medis non operatif 180.00075.000  -

besar
22.  Tindakan non operatif sedang
23.  Tindakan noELoperatif kecil 45.000
24.  Pemasangan ETr 180.000
25.  Cross lncisi 75.000
26.  Pemasangan NGT/OGT 45.000
27.  Pemasangan Mitela 45.000
2&.  Pemasangan Neck C-ollar 45.000
29:  Pemasangan Spalk 45.000
30.  Penanganan Hipotermi 150.000 -
31.  Penanganan Hipetermi 45.000
32.  Pemberian Suppositoria 38.000
33.  Pemeriksaari CTG 113.000
34.  One Day Care- -255.COO  ,

35. -Rectal Toucber 40.000
3-6. _RJP i-engan Defibrilator 500.000-  -
37.  Pemberian Ok`sigen Sederhana 45.000
38.  Pemberian Ok§ige`n Kompleks 180.000
39.  Rehidfasi (Loading Cairan) 150.000-
40.  Tes Mantour 45.000-41.  Snction- 45.000
42.  Pelep-sari Catheter Urin 35.000. `

E) RUANG OPERASI
7.200:000 -1.     SC + Su-pra`Vaginal Histeiektomi
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(S-VH) , Bilateral Salpingo
Qoforektomi-(BSO)/Salpingo
Ooforekeomi De`kstra/Sinistra
(,SOD/S)

2-.     SC-+ Total Abdominal
Histerektomi (TAH), BSO/SOD/S

3,.-    SC`+ B '-` I,ynch Hocedure
-4.    Total Abdominal Hister-ektomj

(inH)
5-.     Tan+`BSO`
6.     TAH+SOD/SDS

-7:     SVH+BSO
-8.     SVH+SOD/SOS

9.     SC+ RIstektond
10.  SC + Adhesiolysis

` 11.,  REstektorni D/S
• 12.  S-upravaginal (parsial)

Histerektomi (SVH)
13.  Athesiolisis
14.-Myomektomi     --`
1-5.  Section caesaria=:`-(SC)'
16.  Histerektomi to Terminate

Pregnancy   ~-~
17.  S-C +-Me-tode-O-peratif-Wanita
-     (Mogiv)

r8.  Salpingektomi_ dengan
f angangkatan kehanilan Ektoptik

1-§-. -8- -Lynch-Hocedure
2 0.  a_alpingooofo_rektomi Dekstra/

Siflistra (SOD /SDS)
.21.  Salpingelitomi D/S .
22-. -`--Eksisi Kista Bartholini
23. -Insisi dan Mar-supiaisasi kista

Bartholini
-24:  Kniret Mola/Suction Kuret
25.  -MOW (Minilaparatomi) Ijigasi

Bilateral Tuba FalopiI-26.  Kauterisasi Condiloma
Accurfuata

27.  Debridement
28.  Insisi dan debridement
29.  Eksisi Ganglion/RIsta  '` Bartholini / Tumor Jinak

3_0`..  Ekstirpasi kec-il    --31.  Sirkumsisi

32.  Sirkumsisi dengan penyulit
53`.  Skingraft
34.  E_kstirpa§i korpus

alienum/Ganglion/soft    ~
tissue/kLiku

35. _ Finger tip injuri-
~36. -Soft tissue tumor (Ijipoma,

Ganglioll, Kisfa-`aeteroma, clavu-s,
dbs)

37. -Biopsi KGB ccm ~
38.  Eksisi tiimol. in-ae.

7.2oo.oo6
-7.200.000
`7.200.0~00

7.200.000
7.200.000
?.200.:000
7.200.000
6..600.000
6.600.000
6.600.000
6.600.-000

6.600.000
6?600-.000
5.28o.oo-b-
7.20Or-0-00

5.280.000

-3.750.000

3.750.000
3.750.000 .

-3.750.000

3.750.000
`-3.75_0_.000_:

3-.7-50.000_
1:800.000

1--.800.000

1.550.-000`,
2.320.-000
1.550.000

1.550.000
1.550.000
2.320-000
1-55-0.000
2.320.000

2.320.000 -
2.445.000

--  2.445.-000
2.-445.-000-
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F)

-39.`  Appendetomy
3.200.000

40.  Hemiotomy 3.200 000
41.  Hidrocele 3.200.000-
RUANG PERSALINAN

630.0001.  Persalinan normal'2.  Persalian dengan ti]idakan
840.COO

3.  Jasa spesiaJis 750.000
4.  CTG (Cardiotography) -93.7-50,
-5.  Repair Vagina 300.000
6.  Manual placenta 150.000 -
7.  Pemeriksaan SHK 3&.00-0

a), LABORATORIUM
-G1) Hematologi

81.000 `1.    Darahrutin     .`2.    LEDIJan
20.000

3-.    LED2-Jar 20-.000
~4._    Golongan`Darah A, 8, 0, dan Rh 3&000
5.    Waktu pembekuan 12.500
-6-.    Waktu pendarah-an _    12.500
7.    Malaria/ DDR 58.000
8.    ICTMalaria 186.000
9._   -Mikroskopik Filina 58.000
10.  CD4 3-06.000
1 1.~ E`lektroforesis Hemoglobin 454.000 `

- 12±  Morfologi daerahtepi  - 216.000 -
' 13.  IT Ratio 216.000
14.  Retifulosit 216.000
15.  BMP (Pemb-acaam.I 180.o6oI   G2,   : H`emosfasis

1-08.000`1.  Pfr
2.  APIT 108.000
3.   IN_R__ 108.000-
4.=D-bimer 485.000
5.  Fibrinogen _ 646.000_

•G3) _ELia Darch
`1.     Glukosa darah 33.000:2..     Ureum -   36.000

3.    Kreatinim 36.000
4.    Asalnurat   - 35,.000 -
5.  - Kolesterol Total 36.000
6.     Kolesterol'HDL 75.000-
7.     Kolestefol LDL 80.000-8._   Tri8liserida

40.000r g.    Bi|irubin Total 35.000I
10.  Bilimb-in Direk 35.000`1~'1.  Bilimbin -Indirek

35.000
12.  SIGOT / AST 36.000
1-3.  SGPT / AIJT 36.000
1-4. a-a GT 40.0-00'15.  Alkali Posfatase

40.000
16.  Total Protein 35.0_00

--17.. =Albuin 35=000
18.~ Globuhi - -34.000-

19.  frotein Benc6 Jones 31.000 ,
.20.  Rivalta -26.-0001
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21.  Esbach 31.000
22.  Norme 26.000
23.  Pandy 26.000
24.  Gamma GT/GGT 45.000
25.  cKme 136.000 I
26.  CK (Creatinine RInase) 78.000
27.  LDH 60.000
28.  Troponin I/T 335.000
29.  Kreatinin Klirens 48.000
30.  ITGO 132.000
31.  HbAIC 228.000
32.  Kalsium 246.000
33.  SI 90.000
34.  TIBC 105.000
35.  Elektrolit Na, K, C1 140.000
36.  Elektrolit (Na, K, C1, Ca) 180.000
37.  Lipase 97.000
38.  I.ipase Pancreatik 335.000
39.  Magnesium 201.000
40. inilase 89.000
41.  Amilase Pancreatik 429-300

G4) Mifrobioiogi
46.0001.    Gran

2.    BTAne 46.000
3.     BTAMH 46.000
4.    Janur(KOH) 46.000
5.     Difteri (Neisser) 84.000
6.    Sekret (Inata, vagina, uretra} 46.000
7.    Kulturdarah 667.000
8.    Kultur sputum 667.000
9.    Kultur secret 667.000
10.  Kultur pus 668.000
11.  Kultur pleura 668.000
12.  Kultur LCS 668.000
13.  Kultur cairan tubuh lain 668.000
14.  Kultur urine 626.000
15.  Kultur faeces 426.000I 16.  Kultur SS 262.000
17.  Kultur Difteri/swab lainnya 668.000
18.  Kultur Jamur 668.000
19.` Kultur Malaria 668.000
20.  Kultur Tuberculosis 668.000
21.  Kultur Cairan Sendi 668.000
22.  Kultur Cairan Steril 668.000
23.  BTAI 38.000
24.  ETA 11 38.000
25.  BTAIII 38.000
26.  Nac1 (Trichomonas) 3-8.000I  27.  Sekret (mata, vagina, uretra} 38.000

G5) Imuno / Serologi
74.0001.     HBSAg KuaJitatif

2.    HBSAg Kuantitatif 154.000
3.     VDRLRPR 80.000
4.    Tubex 210.000
5.     WeilF`elix 80.000
6.     ASTO 78.000
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7.    -Rheumatoid factor (RF) 132.000
8.    CRp kualitatif 156.000
9.    CRp kuantitatif 200.000
10.  Anti TB 150.000
11.  Anti HAV 18M 254.000
12._ Anti HAV Total 360.000
13.  HBeAg 360.000
14.  chti Hbe 360.000
15.  chti HBc IgM 360.000
16.  chti HCV (kualitatif) 150.000
17.  Anti toxoplasma lgM 294.000
18.  Anti texoplasma IgG 294.000
19.  Anti Rubenea IgM 294.000
20.  iinti Rubena IgG 294.000
21.  chti CMV IgM 294.000
22.  Anti CMV IgG 294.000
23.  Iinti Hsv 1 IgM 294.000
24.  Anti HSV 1 IgG 294.000
25.  Anti HSV 2 18M 294.000
26.  jinti Hsv 2 IgG 294.000
27.  TPHA 228.000
28.  TSH 294.000
29.  FT4 294.000 ,
30.  T3 294.000
31.  Ca 125 444.000 `
32.  Beta HOG 336.000
33.  AFP 264.000
34.  CEA 264.000
35.  PSA 360.000
36.  18E Total 294.000
37.  chti SAPS COW-2 100.000
38.  Rapid Conk-J9 150.000
39.  VDRL I RPR 34.000
40.  VDR I RPR Titer 64.000
41.  AnalF 929.000
42.  chti HBS {kualitatifl 95.000
43.  chti HBS (Kuantitatif/titer) 145.000
44.  Anti HIV (Kuantitatif) 210.000
45.  Anti HIV (Kualitatif) 61.000
46.  Anti Sifilis 45.000
47.  Ferrith 210.000
48.  FSH 590.000
49.  FT3 193.000
50-  Sel LE 98.000
51.  Salmonella  lgG /IgM 90.000
52.  PCR SARSOCov 2 300.000
53.  Syphilis TO 155.000
54.  Genexpert MTB/RIP 300.000
55.  CD4 Imun 367.000
56.  Procalcitonin 751.000
57.  Widal Strip 146.000
58.  Widal SHde 36.000
59.  Dengue Test 225.000
60.  NS1 250.000
61.  Malaria Strip 127.000

G6) Analisis Gas Darah 312.250
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G7) Urine
30.0001.  Uine Len8kap

2.  Test Kehamflan/Beta HCG Urine 33.000
3.  Paket Tes Narkoba (7 Parameter) 257.000
4.  Paket Tes Narkoba (5 Parameter) 202.000
5.  Paket Tes Nal.koba (3 Parameter) 160.000
6.  Beta hcG Urine titer 55.000
7.  Analisis Sperma 180.000
8.  Kalium Urine 168.000

G8) Feses
42.0001.  Faeces lengkap

2.  Faecal occult blood test |FOBT) 54.000
G9) Infeksi Lain-lain:

98.0001.  Anti HIV
G10) Pemeriksaan Khusus

180.0001.  BMP (Tindakan)
2.  Sel LE 216.000
3.  Sel Sezary 216.000
4.  Analisis calran otak 216.000
5.  Analisis cairan pleura 216.000
6.  Analisis  cairan sendi 2.16.000
7.  Analisis cajran asites 216.000
8.  Analisis cairan pericardium 216.000
9.  Urine leptospira 216.000

H) LAYANAN GIZI
90.0001.   Pelayanan Gizi Diet Biasa

2.   Pcket Makan siang/Malam diet 28.00090.00028.00090.000
Biasa

3.   Pelayanan Gizi Diet Tidak
Merangsang

4.   Paket Makan siang/Malaln diet
Biasa Tidak Merangsang

5.   Pelayanan Gizi Diet RG/Hati
6.   Paket makan siang/madam diet 28.000102.000

RG/ Hati                         `
7.   Pelayanan Gizi Diet TKTP
8.   Paket makan siang/malam Diet 37.000108.000

TKTP
9.   Pelayanan Gizi Diet DM
10. Paket makan sian.g/malam diet 40.000

DM
I) PELAYANAN FARMASI

1.5001.  Racikan
2.  Non racikan 1.000
3.  Biaya raci]ran puyer/kapsul 400

J) PBIAYANAN MEDICO LEGAL
14.00036.00072.00072.0001.  Pemeriksaan untuk penerbitan

surat Keterangan Dohier
2.  Pemeriksaan untuk pembuatan

Visum Hidup Kecelakaan Lalu
hintas (KLL)

3.  Pemeriksaan untuk pembuatan
Visum perkosaan

4.  Pemeriksaan Visum Mati/Mayat
5.  Pemeriksaar. Visum untuk 36.000,00
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K)
asuransi

PELAYANAN MEDIS KESEHATAN:
1.  Dalam Kota 60-000'00540.000,00960.000,00660.000,001.080.000'00goo.000,001.200.000,002.700.000'00600.000,002.  Luar Kota dengan tujuall:

a.  Sanainda
b.  Bontang
c.  Tenggarong
d.  Paser
e.  Muara Badak
f.   Sangatta
9.  Banjarmasin
h.  Penajam Paser Utara

11.     BADAN  LAYANAN  UMUM  DAERAI+  RUMAIi  SART UMUM  DiRERAH
BERIMAN BALIKPAPAN

A) Layanan Medis

.No.1 JenisAkdmodasiMedis :1.Kelasl-2.Kelasll3.KelasIll/KRIS I           Tarif Satuan I  Keterangan

2.

100.000,00 Per hari
Belum80.000,00 Per hari

72.000,00 Per hari termasuk4.,   Kelas_VIP5.KelasvvIP6.ICU/NICU/PICU 120.000'00 Per hari biaya
140.000,00 Per hari makan,  dan
300.000'00 Per hard hiaya7.   Ruang Isolasi Insentif 300.000,00 Per hard -tindaJrm/

8.   Ruang Bayi 150.000,00 Per hari asuhan9.   Inkubator10.KanarBedah11.AkomodasiOne  DayCare 180.000,00 Per hari
300.000,00 Per bari

-100.000'00 Per hari

Vlsite,           Pemeriksaan ,KonsultaLsi,danKonseling1.VisitedanPemeriksaana.Dokterumum1)IGD

50.000,00 Per Kunjungan

BelumtermasukBahanMedishabis

2)  REnik MCU 80.000'00 Per Kunjungan
3)  Visite Ranapb.Dr/DrgSpesialis 25.000,00 Per Kunjungan

1)  KonsultasiantarPoli 25.000,00 Per Konsul

2)  Konsultasi     via Itelephone3)pOHrfuik 15.000,00 Per Konsul

75.000,00 Per Kunjungan '
4)  VIsite Ranap 45.000'00 Per Kunjungan Pdic.  Dr/Drg              SubSpesiafis 250.000'00 Per Kunjungan

2. Konsultasi Gizi 30.000,00 Per Konsultasi
3. Konsultasi Kejiwaan 85.000'00 Per Konsultasi
4. Konseling 30.000,00 Per Konseling
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Tindakan
Medis/Pemeriksaan

1.  Instalasi Gawat
Darurat dan Umum
a.  Kecil
b.  Sedans
c.  Besarl
d.  Besar 11
e.  ELusus I
f.   rmususll
Penyakit Dalan
a.  Kecill
b.   Kecil 11
c.   Kecil Ill
d.  Sedang I
e.  Sedangll
f.   Sedanglll
8.  Besarl
h.  Besarll
i.   Besarlll
j.   Thususl
k.  ELusus 11

3.  Penyakit Saraf
a.  Kecill
b.  Kecil 11
c.  Sedang
d.  Besar I
e.  Besar ll
f.   Khusus

4.  Penyakit Kulit dan
Kelain
a.  Kecil
b.  Sedang
c.  Besar
d.  rmusus

5.  Psikiatri
a.  Kecil
b.  Sedang
c.  Besar
d.  Khusus ll
e.  Thususl

6.  Pediatrik
a.  Kecil
b.  Sedang I
a.  Sedangll
d.  Besar
e.  Thusus I
f.   Khususll

7.  THT KL
a.  Kecill
b.  Kecil 11
c.  Sedangl
d.  Sedang Il
e.  Besarl
f.   Besarll

82.000'00
137.500,00
240.000,00
382.800'00
414.400'00
438.500'00

78.500,00
143.300,00
240.000,00
328.600,00
371.500,00
411.500,00
600.200'00
657.300,00
743.100,00
986.000,00

1.114.600,00

30.500,00
57.200,00
80.000'00

153.400'00
233.5QO'00
438.500,00

80.000,00
140.loo,00
300.300'00
400.400,00

74.000,00
142.400,00
213.600,00
352.000,00
410.200,00

80.000,00
140.100'00
213.500,00
300.000'00
400.400,00
495.700,00

78.500'00
122.000,00
192.200,00
250.900,00
373.700,00
400.400,00

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindaJ-
Per tindaha
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindaJ-
Per tindakan
Per tindakan

Per tindaha
Per tindalrm
Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindaJ-
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindake
Per tindaha

Belum
Termasuk
Bahan
Medis  Habis
Pahi
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9.  Besar Ill
h.  REusus I
i.   mususll
j.   Khusus Ill

8.  fulmonologi
a.  Kecil
b.  Sedang
c.  Besarl
d.  Besar 11
e.  Khusus I
f.   REususll
9.  Khusus Ill

9.  Obsteri dan
Ginekologi
a.  Kecil I
b.  Kecil 11
c.  Sedangl
d.  Sedang Il
e.  Sedang Ill
f.  Bearl
8.  Besar ll
h.  Besar Ill
i.   REususl
j.  mususll

10.      Mata
a.  Kecil
b.  Sedangl
c.  Sedangll
d.  Besar I

493.600'00
1.400.300,00
2.800.700'00
5.601.500'00

80.000,00
250.900'00
460.goo,00
601.700,00

1.400.300'00
2.800.700,00
5.601.500'00

Per tindakan
Per tindakan
Per tindaha
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

57.200,00
78.500,00

109.800,00
192.200,00
266.900,00
440.000,00
660.100'00
880.loo,00
964.000,00

1.649.800,00

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Belum
Termasuk
Bahan
Medis  Habis
Pakai

e.  Besar ll
f.   REusus

11.,     GigidanMulut
a.  Kecill
b.  Kecil 11
c.  Sedangl
d.  Sedang Il
e.  Besarl
f.   Besarll
8.  Besar Ill
h.  ELusus I
i.   Khususll
j.   mususlll

12.     Thdakan
Kinteterisasi Jantung
a.  Kecil
b.  Sedang
c.  Besar
d.  Thusus

13.     Bedah/TMO
a.  Kecill
b.   Kecil 11
c.   Kecil Ill
d.  Sedangl
e.  Sedangll
f.   Sedanglll

Besar I

57.200,00
140.loo,00
192.200,00
336.200,00
438.goo,00
549.loo,00

89.300,00
107.200,00
143.000'00
160.900'00
232.400'00
303.goo,00
560.100'00

1.400.400,00
2.145.400,00
3.575.700,00

1.686.000,00
3.370.000,00
5.000.000'00

12.600.000'00

1.574.800,00
1.724.800'00
2.159.700,00
2.699.600'00
3.239.600'00
4.229.500,00

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindaJrm
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per thdakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
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h.  Besar 11 6.299.200,00        Per tindakan
1.   Besar Illj.mususlk.REusus11I..KhususIll 7.559.loo,00 Per tindakan

8.923.900'00 Per tindakan
10.498.700,001259850000 Per tindakanP.

14.     Kemoterapi
•---,yv-,2.860.000,00 , er tindakanPertindakan

sudahtermasukjhatBahanHabisPakaidfluarobat

8  PENUNJANG MEDISNOJ.

11.
enis                                 Tat                    SatuanLabt.

ora onum       Patologr       RIjnik(BelumtermasukBarangHabisPakal)

40.800,00 Per pemeriksaana.    Kecill
b.    Kecilll 58.800,00 Per pemeriksaanc.    Sedangl 85.800,00 Per pemeriksaand.    Besar`I 134.goo,00 Per pemeriksaane.    Besarll 194.000'00 Per pemeriksaanf.    Besarlll 215.700,00 Per pemeriksaan9.   mususl 457.600,0057200000 Per pemeriksaanPh.   Khususll

2. Labonatorium     Patologi     jinatomi(BelumtermasukBarangHabisPalcai) -,205.700'00 er   emeriksaanPerpemerikcaan

a.   Kecfl
b.   Sedang 225.200'00 Per pemeriksaanc.   Besar 298.800,00 Per pemeriksaand.   mususl 398.400'0060000000 Per pemeriksaanPe.   Khususll

3.4 Ifabonatorium   Mikrohiologi   tBelumtermasukBarangHabisPckai)a.Sedangt

114.700,00

er   emeriksaanPerPengng.ian

b.   Besar 122.600'00829.000'00 Per PengtijianPerpen.ianc.    REususRadiologi(X-Ray,   USG,   CT-SCAN)

166.400'00 Per pemeriksaan

(belum    termasuk    bahan    habis
pakai):
a.   Kecil
b.   Sedang 181.500,00 Per pemeriksaanc.   Besarl 249.600,00 Per pemeriksaand.   Besarll 300.000,00 Per pemeriksaane.   Khusus,,, 408.500,00 Per pemeriksaan

5. Rehabilitasl      Medik             (belumtermasukBarangHabisPckal)a.Sedang

109.600'00 Per tindakanb.   Besar 219.300,00263.200,00716.000'00 Per tindaJrmPertindakanc.   Khusus
6.7. Hemodialisa      (Belum      termasuk Per KunjunganBaran   Habis pakaiFototerapi(Belumtermasuk Barang

45.000'00 Per tindakan per jamHabis Pakai
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8-. Medico Legal / Forensik /

130.000'00 Per Tindakan

Pemulasaran Jenazah  (Belum
termasuk Barang Habis Pakai)
a.  Kecil
b.  Sedang 250.000,00 Per Tindakan
c.  Besar 1.200.000,00 Per Thdakand. Khusus 3.500.000,00750.000,00105-000'00 Per TindakanPer"ndakanPerPcket

9. Saksi Ahli
lot- Pemeriksaan Kesehatan Terpadu

1.   Medical     Check     Up     (sudah
termasuk   alat   barang   habis
pakai)
a.  Sederhana
b.  Dasarc.Standar 698.700,00 Per Paket

1.770.000,00 Per Pcket
d.  Lengkap 2.237.500,00 Per Paket
e.  Eksekutif 2.948.600,00 Per Paket
f.   Pcket pria (PSA) 134.000,00 Per Pemeriksaan
9.   Paket wanita (citologi gynec, 291.500,00 Per Pemeriksaan

HCG)_
428.200,00 Per Pcket2.   Paket pelayanan Bebas Narkoba

3._   Pcket Pemeriksaan Rohani 437.000,00 Per Pcket

C) PENUNJANG NON MEDIS
No. Jenis Talf Satuan Ketelangan
1. Pelayanan                    Mobil`AmbulancedenganTpendampingandckter,tenagakesehatan:1.DalanDaeraha.Dalamkota

120.000,0030.000,00180.000,00 PaketPerKinPerKali Talf           sudah
termasuk-   Bahan

Bafikyapan,  sampai _ Bakar  Kendaraan
dengan radius 5 kinb.Pemakaianperkilometer,setelah5kinpertama2.LuarDaeraha.Penajan Bermotor (BBM)Tarifsudan

b. S-anarinda 436.000,00 Per Kali mempel.hitun9kan
c. Bontang 710.000,00 Per Kali jasa  sarana,  dand. Tenggarong 630.000,00 Per Kali alat              medis
e. Sangatta 1.200,000'00 Per Kali khusus,      belum
f.  Tanah grogot 350.000'00 Per Kali -termasuk   Bahan
9. Tanjung / kalsel 710.000,00 Per RE Bakar  Kendaraanh. Banj-asin/ Kalsel 1.500.000,00 Per RE Bermotor (BBM)

2. Pelayanan       PemulasarandanPengantaranJenazah:1.DalanDaeraha.Dalalnkota

150.000'0030.000,00 PcketPerhi Tatf           sudan
Balikpapan,  sampai ,denganradius5kin termasuk       j asapemulasarandan

b.  per             rmometer, Bahan         Bakar
setelah       5       kin Bemotor (BBno
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pertama2.LuarDaerah

195.000,00 Per Kali
Talf sudah

a. Penajam memperhitungkan
b. Sanarinda 340.000,00 Per Kali jaca sarana, jasa
c. Bontang 545.000,00 Per Kali pemulasaran, dan
d. Tenggarong 476.000,00 Per Kali alat medis
e. Sangatta 953.000'00 Per rm khusus, belum
f. Tanah grogot 259.999,00 Per Kafi temasuk Bahan
9. Tanjung / kalsel 545.000'00 Per Kal Bakar Kendaraan
h. Banjarmasin / Kalsel 1.225.000,00 Per Kali Bermotor (BBM)   `

3. Pelayanan Makanan/ Gizi1.PelayananMakanan/gizikelasI2._PelayananMakanan/gizikelas113.PelayananMakanan/gizikelas114.PelayananMakanan/Gizi-VIE:lvvTP5.PelayananMakanan/GiziThususa.Dietmusus1
150.000,00 Per hari

120.000,00 Per hari

108.000'00 Per hari

180.000;00187.500,00 Per hardPerhari

b.  Diet Thusus 26.PelayananMakananPenungguPasiena.Snack 225.000,0035.000,00 Per hariPerhari

b-.  Meal 45.-000,00 Per hari
4. CSSD1.Kasa kecil (isi 10)

10-200'00 Per kotak/ box
2.  Bichas steril (isi 10), 28.700'00 Per kotak/bee
3.  Kasa      hidrofil      sterilsedang(isilQ)4.KasaX-Raysterilsedang(isi10)5.KasaTHT`Kerucut(isi10)6.TamponBulatTHT(isi10)(dalanrenteng)7.TamporSpiralTHT(isi10)(dalanrenteng)8.TamponBulat/GIGI(isi10){dalamrenteng)9.TamponODON/GIGISpiral(isi10)dalamrenteng)10.CottonBud(isi10) 15.400,00 Per kotak/box

23.300,00 Per kotak/box

10.200,00 Per kotak/ bea

28.200,00 Per kotak/ box

31.000,00 Per kotak/ ben

19.700,00 Per kotak/ ben

22.500,0020.400,00 Per kotak/benPerkotak/bee

11.Kassa Perban (isi 10) 45.500,00 `   Per kotak/box
12.Sterilisasi    alat    medisdenganaztfoczczz;eperELogran13.Sterilisasialatmedisdengancmfoczaz/e>2kflogran14.Steri]isasialatmedisdenganplasmaperpcs 25.000,0035.000'0010.000,00 Per kotak/boxPerkotak/boxPerkotak/ben
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D) JASA ASUHAN IAINNIA
No. Jenis Tarif Keterangan
1. ASKEP/ASKEB ELusus 60.000,00 Per hard
2. ASKEP/ASKEB 45.000,00 Per hari
3. Asuhan Gizi 30.000,00 Per hari ,
4.- Pelayanan Fasmasi Klinjk 10.000'00 Per hari
5. Visite / Home Care/ MESO 25.000;00 Per hari

Ill.     BADAN   LAYANAN   UMUM   DAERAII   DAN   NON   BADAN   LAYANAN
UMUM DAERAII FASILITAS KESEHATAN TINGKAT I

No.A)1. Jenis Talf (Rp) Keterangan
PUSAT     KESEHATAN     MASYARAKAT
(PUSKESMAS) _
Rawat Jalan

13.000,00

Belum termasuk jasa

1.  Puskesmas
2.  Puskesmas Pembantu 12.000,00
3.  Pelayanan Kesehatan Gigi 29.000,00I 4.  Kier Kesehatan Sederhana 24.000,00
5.  Kier Kesehatan I.en8kap 88.000,00
6.  Pemeriksaan UGD 48.000'00
7;  Pemeriksaan Dokter Spesialis 120.000,00
8.  Pemeriksaan    Kesehatan    Jemaah 120.000'0047.000,00
.   Calon Haji di puskesmas
9.  Pemeriksaan Kesehatan Bayi lahir
10.     Konsultasi umum 12.000,00156.000,00108.000,00108.000,00156.000,0096.000,0096.000,0010.000'00
11.     Pelayanan Kesehatan Tradisional

a.  Keterampilan (Telmik Man.ual,
Terapi   Energi,   Terapi   Olah
EL)

b.  Ramuan   {Tanaman,   Hewan,
Mineral, Sediaan Sarian)

12.     Pelayanan Fisioterapi
a.  Tindakan                         tanpa

menggunakan   alat   (Manual
Terapi, Terapi Manipulasi) ;

b.  Tindakan                       dengan
menggunakan      alat      (IRR,
Electrical      Stimulasi,       Jet
Nebulizer);_

c.  Terapi         (Terapi        Wicara,
Ofupasi dan Perilafu) ;

d.  Massage
13.     Sampling di  lapangan  atau  luar

8edung:
a.Dalam       hota       per       titik

pengambilan sampel/orang. dan biaya transportasi,biayajasa/uangsaku,akomodasidantransportasisesualperaturanyangberlakudandibebankankepadapelanggan.
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b.  Luar        Kota        per        titik 10.000,0050.000'00 Belum termasuk jasa
pengambilan sampel/ orang.14.PaketJasaPelayananKesehatan dan biaya transportasi,biayajasa/uangsaku,akomodasidantransportasisesualperaturanyangberlaJmdandibebankankepadapelanggan.PerTindakan

15.  Direct Veener anterior teeth 275.000,00 Per Tindakan
16.  Layanan   konseling   gizi   (pekelja) 50.000'00 Per Tindakan

pada Puskesmas
50.000,00 Per TindaJ-17.  Ilayanan        Konseling        sanitas

(sarana) pada Puskesmas.

2. Tindakan Medis
a. `Ithdakan Medis Sederhana, seperti:

72.000,00 Per tindakan1)  Ganti Perban Kecil
2)  Pemberian Metadon 24.000,00 Per tindakan
3)  Pemberian Visum 24.000'00 Per tindakan
4)  Pencabutan  gigi  dengan  Topical 95.000,00 Per tindakan

Anastesi
103.000,00 Per tindakan5)  Penambalan         gigi         dengan

Tumpatan Sementara
59.000,00 Per tindakan6}  Perawatan Pocket/ Curatage gigi

7}  Perawatan Open Bur 65.000,00 Per tindakan

Alat Bahan Habis Pakai 36.000,00 Per tindakan

Obat 36.000,0088.000,00 Per tindakanPertindakan

b.  Tindakan Medis Ringan, seperti:
1)   Ganti perban luka ringan
2)   Balut luka/ membersihhan luka 150.000,00 Per tindakan
3)   Cabut kateter 27.000,00 Per tindakan
4)   Bukajahitan 91.000,00 Per tindakan
5)   Vagina toucher 29.000,00 Per tindakan
6)   Rectal toucher 29.000,00 , Per tindakan
7)   Ekstixpasi     benda     asing     di 36.000'00 Per tindakan

hidung/telinga
38.000,00 Per tindakan8)   Pemeriksaan Doppler

9)   Oksigen log.000'00 Per tindakan
10) Flunduskopi 36.000'00 Per tindakan
11) Miringotomi 36.000,00 Per tindakan
12) Pemulasaran jenazah 36.000,00 Per tindakan
13) Injeksi intralesi 36.000,00 Per tindakan
14) Pemeriksaan               gynaecology 97.000'00 •          Per tindakan

(inspeculo)
148.000'00 Per tindakan15) Pencabutan gigi  dewasa dengan

injeksi
181.000'00 Per tindakan16) Penambalan        gigi        dengan

tumpatan glass ionomer
36.000,00 Per tindakan `17) Perawatan insisi abses

18| Bantuan hidup dasar 48.000,00 Per tindakan
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19) Resusitasi bayi ringan2_0)PerawatanLuka. 36.000,00161.000,0065.000'0048.000'0036.000,00 Per tindakanPertindakanPertindahaPertindakan`Pertindakan
21) Pemberian Obat Supositon-aAlatBahaLnHabisPakai

- Obat_e.Thdakan Medis Sedang, seperti:1)JahitlukaIs.d.5jahitan2)Pasangkateter

169.000'00228.000'00 Per tindakanPertindakan
3)  Incisi abses submukosa 72.000,0072.000,00 Per tindakanPertindakan r4)  Ekstirpasi polip (kutil) kecil5)Ekstilpasibendaasing6)Ekstiapasikuku

48.000,00 Per tindakan
142.000,00 Per tindakan7)  Eksplorasi cacing kulit`§)Tindiktehaga 99.000,00 Per tindakan
80.000,00 Per tindakan9)  Ekstirpasi mucocele 72.000,00 Per tindaha ,10) Nekrotomi 72.000'00 Per tindakan11) Cross Exsisi 72.000,00 Per tindakan12) Tumpatan gigi dengan kompositSinar 92.000,00 Per tindakan

13) Pencabutan gigi dengan penyulit-14!Perbersihankaranggigiperrahang 170=000,00 Per tindakan
133.000,00 Per tindakan

15) Perawatan endodontik 7-2.000,00 Per tindakan16) Kuretase gigi 72.000'00 Per tindakan
17) Resusitasi Bayi sedang18)Nebufizer 72.000,00 Per tindakan

131.000,cO Per tindakan19) Off Infuse dan cateter 72.000'00 Per tindakanPertindakanPertindakan
Alat Bahan Habis Pakal 72.000,00

Obatd.Tindakan Medis Berat, seperti:1)Jahitluka6s.d.16jahitan2)Incisiabsessubcu_tan 36.000,00

I

248.000,00 -: Per tindakan
53.000,00 Per tindakan3)   Ekstirpasi polip (kutil) sedang4}Ekstirpasiepulis 120.000,00 Per tindakan

120.000,00 Per tindakan5)    Spooling 120.000,00 Per tindakan6)   Pasang infus 152.000,00 Per tindakan7)   Induksi persalinan 120.000,00 Per frodakan8)   Manual plasenta 120.000,00 Per ti-ndakin ,9)    Vacum 120.000,00 Per tindakan  ,10) Perawatan pendarahan pasca 68.000'00 Per tindakanpersalinan
11) Umbilical NGT 120.000,00 Per thdakan12} Resusitasi bayi berat kelas 1 259.448,00 Per tindakan13) Pencabutan gigi dengan 224.000,00 Per tindahaOdontektomi

Alat Bahan Habis Pakai 72.000,00 Per tindakan
Obat 36.000,00 Per_ tindakan
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e. Tindakan Medis Khusus, seperti:

1)  Jahit    luka    lebih    dari    10
jahitan

2)  Sirkumsisi
3)  Ekstilpasi polip (kutil) besar
4)  Enukfiasi kista
5)  Pemasangan Tranfuse SET
6)  Intubasi
7)  Pembuatan       protesa       gigi

lepasan
8)  Penambahan  gigi  selanjutnya

per gigi
Alat Bahan Habis Pakai

Obat

f. Tindakan Medis Lainnya:
1)    ANC
2)   Bantuan Hidup Dasar tanpa

lntubasi
3)   Bedah ringan
4)   Cabut    gigi    susu    dengan

injeksi anasthesi
5)   Cabut   gigi   dengari   Topikal

`              anasthesi
6)   Ekstiapasi/eksisi
7)   Ekstasi colpal/serumen
8)   Ganti verban luka besar
9)   Ganti verban luka sedang
10) Grinding
1 1 ) Imunisasi
12) Incisi abses gigi
13) Incisi clavus
14) Injeksi IC/SC/IM
15) Injeksi Intra Vena
16) INSISI/EKSISI
17) Irigasi mata
18) IVA test
19`) Konsultasi Gizi
20) Lepas Implant
21) Lepas IUD
22} Mantour test
23) Pasang lmplan
24) Pasang IUD
25) Pehayanan Post Natal Care 2
26) Perawatan luka bakar grade

11

27) Rawat luka sederhana
28) Skintest
29) Spooling tehaga
30) Suntik KB
31) Suntik IT
32) Usa
33) Ekstraksi Nafl

Perawatan insisi

336.000,00

234.501'00
360.000'00
360.000,00
360.000'00
360.000,00
360.000,00

120.000,00

360.000'00

36.000,00

81.000,00
53.000,00

14-2.000'00
107.000,00

78.000,00

275.000,00
111.000,00
279.000'00
152.000,00
81.000'00
76.000,00

123.000'00
104.000'00
50.000'00
98.000,00

166.000,00
12.000,00
96.000,00

105.000,00
162.000'00
94.000,00
40.000,00

169.000,00
123.000,00
199.000,00
38.000'00

70.000'00
38.000,00
38.000,00
67.000,00
59.000'00

174.000,00
505.000'00
603.0`00

Per tindaha

Per tindakan
Per tindaJ-
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Per tindaJ-

Per tindakan

Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan

Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
Per tindakan
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4. Persalinan FTsiologis 710.000'00 Per tindakan
5. Pelayanan Spesialistik 120.000,00 Per Tindakan
6. Kegiatan PSC 119 di luarjam dinas per 1.201.000,00 Per -PcketI 6 (enam) jam (Paket terdiri dari: tenaga

Kesehatan, supir dan ambul_ance)
7. Unit Gawat Darurat Statis 36.000'00
8. Unit Gawat Darurat Mobile

600.000'00 Per 6 jama. Jasa dokter
I b. Jasa perawat 360.000,00 Per 6 jam
c. Dalam kota 240.000,00480.000,00480.000,00
d. Luar kota

1)`  Penggunaan  sampai  dengan  50
kin

2)  Penggunaan di atas 50 kin
*Penambahan per EL 18.000.00

9. Pemeriksaan Electro Kardio Graf |EKGt 73.000'00
10. Pelayanan Pengantaran Jenazah dalam 600.000'00

Kota
11. Laboratoriun

420.000'00 Per tes
a. Imunologi (per tes)

1.T3
2.T4 300.000,00 Per tes
3.  TSH 324,000'00 Per tes
4.  Free T3 648.000,00 Per tes
5.  Free T4 454.COO,00 Per tes
6.  IGE 403.000'00 Per tes
7.  Toxo 1g G 456.000,00 Per tes
8.  Toxo 1g M 456.000,00 Per tes ,
9.  Rubella 1g G 456-000,00 Pe-r tes
10. Rubella 1g M 521.000'00 Per tes
11.  CMV 1g a 475.000,00 Per tes
12.  CMV 1g M 588.000,00 Per tes
13.  HSV 1g G 466.000,00 Per tes
14. HSV 1g M 466.000,00 Per tes
15.  Hbe Ag 571.000,00 Per tes
16. AHBe 571.000'00 Per tes
17. TPSA 562.000,00 Per tes
18. Anti HAV lgm 564.000,00 Per tes
19. AIICP Kualitatif 194.000,00 Per tes
20. AHIV Kualitatif 204.000'00 Per tes
21.  Anti TB (ICT) 276.000,00 Per tes
22. Anti Dengue 1g G  & M 108.000'00 Per tes
23. Anti Salmonella 1g M 420.000'00 Per tes
24. Alpha Amylase 360.000,00 Per tes
25. ICT Malaria 384.000,00 Per tes
26. Widal 47.000'00 Per tes
2:I .  AIsr[O I a!sso 74.000,00 Per tes
28.  VDRL 74.000'00 Per tes
29. Rematoid Faktor 74.000'00 Per tes
30.  CRP 74.000,00 Per tes
31.  HBS 86.000,00 Per tes
32. Anti HBS 351.000,00 Per tes
33. AHBs strip 1-08.000'00 Per tes
34. HBs Ag 231.000,00 Per tes
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315.  CEA S
36. AFP
37. HBSA8 strip
38. Anti HBs Strip
39. Anti - HIV Strip

b. Pemeriksaan Kimia Darah (per tes)
1. Natrium
2. Kalium
3. Calsium
4. Chlorida
5. Magnesium
6. CK-NAG
7. CK-MB
8. GTT
9. HBA IC
IO.Troponin I
1 1 . Cholinesterase
12.SI/Fe Serum
13.TIBC
14.Asam Drat stik     -
15.Trigliserida Stik
16. Glukosa (fotometer)
17. Glukosa Stick
18. Kolesterol (fotometer)
19. Kolesterol Stick
20.HDL Kholesterol
21. LDL Kholesterol
22.Tri8leserida
23.Bifrobin Total
24.Bilirubin Direct
25.Bilirubin Indirect
26.Alkali Fosphatase
27.SGOT
28.SGPT
29.Gamma GT
30.Ureum
31.Kreatinin
32. Asam Urat
33. Total Protein
34.Alburfun
35. Globuhi

c Mikroskopis (per tes)
1 . Gram
2. ETA
3. Malaria
4. Filaria

d. Hematologi (per tes)
1. Darah Lengkap
2. Golongan Darah
3. LED
4. Hitung Eosinoffl
5. Hitung Rektikulosit
6. Diffcount
7. Masa Perdarahan

454.000'00
351.000,00
75.000'00

144.000,00
144.000,00

96.000,00
96.000,00
96.000,00

192.000'00
211.000,00
168.000'00
264.000'00
240.000'00
440.000'00
706.000,00
300.000,00
180.000joo
180.00'0'00
44.000'00
52.000'00
82.000,00
36.000,00
35.000'00
59.000,00
46.000,00
43.000,00
38.000'00
93.000,00
31.000,00
31.000,00
93.000'00
38.000'00
38.000'00
60.000,00
34.000,00
36.000,00
41.000,00
38.000'00
41.00`0'00
38.000'00

34.000'00
70.000,00
61.000'00

114.000,00

97.000'00
42.000,00
72.000,00
60.000,00
36.000'00
24.000,00
24.000,00

Per tes
Per tes
Per -tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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8. Masa Pembekuan
9. Morfologi Darah Tepi
10. PPT
1 1 . AFT
12. INR
.13. Fibrinogen
14. Thrombine The
15. NS one Dengue antigen
16. HB Stick

e. Urinalisa (Per tes)
1. Urine Lengkap
2. HCG
3. Amphetamin
4. Morfm
5. Mariyuana
6. Cocain
7. BenzodrazeEL
8. Narkoba 5 Parameter

f. RImia air (Per tes)
1. Bau
2. Zal Padat Tel.1arut (TDS)
3. Kekemhan
4. Rasa
5. Suhu
6. Wana
7. Alumunium
8. Besi
9. Ftourida
10. Kesadahan
1 1 . RElorida
12. Mangan
13. Nitlat, sebagal N
14. Nitrit, sebagal N
15. Ph
16. Seng
17. su-ifat
16. Tembaga
19. Amonia
20. Cyanida
21. Calsium
22, rmorine Free
23. 2al Organik
2`4. Arsem
25. Nikel
26. Crom
27. Phenol
28. Zat Padat Tersuspensi (TSS)
29. Phospat
30. BOD
31. COD
32- DO
33,. Benda Terapung
34. Formal Dehid
35.-Sulffda

24.000,00
180.000,00
175.000,00
175.000,00
175.000,00
480.000,00
480.000,00
264-000,00
48.000,00

50.000'00
44.000,00
92.000,00
92.000'00
92.000,00
92.000,00
92.000,00

223.000,00

12.000'00
12.000,0-0
12.000,00
12.000,00
12.000,00
12.000'00
48.000,00
26.000'00
65.000,00

log.000'00
77.000,00
46.000'00
65.000.00
26.000,00
36.000'00

190.000,00
96.000,00
58.000,00
36.000'00

106.000,00
156-.000,00
26.000,00
50.000'00

153.000,00
60.000'00
77.000,00
74._000,00
33.000,00

103.000,00
103.000,00 -
252.000,00
34-000'00
41.000,00

125.000,00

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes-
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Peries
Per tes
Per tes .
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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36. Minyak Lemak
37. cobalt
38. Barium
39. Selenium
40. Cadndum
4 1 . Tinbal
42. Nitrogen Total
43. Alkalinity
44. Broine
45. Carbonat Hardness
46. Magnesium
47. Kalhim
48. Residual Hardness
49.roc
50. Total Hardness
51 .Surfactans
52, Boron
53. Salinity
54. Conductifity
55. Natrium
56. Total Broine
57. Pestisida Total
58-. Sisa Broine
59. Detergen
60. Sisa Khlir terikat
6 1 . ORP (Orydation Reduction

Potensial)

9. Pemeriksaan Mikrobiologi-
1 . KOH
2. C. Diphteriae Stain
3. MPN Coliforln (Total Coliform )
4. MPN E. Coli( Fecal Cdi )
5. An8ka Kuman (AIJT )
6. Sahaonella
7. Shigeila
8. Coli
9. Staphylococcus
10. hAIIarobiologi Udara
1 1 . Uji Sterilitas
12. Urine Cultur
13. Sekret Cultur
14. ETA Cultur
15. Darah Cultur
16. fus Cultur
17. Gall Cultur
18. LCS Cultur
19. Faeces Cultur
20.Media     Transport     (Swab+

Amies Agar) per Pcs
2 1. Culture TC diphteri
22. Staphylococcus
23. Streptococcus
24. Vibrio Cholera
25. Legionella
26. Koliform

199.000'00
199.000,00
199.000'00
199.000'00
199.000,00
199.000'00
77.000,00
48.000,00
53.000,00
38.000,00
77.000,00
77.000,00

110.000'00
240.000,00
110.000,00
110.000,00
53.000,00
33.000,00
33.000,00
96.000,00
22.000,00
50.000,00
22.000,00
45.000,00
15.000'00
34.000,00

26.000,00
43.000,00

132.000,00
132.000'00
86.000'00

139.000,00
139.000,00
139.000,00
192.000,00
139.000'00
142.000,00
180.000'00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
180-000'00
180.000,00
180.000'00
180.000'00
55.000,00

327.000,00
192.000,00
192.000,00
192.000,00
849.000,00
139.000,00

per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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27. Kultur Umum 180.000'00 Per tes
28. Pseudomonas Aeruginosa 703.000'00 Per tes
29. Heterotropik plate Count 248.000,00 Per tes

(HPC)
534.000'0097.000'00 Per tesPertes30. Bacinus Cereus

h. Lain-lain
1.  Darah Sanar
2.  Amohoi 216.000,00 Per tes
3.  HIV Rapid 85.000,00 Per tes
4.  Hotein Total 38.000,00 Per tes
5.  Syphilis Strip 83.000,00 Per tes
6.  TCM 163.000,0062.000'00 Per tesPertes

i. ELa Mahaan
1 .Borer
2. ForHiahi 62.000'00 Per tes
3. Siklamat 110.000'00 Per tes
4. Rhodandn 77.000,00 Per tes
5. Methfl Yellow 84.000'00 Per tes
6. Berroat 77.000,00 Per tes
7. Cyanida 110.000'00- Per tes
8. Nitrit 87.000,00 Per tes
9. Lodat 86.000,00 Per tes
10. Peroksida 110.000,00 Per tes
1 1 . Hypokiorit 89.000,0036.000,00 Per tesPertesPertes

j. ELa Fisika Udara
1. Amonia
2. Hidrogen Sulfida 89.000,00 - Per tes
3. Hidro Carbon Total 110.000'00 Per tes
4. Karbon Dioksida 96.000,00 Per tes
5. Karbon Monoksida 158.000'00 Per tes
6. RElorin 96.000,00 Per tes
7. Nitrogen Monoksida 110.000,00 Per tes
8. Nitrogen Dioksida 144.000,00 Per tes
9. Ozon 328.000,00 Per tes
10.Sulfur Dioksida 158.000,00 Per tes
11. Tinbal 435.000,00 Per tes
12.Debu 132.000,00 Per tes
13.Getaran 468.000,00 Per tes
14.Kebisingan (kontinYu) 384.000,00 Per tes
15.Kebisingan (sesaat) 48.000,00 Per tes
_16.Arahiingin 48.000'00 Per tes
17.Kelembaban 43.000,00 Per tes
18.Pencahayaan 44.000'00 Per tes
19.Suhu 63.000'00 Per tes

12. Layanan Anak Berkebutuhan Khusus
24.000,00 Per tesa.  Assesment dokter

b.  Assessment dan evaluasi psikolog 48.000,00 Per tes
c.  Konsehag 48.000,00 Per tes
d.  Tes IQ 120.000'00 Per tes
e.  Layanan terapi:

96.000'00 Per tes1.  F`isioterapi
2.  Sensori integrasi 96.000'00 Per tes
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3.  Terapi okupasi 96.000'00 Per tes
4.  Terapi wicara 96.000,00 Per tes
5.  Terapi perdaku 96.000'00 Per tes

a) UFTD    LABORATORIUM    RESEHATAN

97.000,00 Per tes
DAERE:

1.  Darah Lengkap
2.  Golongan Daral 42.000,00 Per tes
3.  LED 72.000,00 Per tes
4.  Diffcount 24.000,00 Per tes
5.  Hitung Eosinofil 60.000,00 Per tes
6.  Hitung Rektikulosit 36.000,00 Per tes
7.  Masa Perdarahan 24.000'00 Per tes
8.  Masa Pembekuan 24.000,00 Per tes
9.  Morfologi Darah Tepi 217.000,00 Per tes
10. F`ibrinogen 325.000'00 Per tes
1 1 . Thrombin Time 325.000,00 Per tes
12. INR 175.000,00 Per tes
13. FTT 175.000'00 Per tes
14. AFT 175.000,00 Per tes `
15. Widal 70.000,00 Per tes
T6 . Aisho I A!sso 93.000,00 Per tes
17. Rematoid Faktor 76.000'00 Per tes
18. CRP 74.000,00 Per tes
19. HBS Ag Kualitaff 79.000,00 Per tes
20. Anti HBS Kualitatif 89.000,00 Per tes
2 1 . VDRL 88.000,00 Per tes
22. CEA A 349.000'00 Per tes
23. AFP 312.000'00 Per tes
24. T3 422.000,00 Per tes
25. T4 429.000,00 Per tes
26. TSH 422.000,00 Per tes
27. Free T3 472.000,00 Per tes
28. Free T4 422.000,00 Per tes
29. 18 E 372.000'00 Per tes
30. Toxo 1g G 436.000,00 Per tes
3 1 . Toxo 1g M 436.000,00 Per tes
32. Rubella 1g G 436.000'00 Per tes
33. Rubella 1g M 457.000,00 Per tes
34. CMV 1g G 422.000,00 Per tes
35. CMV 1g M 443.000,00 Per tes
36. HSV 1g G 436.000,00 Per tes
37. HSV 1g M 436.000,00 Per tes
38. Hbe Ag 465.000,00 Per tes
39. AIBe 458.000,00 Per tes ,
40. TPSA 436.000'00 Per tes
4 1 . chti HAV 1g M 443.000,00 Per tes
42. AHCV Kualitatif 207.000,00 Per tes
43. AHIV Kualitatif 215.000'00 Per tes
44. Anti TB (ICT) 213.000,00 Per tes
45. Anti Dengue 1g G & M 277.000,00 Per tee
46. Anti Salmonella 1g M 284.000'00 Per tes
47. Alpha Amylase 300.000'00 Per tes
48. ICT Malaria 263.000,00 Per tes
49. Urine Len8kap 63.000,00 Per tes
50. HCG 44.000,00 Per tes
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51. Narkoba 5 Parameter
52. Narkoba 7 Parameter
5+3. Amphetamin
54. Methamphetain
55. Moapfiin
56. Benzodiaepin
57. Malyuana
58. Cocain-      59. Gram

60. ETA
6 1 . Malaria
62. Faces Rutin
63. Fflaria
64. Darah Sanar
65. KOH
66. Asam Urat
67. Glukosa
68. Kholesterol Total
69. HDL Kholesterol
70. LDL Itholesterol
71.Tri8leserida
72. Biiiinbin Total
73. Bilirubin Direct
74. BilirubinT Indirect
75. Am Fosphatase
76. SCOT
77. SGFT
78. G-a GT
79. Ureum
80. keatinin
8 1 . Total protein
82. Aibuin
83. Giobuiin
84. Kafium
85_. Calsium
86. Chlorida
87. Magnesium
88. CK-NAG
89. CK-MB
90.  Gut
91.  Troponin I
92.  Chohiesterase
93.  SI/Fe Serum
94.  Natrium
95.  TIBC
96.  Asarn Urat stick
97.  Tri8liserda Stick
98.  Bau
99.  Zat Padat Terlarut(TDS)

loo. Kekeruhan
1 0 1 . Rasa
102. Suhu
103. W-a
104. Aluminium
105. Besi
lo~6.Flourida

223.000'00
303.000,00
92.000'00
92.000,00
92.000,00
92.000'00
92.000,00
92.000,00
34.000,00
70.000,00
61.000,00
65.000,00

135.000,00
97.000,00
95.000,00
41.000,00
36.000,00
35.000,00
46.000,00
43.000'00
53.000'00
93.000,00
93.000'00
31.000,00
93.000,00
38.000,00
38.000,00_60.000,00

34.000'00
36.000'00
38.000'00
41.000,00
38.000'00
96.000'00
96.000,00

151.000,00
234.000,00
168.000,00
242.000'00
22,8.000'00
485.000,00
249.000,00
221.000'00
96.000,00

180.000,00
44.000,00
52.000,00
12.000'00
12.000'00
12.000,00
12.000,00
12.000,00
12.000,00
48.000,00
26.000,00
65.000,00

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per .tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes a
Per tes
Per tes
Per tes ,
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

i_   Pertes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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107. Kesadahan
1 o8. rmlorida
109. Mangan

-11-O. Nitrat
1 1 1 . NItrit
112. Ph
113. Seng
114. Sulfat
11'5. Tembaga
116. chonia
117. Cyamida
118. Calsium
119. RIorin
12`0. Zat Organik

~ 121. Crom Valensi 6
122. Fenol
123. Zat Padat Tersuspensi (TSS)
124. Fospat
125. BOD
126. COD
127. Oksigen Terlarut (DO)
128. Benda Terapung
129. Hidrogen Sulfida
130. Minyak Lemak
1 3 1 . cobalt
132. Barium
133. Selenium
134. Cadndum
135. Thbal
136. Nitrogen Total
1 37. Alkalinity
138. Broine
139. Kejemihan
140. Magnesium
141. REum
142. salinity
143. Conductivity
144. Total Crom
14.5. Indek Sinar Matahari
146. Arsen
147. Merrfuri
148.ORP       (Oaydation       Reduction

Potensial)
149. Boraks Tes RIt
150. Follnalin tes kit
1 5 1 . Nitrit tes kit
i52. Rhodamin-B tes kit
153. Methanil Yellow tes kit
154. Sianida tes hit
155. Arsen tes kit
156. Karbon dioksida
157. Karbon Monoksida
158. Nitrogen dioksida
159. Ocon
160. Sulfur Dioksida
1 6 1 . Timbal

109.000,00
77.000,00
46.000'00
65.000,00
26.000,00
36.000'00

190.000,00
96.000,00
58.000,00
36.000'00

106.000,00
156.000,00
26.000,00
50.000'00
77.000,00
74.000,00
33.000,00

103-000,00
103.000,00
252.000'00
34.000,00
41.000'00
89.000,00

199.000,00
119.000,00
129.000,00
119.000,00
129.000,00
199.000'00
77.000'00
34.000,00
33.000,00
59.000,00
77.000,00
77.000'00
33.000,00
33.000'00

113.000,00
90.000,00

153.000'00
319.0000,00

34.000'00

62.000'00
62.000'00
87.000'00
77.000,00
84.000,00

110.000'00
90-000,00
96.000'00

158.000,00
110.000'00

328.000 ,00
158.000,00
435.000`,

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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162. Kebisingan (Kontinyu)
163. fartikel Tersuspensi Total {TSP)
164. Kelembaban
165. Pencahayaan
166. Suhu
167. Laju Ventilasi
168. PM  10
169. PM 2,5
170. Radon
171. MPN Coliform
172. MPN E.coli
173. An8ka Lempeng Total {swab)
174. Sainonella
175. Escherichia Coli (membran fflter)
176. Total Colifomi (membran fflter)
177. Transport Swab-Amies Agar
178. Shigena
179. C. Diphterie Stain
180. An9ka Lempeng Total (udara)
1 8 1 . Urine Cultur
182. Skreet Cultur
183. Eta Cultur
184. Darah Cultur
185. Pus Cultur
186. Can Cultur
187. LCS Cultur
188. Faeces Cultur
189. Culture C Diphteri
190. Staphylococcus  cultur
191. Streptococcu-s cultur
192. Vibrio Cholera
193. Legionella
194. Pseudomonas Aeruginosa
195. Heterotropik Plate count
196. Bacillus cereus
197. MPN Fecal Coli
198. ALT Escherichia Coli (pangan)
199. ALT Escherichia Coli (minuman)
200. Escherichia Coli (swab)
201.An8ha    lempeng    total    jamur

(udara)
202. Kepadatan nyamuk
203~. Identifikasi genus nyamuk
204. Identifikasi Lalat
205. Identifikasi Kecoa
206. Kerentanan Nyamuk
207. Identifikasi Spesies Tikut
208. Identifikasi Fthjal
209. Identifikasi Keong
210. Nikel (air)
2 1 1 . Glukosa Stik
212. Cholesterol Stik
213. HBAIC
214. Mikroalbumin/ACR
215. Real Time PCR ( all paralneter)
216e_chti HIV dan anti s

384.000'00
451.000'00
43.000,00
44.000,00
63.000,00
22.000,00

716.000'00
716.000,00
145.000,00
132.000,00
132.000,00
237.000'00
139.000,00
139.000,00
139.000'00
55.000'00

139.000,00
502.000,00
294.000,00
180.000'00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
180.000,00
327.000,00
192.000,00
192.000'00
192.000,00
849.000,00
703.000,00
248.000'00
534.000'00
134.000,00
134.000,00
134.000,00
134.000'00
323.000,00

73.000,00
73.000,00
73.000'00
73-000,00
73.000,00
73.000,00
73.000,00
73.000,00
88.000,00
36.000,00
59.000'00

301.000,00
258.000,00
300.000,00
194.000,00

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes -
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
per te;
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
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(KualitatiD
217. Anti dengue IgG IgM (kuantitati$
218. Reagen Anti dengue lgG IgM

(kuantitatap
219. Antigen rotavirus (kuantitatifl
220. Anti-Sahaorfella typhi IgG IgM,

(kuantitatif)
221. Treponema Pallidum

Hemagglutination Assay (TPHA)
kuantitatif

222. Anti HCV, kuantitatif
223. iinti HIV, kuantitatif
224. Antigen Dengue (Non Structural

Antigen/ NS 1) kuantitatif
225. Antigen SARS-CoV-2

{kuantitatif)
226. Reagen Anti leptospira IgG IgM

(kuantiatip
227. Pengambilan spesimen

kHnik/medis
228. Pengambilan sampel lingkungan
229. Persiapan sampel rujukan.
230. Pemeriksaan LDL Direct
231. Pemeriksaan eGFR
232. Pemeriksaan Covid

a.  PCR
b.  Antibbdi
c.  chtigen

233. Pemeriksaan Anti HAV kualitatif
234. Pemeriksaan Anti HCV fualitatif
235.Combo  NS   1   anti  dengue  IgG

18M
236. NLR (Neutrofil lymphocytes ratio)
237. Alkaline phosphatase
238. Analisa Sperma
239. Analisa Cairan Otak
240.Analisa    Pleura,    ascites    dan

lainn

385.000,00
269.000,00

386.000,00
297.000'00

300.000'00

392.000,00
457.000'00
328.000,00

485.000,00

442.000,00

38.000,00

38.000,00
216.000,00
70.000,00
50.000,00

300.000'00
250.000,00
loo.000,00
100.000'00
loo.000,00
200.000,00

50.000,00
200.000'00
180.000,00
228.000'00
204.000'00

Per tes
Per tes

Per tes
Per tes

Per tes

Per tes
Per tes
Per tes

Per tes

Per tes

Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes .
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

Per tes
Per tes
Per tes
Per tes
Per tes

8.     PELAYANAN KEBERSIHAN

NO GOLONGAN GOLONGAN DAN IaeITERIA PDAM TARIF Keterangan
KRITERA PLN (Rp)

1.

Kelompok I : a.  Sosial umun:

28.300'00 Per Brfu

a.  PI Kantor A. Hid-unun
Pemeintah di 8. " Umun
TeganganRendahmaya660VAfrogga C.  WC unun

b.  sosial Khusus (I)
200 kvA) 1.  Runah ibadah

b.  P2 Kantor c.   sosial rmusus (11)

56.700,00

Pemerintah di 1.  Rumah  tangga A  (Tidak  termasuk
Tegangan rumah tangga kelompok 8 dan C)
Menengah Paya 2.  Panti Ast-
di Atas 200 3.  Ya_vasan Sosial
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kvA) 4.  Sekoth Negeri Per Bulan
5.  instansi pemerintah
6.   TNI
7.   POLRI
8.  Rumah Sakit Pemerintah

` c.   P3 Penerangan d. sosial Khusus all) -

Per Bufu
Jalan U- diTegangan,`Rendah 1.  Yayasan dan Sekolah Swasta 85.000,00

2.

'Kelomp-ok 11.: a.  Runah Tangga B-(81)*

5.300,00
Per Bulan

a.  R1-450 Runah 1.  Rumah     yang     tidak     telmasuk
Tangga Kecfl di kwalitas RSS dan Rumah Mewah
Tegangan 2.  Luas  bangunan  S   36   m2  yang
Rendch (Daya berlokasi di pemukinran terletak
1.300 V4) di  jalan  lingkungan  dan  jalan

tertier

b.  Ri-900 Rurfu b.  Rumah Tangga 8- G2)*

10.600,00 Per Buha

Tangga Kecfl 1.  Luas Bangunan >  36 m2 s.d 54 m2
Ditegangan di  jalan  sekunder  yang  berlokasi.
Rendah (Daya dipermuELan
2.2QO VA) 2.  Luas   Bangunan   54   m2  di  ja]an

tertier  yang   bel.1okasi   di   daerah
pemukinan

3.  81    yang    mempunyai    kegiatan`
usaha   (Industri   kecin:   kerajinan
tangan,  kerajinan  rumah  tangga,
sanggar konfeksi kecfl,  petemakan
kecfl, home industry kecil, depo air,
laundry,   cuci  kendaraan,   rumah
kos, dan usaha-usaha lainnya

c.   R1-1300 Rirmah c.   Rumah Tangga 8- q33)*

15.900,00 Per Buha

Tan8ga 1.  Luas Bangunan 36 m2  S 54 m2  di
Menengal Di jalan utama
Tegangan 2.  Luas Bangunan > 54 m2 s.d. 70 m2
Rendah Paya di jalan sekunder yang bet.1okasi di
3.500-5.500 VA) permukinan.

3.  Luas Bangunan >70 m2 s.d <100 m2
di  ja]an  tertier  yang  berlokasi  di
pemukinan

4.  Luas   Bangunan   36   m2   di  jalan-
sekunder,     jalan     tertier     yang
berlokasi di perumahan

5.  82    yang    mempun:yai    kegiatan
usaha   (industri   kecfl:   kerajinan
tangan,   kerajinan  rumah  tangga,
sanggar  konfeksikecfl,   petemakan
kecfl, home industry kecil, depo air,
laundry,   cuci  kendaraan,   rumah
kos, dan usaha-usaha lainnya.

d.   R1-,2.200 d.  Rumah Tangga 8- Q34)*

21.200,00

Per BuhaRumah Tangga 1.  Luas Bangunan > 54 m2   s.d. S 70
Menengah Di m2 dijalan utana
TeganganRendahmaya3.500-5.500VA) 2.  Lnas  Bangunan  >  70  m2  s.d.  100

in? di jalan sekunder yang berlokasi
di pemuELan.

3.  Luas  Bangunan  >|00  m2  di jalan
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tertier       yang        berlokasi        di
permukiman

4.  Luas   Bangunan   54   m2   di  jalan
selrmder,     jalan     tertier     yang
berlokasi di perumahan

5.  83    yang    mempunyai    k?giatan,
usaha   (industri   kecfl:    kerajinan
tangan,  kerajinan  rumah  tangga,
sanggar  korifeksikecil,   petemalran
kecfl, home industry kecil, depo air,
laundry,   cuci  kendaraan,   rumah
kos, dan usaha-usaha lainnya.

3.

Kelompok Ill: a.   Rumah Tangga C-{C1)*

26.500'00 Per Bra

a.   R2-3.500 1.  1uas bangtman > 70 m2   s.d. i  loo
KonsunenUntukRunahTan88aMenengah(Daya3.500-5.500VA) m2 dijaha utama

2.  1uas bangunan > 100 m2 s.d. i   150
m2 di jalan sekunder yang beriokasi
di permtLkinan.

3.  1uas  bangunan  >150  m2 s.d.    200
m2 di jalan tertier yang berlokasi di
permukinan

4.  Iuas bangunan >70 m2 s.d.  S    100
m2  di jalan  se]mnder, ja]an tertier
yang berlokasi di perumahan

5.  1uas  bangunan  >36  m2  s.d.  54m2
yang  berada  di     lokasi  kawasan
permukiman real estate

6.  b4    yang    mempunyal    kegiatan
usaha   (industri   kecil:   kerajinan
tangan,  kerajinan  mmah  tangga,
sanggar  konfeksikecfl,   peternakan
kecfl, home industry kecil, depo air,
laundry,   cuci  kendaraan,   rumah
kos, dan usaha-usaha lainnya.

b.   R3-6.600 b.  Rumah Tangga C - (C2)*

31.800,00

Per Buha

Runnah 1.  Iuas bangunan >  100 m2 s.d <   150
Tan8ga m2 di-jalan
Besar di 2.  Iuas bangunan >  150 m2 s.d <  200
Tegangan m2 di jalan sekunder yang berlokasi
Rendah di_pemukinan
Paya 6.600 3.  1uas barigunan > 200 dijalan tertier
VA ke Atas) yang berlokasi di pemukiman

4.  1uas bangunan >  100 m2 s.d i   150
m2 di ja]an sekunder , jalan tertier
yang berlokasi di perunahan

5.  1uas bangunan > 54 m2 s.d S  70 m2
yang    berada    dilokasi    kawasan
permuhiman real estate

6.  Cl    yang    mempunyai    kegiatan
usaha   (industri  kecil  :   kerajinan
tangan,   kerajinan  rumah  tangga,
sanggar  konfeksikecfl,   peternakan
kecfl, home industri kecil, depo air,
laundry  ,  cuci  kendaraan,  rumah
kos, dan usaha -usaha lainnya
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c.   Rumah Tangga C - (C3) *

37.100'00 Per Brfu

1.  Iuas  bangunan  >   150     di  jalan
utana

2.  Iuas bangunan >  200 m2   di jalan
sekunder      yang      bet.1okasi      di
permukiman

3.  Iuas  bangunan  >  150  m2  di jalan
se]mnder    ,    jalan    tertier    yang
berlolrasi di perumahan

4.  1uas bangunan > 70 m2 s.d S 70 m2
yang    berada    dilokasi    kawasan
permukiman real estate

5.  C2    yang    mempunyai    kegiatan
usaha  (industri  kecil  :   kerajinan
tangan,  kerajinan  rumah  tangga,
sanggar  konfeksikecfl,   petemakan
kecfl, home ndustri kecfl, depo air,
laundry  ,  cuci  kendaraan,  rumah
kos, dan usaha -usaha ]ainnya

d.  NIaga Besar I

361.400,00 Per Brfu

1.  perusahaan                inpor/ ekspor,
ekspenditur, bank, pasar swalayan,
nmah   sakit   swasta   type   a/b,
Isolan      renang      umum/swasta,
stasiun   pengisian   bahan   bakar
(spbu) , distributor pedagang besar,
salon     steambath,     nisht     club,
diskotik,   hotel   mefati   dan   hotel
bintang    1,    restaurant,    ben9kel
besar   (  variasi  mobfl),  jasa  cuci
pakajan,/  laundry,  cuci kendaraan
motor   dan   mobil,   rumah   toko,
rumah kantor, kantor perusahaan,
praktek    dokter,     apotek,     ]dinik
kesehatan, 1aboratorium,  biro jasa,
rumah makan dan minum, losmen,
pengmapan,     depo    air    mim]m,
rumah kos - kosan, guest host, care
karaoke.

4.

Kelompok  IV: a.   Niaga Besar 11:-hotel bintang 2  (1-  150

531.500,00 Per Bulan

a.  8-2 BishisMenengah diTeganganRendahPaya6.600VAhingga200kvA) pen8ul}jun8)

b.  a-3 Bisris b.  NIaga Besar Ill: hotel bintang 3 ( 151 - 829.200,00 Per Buha
Besar diTegangan Besar 250 penrmiung)

c.   NIaga Besar IV: hotel hintang 4 dan 5 (

1.063.100,00
Per Bukedi TeganganRendahmaya diAtas200kvA) > 250 pengul|jung)

c.   I-3 Industri d.  Industri  Besar:  pabrik  mobiL,  pabrik 283.500,00Menengah di bahan  ]dmia,  industri pertanbangan,
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Tegangan industri      perkayuan      ,       industri
Per BrfuMenengch Paya pembuatan  kapal,  petemakan  besar,

di Atas 200kvA) pabrik makanan dan minuman, pabrik
es dan cold storage

d.  I-4 Industri e.   Khusus   Pelabuhan:   pefabuhan   faut, 992.200'00 Per Bulan
Besar diTegangan Tinggi sunfai dan udara

f.   Kesepakatan

850.500,00 Per 6 Ton
(Daya 30 MVA 1.  kesepakatan pemakaian mininum
ke atas) 2.  kesepakatan tarif

3.  Pemakaian       mininum       listrik,
volLime    sampah,    dan    pengelofa
kawasan.

Keterangan=  * Interval 7 klas perumahan = 5346 = 5300

D.  PEIAYANAN PASAR

I.       KIOS/PETAK, LOS, DjEN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) PADA PASAR

NO. KELAS PASAR JENIS/TEMPAT

TARIF PER M2/-
KRTEENGANHto)

LANIAI

I 11 ln

1 Kelas A
REos/ Petak 1.ZOO,00 1000,00 900,00 Dipungut per bulan
Los 1100'00 goo,00 700,00 Dipungut per bulan

2 Kelas a
REos Petak 1100,00 goo,00 600,00 Dipungut per bulan
Los goo,00 700,00 500.00 Dipungut per bulan

3 Kelas C
RIos/Petak 1000,00 700,00 600,00 Dipungut per bulan
Los 800,00 600,00 500,00 Dipungut per bulan

4 Kelas D PKL di area Pasar dipungut 5.000,00/ per hari

WALT KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD

Salinan sesuai dengan aslinya

`                         ````:                                                 ``,
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LAMPIRAN 11

PERATURAN DAERAI+ KOTA BALIKPAPAN

NOMOR     4   TAHUN2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH

NOMOR 8 TAHUN 2023 TENTANG PAJAK

DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI JASA USAHA

A.   PENYEDIAAN TEMPAT KEGIATAN USAHA

NO KBGIATAN USAHA TrmF`(Rp) SATUAN

1. Pemakaian        atas        Tanah

400.000,00 Unit/bulan

dan/atau Bangunan di Tempat
Rekreasi Pantal Manggar:

a.  Penggunaan Bangunan:
1)  Kedai
2)  Warung Contalnel: 250.000,00 Unit/bulan
3}  Pujasera 650.000,00 Unit/bulan

2 Pemakaian  Ruangan  di  Aula

750.000,00 Per bulan

Gedung  Dinas  Kependudulran
dan  Pencatatan   Sipil/   Dinas
Pemberdayaan        Perempuan ,
Perlindungan       Anak       dan
Keluarga Berencana:

a.  Ruang kanth
b.  Ruangan untuk fotokopi 500.000,00 per bulan

•3. Pemakaian   Ruangan   Gedung

500.000,00750.000,00 Per bu]anPerbulan
Gabungan Dinas:

a. Ruangan  untuk fotokopi
di    Gedung    Gabungan
Dinas

b. Ruang Kantin

4. Pemakalan      ruangan      area 10.724.987 Per tahun
kantin umum seluas 24,68 m2
di   Dinas   Penanamari   Modal
dan  Pelayanan  Texpadu  Satu
Eintu

5. Pemakaian    Garden    Care   di 500.000'00 Per bulan
Kebun Raya Balikpapan

6. Sewa  Kavling  REos  di  Tempat 500.000,00 Per bulan
olahraga Tennis Mafiuntung

.7. 'Sewa  Kavling  Kios  di  Rumah
500.000,00 Per bulan

Susun Sederhana (Rusunawa)
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8. Pemakaian       bangunan       di

300.000'00 Per bulan
Terminal:
a.  Warung
b.  Kios 2 Lantal 1.000,000,00 Per bulan

9. Pemakaian  ruang kios/ritel  di 2.500.000'00 Per bulan
Gedung Kesenian

10. Pemakaian  ruang kios/ritel  di 2.500.000,00 Per bulan
Stadion Batakan

8.    PENIEDIAAN TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN
NO. JENIS KENDARAAN TARIF 'Rp,)
1. Motor

1)  Sampai dengan 2 jam 2.000'00
2)  2 jam sampal dengan 5 jam 3.000,00
3)  5jaln sampai dengan 12jam 5-000'00
1)  Lebih dari 12jan 10.000,00
2)  Lebih dari 24jan Berulang dari awal

2.3.4. Mobil
4.000,001)  Sampai dengan 2 jam

2)  2jaln sampai dengan 5jam 6.000'00
3}  5 jam sampai dengan 12 jam 8.000'00
4)  Lebih dari 12 jam 15.000'00
5)  Lebih dari 24jam Berulang dari awal3.000,00

Parkir Kendaraan di Pasar (tanpa
parhir meter/ seka]i parkir)

1)  Kendaraan Roda 2 (dua)
/ sekali parkir

5.000,002}  Kendaraan Roda 4 (empat)
/ sekali parkir

8.000'003)  Kendaraan Roda 6 (enam)
/ sekali parhir

10.000,003.000'004)  Kendaraan Roda 8
(delapan) / sekafi parkir

Parhir Kendaraan di Pasar (dengan
parhir meter/ sekali parldl.}

1)  Kendaraan Roda 2 (dua)
1 jam pertana
Per jar berikutriya 1.500'00

2)  Kendaraan Roda 4 {empat)
5.000'001 jar pertama

Per jam berikutnya 2.500,00
3)  Kendaraan Roda 6 (enam)

8.000'001 jar pertana
Per jar berifutnya 4.000'00

4)  Kendaraan Roda 8 (delapan)
10.000,001 jar pertama

Per jam berikutnya 5-.000,00

5. Bongkar     Muat/sekali     bon8kar

15.000'00
muat di Pasar:

1)  Kendaraan  Roda  4/ukuran
-pick up
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2}  Kendaiaan Roda 6 25.000'00
3}  Kendaraan Roda 8 40.000,00-

PARKIR GEDUNG KLANDASAN

Nor JENIS KENDARAAN TARIF (Rp)
1. MOTOR

2-000,00a)    Tarifdasar (1 jam pertama)

b}    Tatf   progresif   (kelipatan   per 1.000,00
jar)

10.000,00c}     TarifMenginap (12 -24 Jam)

d)     Thrif Berlangganan (Bulanan) 100.000,00

~2. MOBIL
4.000,00a}     Tarifdasar (1 jam pertama}

b)     Thrif   progresif   (kelipatan   per 2.000,00
jar)

15.000'00c)     TatfMenginap (12 -24 Jam)

d)    Tatf Berlangganan (Bulanan) 200.000,00

PARRIR DI TERMINAL

NO. JENIS KENDARAAN TARIF 'Rp)
1. Kendaraan   Menginap   (18.00-06.00)

10.000,00

per hard

a)     BusKecil

b).    Bus sedang 10.000'00

c)     BusBesar 10.000,00

C.     PENYEDIAAN TEMPAT PENGINAPAN/PESANGGRAHAN/VILA

NO. JENIS TARIF (Rp) KETEENGAN
1. Penggunaan tempatpengmapandiTempatRekreasiPantaiManggar:a.Wismastandarb.WismaPanggung

700.000,00 Per kamar/ malam

500.000,00 Per kamar/6 jam

1.200.000'00 Per kanar/malam

1.-000.000'00 Per kanar/6 jam I



-81-

2-. Penggunaan MessAthtditempatolahragabalikpapantermisstadium 50.000,00 Per orang/hari

3. Penggun- Guest 350.000,00 Per malam
House di Kebun RayaBahikpapan 175.000,00 Per 6 jam

F   PELAYANAN TEMPAT REKREASI, PARIWISATA, DAN OLAII RAGA

NO JENIS TARIF (Rp) Keterangan
a) TEMPAT REKREASI PANTAI MANGCIAR

1. Tiket Masuk

15.000,00 per orang/ sudahtermasukasuransiperorang/sudahtermasukasuransiperorang/sudahtermasu-kasuransiperorang/sudahtermasukasuransiperolang/sudahtermasukasuransiperorang/sudahtermasukasuransi
a. Tiket masuk hari biasa

1)    WNI Dewasa

2)   WNlchak 10.000,00

3)    WNA Dewasa/Anak 20.000'0020.000,00

b. Tiket masuk hari libur
1)   WNI Dewasa

2)   WNIAmak 15.000'00

3)   WNA Dewasa/Anak 25.000,00

2. Tarif Masuk
5.000,00 Per sekali masuka.  Roda dua

b.  Roda empat 15.000'00 Per sekafi masuk
c.  Roda enan 30.000'00 Per sekali masuk

3. Penggunaan Bangunan
1.500.000'00 Per haria.-n
1.000.000'00 Per enan Jar

b. Gaebo 800.000'00 Per hari
500.000'00 Per enan jar

c. Amptitkeater 1.000.000'00 Per hard
500.000'00 Per enan Jam

d. Gedung Pertemuan Indoor  (AC) 1.500.000,00 Per hari
1.200.000'00 Per enan Jar

b) TEMPAT OLAII RAGA BALIKPAPAN TEzwts si4Dmur
1. Penggunaan Lapangan Tenis Jnczoor

80.000'00 Per lapangan/jar
a.  Umum

Pa8i (08.00-18.00)
Malan ( 18.00-23.00} loo.000,00 Per lapangan/jam

b.  Mahasiswa/Pelajar
50.000,00 Per lapangan/jamPa8i (08.00-18.00)

Malam (18.00-23.00) 75.000,00 Per lapangan/jam
c.  Insidentil (kegiatan olahraga) 750.000'00 Per hari untukpenggunaan1gedung
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dr  lnsidentil (kegiatan event) 900.000'0060.000'00 Per hari untukpenggunaan_1gedungPerlapangan/jar

e.  Instansi
Pa8i (08.00-18.00)
Malan (18.00-23.00} 80.000J00 Per lapangan/jam

-'2. Penggunaan Lapangari Tenis Gen,tor

60.000,00 Per lapangan/jar

Court
a.  Umum

Pa8i (08.00-18.00)
Malam `( 18.00-23.00) 80.000'00 Per lapangan/jar

b.  Mahasiswa/Pelajar
50.000,00 Per lapangan/jarPa8i (08.00-18.00)

Malan (18.00-23.00) 70.000,00 Per lapangan/jam

c.  Insidentn_ (kegiatan olahraga}d.Insidentil(kegiatanevente.PenggunaankonserArtis 625.000,00 Per lapangan/ hari
1.700.000,00625.000,00 Per hari penggunaantribunPerlapangan/hari

2.800.000,0015.000.000,00 Per hari penggunaan .tribunPerhari

Nasional
3.000.000'00 Per hardf.   Penggunaan konser Artis Lokal

8.  Instansi
55.000,00 Per lapangan/jarPagi (08.00-18.00)

Malan (rl8.00-23.00) 75.000'00 Per lapangan/jam

3. Penggunaan Lapangan Tenis

60.000,00 Per lapangan/jam

Outdoor
a.  Umum'      Pa8i(08.00-18.00)

Malan (18.00-23.00) 80.000,00 Per lapangan/jar
b.  Mahasiswa/Pelajar T50.000,00

Per lapangan/jarPagi (08.-00-1&.00)
Malam (18.00-23.00) 70.000,00 Per lapangan/I.an

c.  Insidentil (kegiatan olahraga) 250.000'.00 Per hari

d.  Insidentil (kegiatan event) 400.000'0055.000'00 Per hariPerlapangan/jar

e.  Instansi
Pagi (08.00-18.00)
Malam (18.00-23.00) 75.000'00 Per lapangan/jam

4. Penggunaan Lapangan Pickeball

300.000'00350.000,00200.000,00 Per lapangan/bulan/ 3jarPerlapangap/bulan/3jarPerlapangan/bulan/3-jam
a.  Umum

Pa8i (08.00-18.00)Malan(18.00-23.00)

b.  Mahasiswa/Pelajar
Pagi.(08.00-18.00)
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Maha (18.00-23.00}c.Insidentil(kegiatanolahraga) 250.000'00200.000'00 Per lapangan/ bulan/ 3jamPerhari

d.  Insidentil (kegiatan event) 350.000'00250.000,00 Per hariPerlapangan/bulan/3

e.  Instansi
Pagi (08.00-18.00}

Malan (18.00-23.00) 300.000,00
JarPerlapangan/bulan/3jar

5. Penggunaan Lapangan Takraw
30.000,00 Per lapangan/jama.  Umum

b.  Mahasiswa/Pelajar 25.000,00 Per lapangan/jar
c.  Insidentil (kegiatan olahraga) 200.000,00 Per hari
d.  Insidentil (kegiatan event) 350.000,00 Per hari

.-6. Penggunaan Lapangan Basket

300.000'00 Per lapangan/bulan/ 3
a.  Umum

Pa8i (08.00-18.00)

Malan (18.00-23.00) 350.000,00200.000'00
JamPerlapangan/bulan/3

b.  Mahasiswa/Pelajar JamPerlapangan/bulan/3
Pagi (08.00-18.00)

Malan (18.00-23.00)c.Insidentil(kegiatanolahraga) 250.000'00200.000,00
JamPerlapangan/bulan/3jarPerhari

d.  Insidentil (kegiatan event) 250.000,00250.000,00 Per hariPerlapangan/bulan/3jamPerlapangan/bulan/3jam

e.  Instansi
Pa8i (08.00-18.00)

Malan (18.00-23.00} 300.000,00

7. Penggunaan Arena Skateboard 5.000'00 Per orang per latihan
8. Pengg\m.aan. Fiines Cervter

175.000'00
UMUM

a.  Tatf member per bulan
b.  Tarif per kunjungan 20.000'00130.000'00

PELAJAR/MAIIASISWA
a.  Tarifmember per bulan
b.  Tarif per lmnjungan 15.000,00

9. Penggunaan Gedung badminton

400.000,00225.000'00 3 jam per pertemuan
UunM
Member per bulan

INSTENSI
Per -88u3jarperpertemuanperminggu

Member per bulan
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155.000'00 3 jam per pertemuanpermingguMember per bulan

10.11. Penggunaan Kolam Renang
20.000,00a.  Tarif (Senin - Jum'at)

b. Talf (Sabtu - Minggu / Hari 30.000,00
Besar)

Penggunaan Lapangan Mini Soccer

200.000,00 Perjan/lapangan

/ Fhtsal
UMUM

a.  Tarif (Senin - Jum'at)
Pa8i (08.00-16.00)
Malam (16.00 -23.00) 350.000'00250.000-'00 Perjam/lapanganPerjam/lapangan

b.  Tarif (Sabtu-Minggu / Hari
Besar)

Pagi (08.00-16.00)
Malan (16.00 -23.00) 400.000,00200.000,00 Perjan/lapanganPerjan/lapangan

INSTENSI
a.  Tarif (Senin - Jum'at)

Pagi (08.00-16.00)
Malan (16.00 -23.00) 300.000,00300.000'00 Perjan/lapanganPerjan/lapangan

b. Tarif (Sabtu-Minggu / Hari
Besar)

Pagi (08.00-16.00)
Malan (16.00 -23.00) 350.000,00150.000,00 Perjan/lapanganPerjam/lapangan

PELAIAR/MAHASISWA
a.  Tatf (Senin - Jum'at)

Pa8i (08.00-16.00)
Malam (16.00 -18.00) 200.000'00 Perjan/lapangan

c)   _KEBUN RAYA BALIKPAPAN
1. Tiket Masuk:

15.000,00 Per oranga.  Dewasa
b.  chak-anak 12.000,00 Per orang
c.  Pengunjung Ten.adwal 10.000,00 Per orang
d.  WNA 30;000,0025.000'00 Per Oran8Perorang

Paket terusan wisata edukasi
a.  Dewasa
b.  iinak-anak 20.000'00 Per orang
c.   WNA (dewasra) 50.000,00 Per Orang
d.  W-NA (anak-anak) 40.000'00 Per orang

2.3. Qedung Infiormation Ceritre
500.000'00 Per 5 jama.  Gedung utana

b.  Ruang audio visual 500.000,00 Per 5 jam
Gazebo

130.000'00 Per 5 jama.  Gazebo besar (gazebo 5)
b.  Gaebo kecil 65.000,00 Per 5 ian

4. Larfu Uhi 350.000,00 Per 5 jam

5. Bveri± Area 750.000'00 Per 5 jam
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6. I Mobil Wisata

15.000,00 Per Oranga.  Dewasa
b.  Anak-anak 10.000'00 Per anak
c.  Pengunjung Teljadwal 200.000'00 Per mobil
d.  WNA (dewasa) 30.000'00 Per orang
e.  WNA (anak-anak} 20.000,00 Per anak

7. Ccl"pdy a;sea,
26.000,00 Per malana.  Dewasa

b.  chak-anak i        21.000,00 Per malam
c.  WNA (dewasa) 52.000,00 Per malan
d.  WNA (anak-anak) 42.000,00 Per malan

8. Tracfe Sepeda
15.000'00 Per oranga.  WNI

b.  WNA 30.000,00 Per orang

H.  PEMANFAATAN       ASEI`       DAERAII      YANG       TIDAK       MENGCIANGGU
PENYELENGGARAAN   TUGAS   DAN   FUNGSI   ORGANISASI   PERANGKAT
DAERAII   DAN/ATAU   OFITMALISASI   ASET   DAERAII   DENGAN   TIDAK
MENGUBAII    STATUS    KEPEMILIKAN    SESUAI    DENGAN    KE'IENTUAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN.

I.    PEMAKAIAN ATAS TANAH DAN/ATAU BANGUNAN

NO JENIS TARIF (Rp) RETEENGAN
1. S ewa        tanah        dan/ atau Tarif Pokok Perhitungan    Tarif

bangunan     dengan     Jan9ka Sewa x Faktor Pokok              S ewa
waktu   sewa   paling   lama   1 Penyesuai dil
(satu) tahun. berdasarkan    hasilPenilaianbempanilaiwajaryangdinilaiolehPenilaiPemerintahatauPenflalPublikHasilpenilaianmempahahasilperLilalanpemakaiantanah.dan/atanbangunanselama1tahun.Dalanihalsewakurangdari1tahun,tarifpokoksewadiselaraskandenganjangkawaktusewayangberlaku.Besaranfaktorpenyesuaisewauntukperiodesifas



-86-

-2.

sewa           meliputi1000/ountuksewapertahun,130%persenuntuksewaperbulan,1600/ountuksewaperhard,dan_.1900/ountuksewaperjan`

Aula Sekolah
3.400.000 Per haria)  Kegiatan           Komersial

Pemikahan
b)  Kegiatan Non Komersil 1.000.000 Per hard

3. ATM (Sewa Lahan untuk atm) 3.000.000 Per bulan

4. Sewa    Petak    BLUD    Rumah 240.000 Per bulan
Sakit  Khusus  Ibu  dan  Anak
Sayang lbu

5. Pemakaian       atas       Tanah

400.000400.000 Per bulanPerbulan

dan / atau       Bangunan       di
Tempat       Rekreasi       Pantal
Man8gar:

1.  Sewa Lahan:
1)  Lahan  Kosong untuk

Penyewaan      sarana
dan pl.asarana.

2)  hahan  kosong  untuk
tempat tanpat.

70.000 Per hart {dy euert±)3)  Lahan  kosong  untuk
usaha nrfuo kecil

4)  Lahan  kosong  u=tuk 150.000250.000 Per hariPerhari
PKL

2.  Penggunaan              Area
Terbuka

6. Pemakaian   Tanah   dan/atau

1.000.000 Per hari

Bangunan di Tempat Olahraga
Balikyapan Ten71£s stczdz.zJ77ri:

a)  Penggunaan Pendopob)PenggunaanSewa I
500.000 Per 6 jam

100.000 Per barn (ky eye.rd)
Lahan     untuk     Usaha 450.000'500.000 Per bulanPerhari
Mikro dan Kecil

c)  Penggunaan sewa I.ahan
untuk    komersial    per
area
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7., Penggunaan  Tanah  dan/atau

1.7 .00.000'00 Per kali

bangunan    di    BLUD    RSUD
Beriman:
a. Sewa ruang untuk promosi
b. Sewa        tempat         usaha 1.000.000,00 Per bulan

(perbidang)
10.000.000'00 Per tahunc. Sewa tempat ATM

8. Penggunaan  ruangan  MPP   1 12.629.424,LOO Per tahun
seluas   30,24   m2   di   Dinas
Penanalnan        Modal       dan
Pelayanan Terpadu Satu EL.tu
Kete-8an:

Hosentase Nilal Susut Bangunan:
a.   2% setiap tahun untuk bangunan permanen
b.   40/o setiap tahun untuk bangunan semi permanen
c.   10% setiap tahun untuk bangunan darurat

Dengan ketentuan maksimal ni]ai susutnya 80%  atau nilal
sisa bangunan minimal 20%

11.       BUS SARANA ANGKUTAN UMUM MASAL

a.   Thrif penumpang umum
b.   Tarif penumpang pelajar

Rp6.500,00/orang
Rp2.000,00/orang

-Ill     PENGGUNAAN TEMPAT PENYIMPANAN KENDARAAN BERMOTOR HASIL

OPERASI LALU LINTAS

NO JENIS TARIF (Rp) KETEENGAN
1. Sepeda Motor 100.000'00 Per Kendaraan

2. Mobil      Penumpang     dan 500.000,00 Per Kendaraan
Mobil Barang dengan JBB S
2-500 Kg

3. Kereta      Tempelan       dan 1.000.000,00 Per Kendaraan
Kereta Gandengan

4. Mobil     Bus     dan     Mobil 750.000'00 Per- Kendaraan
Barang dengan JBB 2 2.-500
Kg

IV.     PEMAKAIAN GEDUNG BALIKPAPAN szroRrAz\ro comaIVHOIV CEIVTER

NO JENIS TARIF 'Rp) KETEENGIEN
1 Paket     Ruang      Standar 19.875.000 Pemakaian 12 jam

(Sabtu   dan   Minggu   dan
11.775.000 Pemakaian  6 jarHari Ijibur)

2 Paket      Ruang      Standar 17.887.500 Pemakaian 1_2 jar
(Senin s.d. Jumat)

10.597.500 Pe         I      6 jar
3 Halalnan Parldr/ Panggung 5.000.000

Terbuka
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4 Pemakalan  Barang  untuk 7.000 Per buah Per hari
Kegiatan             Penunj ang
1ainnya:
Kursi Busa dan covemya

5 Pemakaian            Ru angan 2.500.000 Per bulan
untuk ATM

6 Pemakalan Ruangan VIP 5.000.000 Per hari

Keterangan:    Untuk    biaya    persiapan    sebelum    dan    sesudah
pelaksanaan acara dikenakan tarif sebesar Rp 1 .500.000,00/hari

V.    AULA GEDUNG DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAI SIPIL/DINAS
pEMBERDAyAAN pEREMpuAN,  PERLINDUNGAN ANAK DAN KELujueGA
BERENCANA

NO JENIS TARIF 'Rp) I  KETEENGANPerBulan
1. Pemakalan   Ruangan  untuk 2.500.000,00

ATM

VI. GEDUNG KESENIAN

NO JENIS TARIF (Rp) RTEENGANPemakaian12jarPemakaian6jar
1 Gedung   Theatre   Kesenian 16.075.000'0010.600-000,00

(Sabtu dan Minggu dan Hari
I,ibur)

2. Gedung   Theatre   Kesenian 14.467.500,00 Pemakaian 12 jam
(,Senin s.d. Jum'at)

9.540.000,00 Pe         '     6jam

3. Gedung Serbaguna
12.goo.000,00 Pemakajan l2jam      _

Kesenian (Sabtu dan
Minggu dan Hari Ijibur)

6.125.000,00 Pemakajan 6 jam

4. Gedung Serbaguna
11.520.000,00 Pemakalan 12 jam

Kesenian (Senin s.d. Jum'at)

5.512.000,00 Pemakalan 6 jar

Keterangan:        Untuk       Biaya       Persiapan        sebelum        dan
sesudahpelaksanaan acara dikenakan tarif sebesar Rp 1.500.000,00/
hard.
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VII.     GEDUNG PARRIR KLANDASAN

NO JENIS TARIF (Rp) KETEENGAri-HariKen.a
1 Ruang Serba"na /1uas-578 m2]

4.000.000,00a.  Pemakaian  08.00 -15.00
b.  Pemakaian 18.00 -23.00 5.000.000,006.500.000,00
c.  Hari Sabtu dan Minggu

serta hari ljbur

2. Ruang  Serbaguna  lluas   1.152

6.000.000'00 Hari Kelja
fl
a.  Pemakaian 08.00 - 15.00
b.  Pemakaian 18.00 -23.00 7.000.000,008.000.000,00 Hari Ken.a
c.  Hari Sabtu dan Minggu

serta hari hibur

3. Ruang Komersial f 16 buahl
2.500.000'00 Per bulana.  hatai Dasar

b.  Lantai 1 1.500.000'00 Per bulan

4.5. Ruang REos Fooc! Coztrf f6 buahl 2.500.000,00

ROOFTOP 10.000.000'00 Per bulan
Sewa Lahan Penyewa Tunggal

Keterangan:  Untuk  Biaya  Persiapan  Penggunaan  Gedung  sebelum
pelaksanaan acara (H-1) dikenakan tarif sebesar Rp750.000,00

VIII. BLHI:KPAPAN ISLAMIC CENTER
NO JENIS TARIF (Rp) KETERARTGAINPerorang
1. Naik Menara 54 in

5.000,00a.  Dewasa
b.  Anak-anak 3.000,00 Per Orang
c.  Tur Anak-anak 25.000,00 Per 20 orang
d.  Thr Dewasa 60.000,00 Per 20 orang

2. Sewa Retafl 2.500.000'00 Per bulan

3. Aula Masj`id BIG / akad 750.000,00 Pemakain 6 Jam
Nikah

4. Halaman Parldr BIG 1.500.000,00 Pemakaian 12Jar

IX.         PEMAKAIAN RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA (RUSUNAWA)

NO JENIS TrmF/Bulan(Rp) KETERANGAN
1. Danai Beri©

406.250,00 Per bulana.  hatail
b.  Lantai Il 375.000,00 Per bulan
c.  Khusus untuk Disabilitas 203.125,-00 Per bulan

2. Sepinggan I
500.000,00 Per bulana.  Lantai I

b.  Lantai 11 500.000,00 Per bulan



c.  Lantai Ill 468.750,00 Per bulan
d.  Lantai IV 437.500,00 Per bulan
e.  musus untuk Disabilitas 2`50.000,00 Per bulan

3. Sepinggan 11
500.000,00 Per bulana.  Lantai I

b.  Lantai 11 468.750,00 Per bulan I
c.  hatai Ill 437.500'00 Per bulan
d.  Khusus untuk Disabifitas 250.000,00 Per bulan

4. Siaga
625.000,00 Per bulana.  Lantai 11

b.  Lantai Ill 593.750,00 Per bulan
c-.  hatai lv 562.500,00 Per bulan
d.  hatai V 531.250,00 P_er bulan
e.  Khusus untuk Disabilitas 312.500,00 Per bulan

5. Manggar
437.500,00 Per bulana.  hatai 11

b.  hatai Ill 406.250,00 Per bulan
c.  Lantal lv 406.250,00 Per bulan
d.  hatai V 375.000,00 Per bulan
e.  REusus untuk Disabilitas 218.750',00 Per bulan

6. mometer 7
437.500,00 Per bulana.  hatai 11

b.  Lantai Ill 406.250,00 Per bulan
c.  Lantai lv 406.250,00 Per-bulan  -
d.  Lantai V 375.000,00 Per bulan
e.  Khusus untuk Disabilitas 21_8.750,00 Per bulan

7. Somber
437.500,00 Per bulana.  Lantai Il

b.  hatai Ill- 406.250'00 Per bulan
.c.  Lantal lv 406.250,00 Per bulan
d.  Lantai V 375.000'00 Per bulan
e.  Khusus untuk Disabilitas 218.750,00 Per bulan

8. Perusda I
437.500,00 Per. bulana.  Lantai ll

b.  Lantai Ill 406.250'00 Per bulan
c.  Lantal lv 406.250,00 Per bulan
d.  hatai V 375.000,00 Per bulan
e.  Khusus-untuk Disabilitas 218.750'00 Per bulan `

9. Perusda 11
437.500,00 I Per- bulana.  Lantai ll

b.  hatai Ill 406.250,00 Per bulan
c.  hatai lv 406.250,00 Per bulan
d.  hatai V 375.000,00 Per bulan
e.  Khusus untuk Disabilitas 218.750,00 ` Per bulan

X.        PEMAKAIAN MOBIL DEREK

NO JENIS TAIF 'Rp)
1. Mobil Kecil

200.000,00a.  Pemakalan sampai-`5 kin
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b.  Pemakalan 5 Ira ke atas 200.000,00

2. Mobil Besar
250.000,00a.  Pemakalan sampai 5 Ira

b.  Pemakaian 5 Im ke atas 250.000,00

Keterangan:
1.     Untuk Penderekan mobil kecil dengan jarak tempuh 5 kin ke

atas dikenaJran biaya tambahan sebesar Rp40.000,00 per km-
nya

2.     Untuk Penderekan mobil besar dengan jarak tempuh 5 kin ke
atas dikenakan biaya tambahan sebesar Rp50.000,00 per km-
nya

RI.        PEMAKAIAN ALAT-ALAT BERAT

NO JBNIS TAIF fRp) RETEENGANPer8jar
1. Alat Berat

350.000,00a.  Tandem (6-10 ton)
b.  Mesin Gilas Roda 3 (5-8 ton) 300.000'00 Per 8 jam
c.  Compressor/Jack I±unmer 400.000,00 Per 8 jam
d.  Mesin Gilas Roda 2 (2,5 ton) 250.000,00 Per 8 jar
e.  Baky Roller 200.000,00 Per 8 jar
f.   Pompa Lumpur 400.000'00 Per 8 jam

2. TraTr±±ckrdazinDu;mpThiL3k{delam
350.000,00 Per 8 jarRE

a.  Truck 400.000,00 Per 8 jar
b.  Dump TTuck

3. ELecava:tor
250.000'00 Per 8 jama.  Ehecavafror

b.  Thrheal Excamc[tor 200.000,00 Per 8 jam
c.  Exccwctior Loader 250.000,00 Per 8 jam

Keterangan:
1.   Untuk  pemakaian  alat  berat  yang  melampaui  walrfu  8  jam

dikenakan biaya tambahan sebesar Rp 100.000,00 setiap jamnya.
2.   Operator,   BBM,   pengan8kutan   dan   pengawalan   alat   berat

menjadi tanggung jawab penyewa.

XII.      PEMAKAIAN GOR MINI KECAMATAN BALIKPAPAN BARAT

NO JBNIS TAIF (Rp) KETEENGAN
1. Penggunaan fasilitas untuk olah 250.000,00 Per 2 jam

raga

2. . Paket Pemakaian gedung 1.500.000,00 Per hari
pertemuan/ perkawinan

750.000,00 Sampal dengan 6jam
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XIII.         PEMAKAIAN GEDUNG SERBA GUNA KECAMATAN BALIKPAPAN

BARAT

NO JENIS TARIF (Rp) KETERANGEN
1- Pemakaian gedung 1.500.000,00 Per hari

pertemuan/perkawinan
750.000,00 Sampaiden8an6jaLm

2. Pemakaian gedung 1.000.000,00 Per hari
pertemuan untuk kegiatan

500.000'00 Sampalpendidikan/pemerintah
kota/ pemerintah/instansi dengan 6 jam
vertical

XIV.~       PEMAKAIAN LAPANGAN FONI KECAMATAN BALIKPAPAN BARAT

NO JENIS TrmF (Rp) RETERANGAN
1-2. Pemakaian lapangan untuk 100.000,00400.000'00 ` Per 2 jamPerhard

1atihan sepakbola

Pemakaian lapangan untukI tumanen sepakbola

3. Kegiatan pameran / promo si 2.500.000,00 Per 12 jar
dan kegiatan komersil
1ainnya

XV.      PEMAKAIAN AULA KECAMATAN BALIKPAPAN SELATAN

NO JENIS TARIF (Rp) RETERANGAN
1. Pemakaian gedung 1.500.000,00 Per hari

pertemuan/ perkawinan tanpa
750.000,00 Sampaidengan6jamgenset dan BBM

2. Pemakaian gedung 2.250.000,00 Per hari
pertemuan/ perkawinan

1.050.000,00 Sanpaidengan6jamdengan genset dan BBM

3 Pemakaian barang untuk

5.000,00 Per hari

- Kegiatan Penunjang lainnya
a.  Kursi Busa dan covemya
b.  LCD dan Screen 250.000,00 Per hari
c.  Sound system 250.000,00 Per hari
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XVI.        PEMAKAIAN GEDUNG SERBA GUNA KELURAHAN BATU AMPAR

NO JENIS TARIF`(Rp) KETERANGAN

1. Fasilitas olah raga Per  12  ialn 250.000,00 4xpertemuan/minggu/orup/3jam)
fl bulan`

2. Pemakaian gedung Dertemuan / 1.500.000'00 Per hari
perkawinan  tanDa  genset  dan
BBM 750.000,0 Sampal dengan 6jam

3. Pemakaian gedung Dertemuan / 2.250.000,00 Per hari
Derkawinan dengan genset dan
BBM 1.050.000,00 Sanpai dengan 6jam

4. Pemakaian Barang untuk

5.000'00 Per set/hari
Keedatan Penuniang lairmva
a.  Kursi VIP dan coaJer'nya
b.  Kursi Plastik 1.000-'00 Per set/hari
c.  LCDdan Screen 300.000'00 , Per hari
a_.  Sound sgstem 300.000,.00 Per hard

XVII.     PEMAKAIAN ASET DI SENTRA INDUSTRI KECIL

NO JENIS TARIF/Bulan(Rp) KETEENGAN
1 SIKT

250.000,00 Per bulana)  Rumah produksi SIKT
b)  Cold Storage 85.000.000,00 Per unit Per bulan
c)  Cold    Storage    Ruang 30.000.000,00 Per bulan

Penyimpanan 1
35.000.000,00 Per buland)  Cold    Storage    Ruang

Penyinpanan 2
loo,002.000'00goo.000'00 per kilo /hariperELo/hariPerGudang/bulane|  Cold                   storage

penyimpanan

T}    Cold                      storage
pembekuan

g}  Gudang Produksi SIKT

2 SIKS
900,000,00 Per bulana}  Gudang SIKS

b)  Kavling    Tanah    SIKS 50.000,00 Per kavling/bulan
Per Kavhag

660.000,00 Per bulanc)  Rumah Hoduksi SIKS
d}  Lahan  dan  Kantor  di 655.000'00 Per bulan

SIKS Oleh PRIMKOPTI
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XVIII.   PEMAKAIAN STADION BATAKAN

NO  I                          JENIS I           TARIF (Rp) I      KETERANGAN
A.  KEGIATAN 0LAII RACIA
ARENA DAN TRIBUN

30.000.00020.000.000 Per JarPerJar1.  Pertandingan                 Sepakbola
Hofesional       Dengan      Tribun
Penonton  Kapasitas  maksimum
42.000   Penonton.   Malam   Hari
Pukul      18.00     s/d     06.00     (
Pemakaian Mininum 3 Jaln).2.PertandinganSepakbola

FTofesional       Dengan       Tribun
Penonton  Kapasitas  maksimum
42.000 Penonton. Pagi dan Siang
Hari  Pukul  06.00   s/d   18.00   (
Pemakalan Minimum 3 Jar)ARENALATIHAN

25.000.000,0035.000.000,007.500.000,009.000.000,006.750.000'008.100.000,00 1 x PertandinganMaksimum3Jam1.   Pertandingan        Sepak        Bola
Profesional     Tanpa     Penonton
Siang Hari

2.   Pertandingan        Sepak        Bola 1 x PertandinganMaksinum3JarProfesional     Tanpa     Penonton
Malam Hari

3.   Pertandingan   Slang   Hari   RIub Per 2 jarPer2jarPer2jamPer2jamI.okal  (Sabu,  Minggu  dan  Hari
Libur) (berlaku kelipatan}

4.   Pertandingan  Malam  Hari  RIub
I,okal  (Sabtu,  Minggu  dan  Hari
Ijibur) {berlarfu kelipatan)

5.   Pertandingan   Slang   Hari   Klub
I.okal (Senin s.d. jum'at) (berlafu
kelipatan)

6.   Pertandingan  Malam  Hari  RIub
I.ckal (Senin s.d. jum'at) (berlaJ"
kdipatan)

a.  KEGIATAN NON OLAH RAGA
ARENA DAN TRIBUN1.AcaraSosial,  Politik,       dan

125.000.000'0075.000.000,0010%dariTarifSewa Per 6 Jam Per hardPer6JamPerhariPerhard
Keagamaan       Dengan      Tribun
Penonton   Kapasitas   maksimum
42.000 Penonton (Malam Hari).

2.  Acara      Sosial,       Politik,      dan
Keaganaan      Dengan      Tribun
Penonton   Kapasitas   maksimum
42.000 Penonton (Siang Hari).

3.  Persiapan Acara / Pembongkaran

TRIBUN
25.000.000,001oa/adariTanSewa Per 6 Jam Per hari1. Ujian / Testing Seleksi

2. Persiapan Acara / Pembongkaran.
-
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C.  KEGIATAN KOMERSIAL
1.  Acara pertunjukan/showbiz dan 125.000.000,0010%dariTarif Per 6 Jam Per hari

acara komersial lainnya dengan
tribun      (penonton      kapasitas
maksimum 42.000 orang).

2.  Persiapan Acara/
Pembondran. Sewa

D. AULA/BALlzROOM
1.   Gedung     Serbaguna     Stadion

15.loo.000,00

Batakan   Include   Genset   dan
BBM):
a. Pen±an 12 jam
b. Pemahian 6 jarE.SewaLEDParimeter   Stadion 7.600.000,00

75.000.000,00 Satu kali
Batakan pertandingan/event

RIX.   LAPANGAN LATIHAN BOLA DEPAN SMP N  18

NO JENIS TARIF'Rp) KETEENGAN

1. Latihan  Ham  Senin-Karnis  Pukul 630.000'00 Per Jam
06.00 sampai dengan 10.00

2. I.atihan  Ham  Senin-Kamis  Pukul 420.000'00 Per Jan
10.00 sampai dengan 16.00

3. Latihan  Ham  Senin-Kamis  Fukul 1.050.000,00 Per Jam
16.00 sampal dengan 19.00

4. Latihan  Hari  Senin-Kalnis  Pukul 1.260.000,00 Per Jam
19.00 sampai dengan 00.00

-5. Latihan Hari Jumat Pukul  06.00 1-050.000,00 Per Jam
sanpal dengan 10.00

6. Latihan Hari Jumat  Pukul  10.00 840.000,00 Per Jam
sanpal dengan 16.00

7. ha:tihan  Ham Jumat  Pukul  16.00 1.260.000,00 Per Jar
sanpai dengan 19.00

8. +Latihan  Hari Jumat  Pukul  19.00
1.470.000'00 Per Jamsanpai dengan 00.00

9. Latihan Hari Sabtu-Minggu/Libur 1.260.000,00 Per Jar
Pukul 06.00 sampai dengan 10.00

10. Latihan Hari Sabtu-Minggu/Libur 1.050.000,00 Per Jar
Pukul 10.00 sampai dengan 16.00

11. Iatihan Hari Sabtu-Minggu / Ijibur 1.470.000'00 Per Jam
Pukul 16.00 sampal dengan 19.00



-96-

XX.  PEMAKAIAN LAPANGAN SQUASH

'NO
JENIS lllllllllllllllllllllllllI,lllllllllllllIIiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii-

TARIF'Rp) KETEENGAN

1.
-Pemakaian  hari  Senin  campai

35.000,00 PerjamJumatPemakalan   hari   Sabtu   dan
2. 50.,000,00 Perj_amMinggr

XXI.   PEMAKAIAN AULA KELURAIIAN GUNUNG BAHAGIA

NO JENIS TARIF'Rp) KETERANGAN

1. Pemakaian gedung 1.500.000'00 Per hard
pertemuan/ perkawinan tanpa

750.000,00 Sanpai dengan 6jargenset dan BBM

2. Pemakaian gedung 2.250-000,00 Per hard
pertemuan/ perkawinan

1.050.000,00 Sanpai dengan 6jamdengan genset dan BBM

3. Pemakaian barang untuk

5.000,00 Per hari
Kegiatan Penunjang lainnya
a. Kursi busa dan covemya
b.  LCD dan Screen 250.000,00 Per hari
c.  Sound System 250.000,00 Per hari

XII.   PEMAKAIAN AURA KECAMATAN BALIKPAPAN UTARA

•NO JENIS TARIF'Rp) RETEENGEN

1.. Pemakalan gedung 2.000.000,00 Per hari ,
pertemuan/ perkawinan tanpa

1.000.000'00 Sampai dengan 6jargenset dan BBM

2. Pemakaian gedung 3.500.000,00 Per hari
pertemuan/ perhawinari

2.000.000'00 Sanpai dengan 6jamdengan genset dan BBM

3. Pemakaian barang untuk

5.000,00 I Per set per hari
Kegiatan Penunjang lainnya
d. Kursai VIP dan covernya
e.  Kursi Chitos non-cover 3.000,00 Per set per hari
f.   Kursi plastik 1.000,00 Per set per hari
9.  LCD dan Screen 300.000,00 Per hari
h.  Sound System 300.000'00. Per hari
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XXIII.  PEMAKAIAN GEDUNG SERBA GUNA GREA INDAH

NO1 JENISFasihasolahraga per 12 jam(1bulan) TARIF(Rp) KETEENGAV

2

250.000'00 4 x pertemuan/  .mmggu/grup/3am

3.

Pemakaran gedung 2.000.000,001.000.000'00 Per hariSanpaidengan6.lam
pertemuan/ perkawinan tanpa
genset dan BBM

Pemakaran gedung pertemuan 3.500.000'002.000.000,00 Par hariSampaidengan64am
/ perkawinan dengan genset
dan BBM

4. Pemakaian barang untuk

5.000,00 Per set per hari
Kegiatan Penunjang lainnya
a.  Kursai VIP dan covemyab.KursiChitosnon-cover

3.000,001.000,00300.000,00 Per set per haric.  Kursi plastik Per set per hardd.  LCD dan Screen Per harie.  Sound System 300.000,00 Per hari

XXIV.   PEMAKAIAN AULA KELURAHAN PRARATAN

NO JENIS TARIF(Rp) KETEENGAN

1. I Pemakaian gedung 750.000 Per hari
pertemuan/ perkawinan tanpa
genset dan BBM

2. Pemakalan barang untuk

1.000 Per set/ hard
kegiatan penunjang lainnya:
a.  Kursi plastik
b.  Sound System 300.000 Per hari

XXV.  PEMAKAIAN AUIA KELURAHAN TELAGA SARI

NO JENIS TARIF(Rp) KETEENGAN

1. Pemakaian gedung 500.000,00 Per hari
pertemuan/ perkawinan tanpa
genset dan BBM

2. Pemakaian barang untuk

1.000 Per set/hard
kegiatan penunjang lainnya:
a.  Kursi plastik
b.  Sound System 300.000 Per hari
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XXVI.   PEMAKAIAN ASRT LAINNIA

NO JENIS TARIF`(Rp) KBTEENGAN

1. Pemasangan Reklame / Baliho 3.000.000 Perm2/tahun
250.000 Per m2/bulan

2. Area promosi 1.200.000600.000 Per hari maksimal6jamPerharimaksimal3jam

3. Videotron / media promosi 1.250.00010.000.000 Per m2 per bulan
elektronik selana 3,5 jamPerbulan

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.
RAHMAD MASUD

Salinan sesuai dengan aslinya

:'.:`.````                  `,
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IJAMPIRAN I-11

PERATURAN DAERAH KOTA BAIJKPAP-AN

NOMOR    4   TAHUN  2025

TENTANG

PERUBAHAN  -ATAS   PERATURAN  DAERAH
'    NOMOR  8  TA-HUN  2023   TENTANG  PAJAK

DAERAII- DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

1.   PELAYANAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG
I.  BANGUNAN GEDUNG     -

-A. Stniktur   dan   besamya   tarif  pelayanan~  persetujuan   bangunan
Gedung ditetapkan seb-agal berikut:
a. Bangunan Gedung

Tarif   Tetribusi    PEG    untuk    Bangunan    Gedung    dihitung
berdasarkan Luas Total Lantai (LLt) dikalikan Indeks Lckalifas- (Ilo_)
dikalikan -Standar Harga SatuaL Tertinggi (SHST)- dikalikan Indeks
Terint€grasi  (-lt)- dikalikan  Indeks  Bangunan  Gedung  Terbangun
{Ibg) a.tau d6`ngan rumus-:

LLt x (Ilo x SHST) x If x I-bg

b.  Indeks   terintegrasi   dihitung   berdasarkan   indeks   fungsi   -(I`D `
dikalikan penjumlahan dari ~binot parameter (bp) dikalikan indeks
parameter  (Ip)  dikalikan  fa]fror  kepemi]ihan  (Fin)  atau  deng`in
rumus :

If x £(bp x Ip) x Fin

c.  Prasarana Bangunan -Gedung
Tarif r_etribusi PEG untuk fTasarana Bangunan Gedung dihitung
berdasarkan  V61ume  `(V)  dikalikan` Indeks  Prasarana  Bangunan
Gedung -(I)  dikalikan, Indeks  Bangupan  Gedung  Terbangun  (Ibg)
dikalikan  harga  satuan  retribusi  prasarana bangunan  gedung
(HSp~bg) atop dengan mmus:

V x -I x Ibg x HSpbg

Keterangan:
1.  -SHST  yang  dipakai  dalaln  perhitungan  retribusi  merupakan

SHST  untuk  Bangunan  Gedung  negara  sede`fhana.. SHST `ini
digunakan  untuk  perhitungan  re`tribusi  seluruh~  Bangunan
Gedung (mi]ik pemerintah dan bickan .quflik pemerintah).

2.  Nilai   SHST   sebesar   Rp7.620.000/m2   yang-  dapat   ditinjau
kembali a-etiap takun dan ditetapkan berdasarkan Keputusan
Wan-Kota.
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pemerintah daerah.

8.     Indeks Terintegrasi (It}

Tabel lndeks Terintegrasi (`It)

3.  Indeks    Lokalitas    ditetapkan    sebesar    0.~45°/o,    merripakan
persentase   pengali   terhadap   SHST   yang   ditetapkan   oleh

Fun8si
Indeks

Klasifikasi
Bobot

Parameter
Ifideks

Fun8si P-eter Paraneter-        -(Ifr
(bp) (Ip}. Usaha 0,7 Kompleke-itas 0,3 a-. Sederhana 1

b. Tidak `Seaerhana 2
Usaha        (UMKMPrototipe) 0'5 Permamensi 0'2 a. Non Permanen 1

b. Permallen 2
Hunian

-    0'150,17
Ketinggian 0,5 *)   Mengikuti  tab.el-. *)

a.  <  100 m2 dan koefisien     jumlal -.Mep8ikuti-
< 2 1antai lantai tabelkoefi-sien

b.  >  100 m2 dan>2-Iantai jundahlintel   _

Keagan_aan 0
- Fungsi mu.sus --1

Sosial Budaya 0'3 Faktor -Kepemifikan  (Fin)       _`a.  Negara                  --0
-

Garida/Canpurari
0,60,-8

I
b.         Perorangan-/ -         1

a.   Iuas <  500 m2dan<2lantaib_.Iuas>500m2dan.>,2,lantai Bedan Usaha -

`CATATAIt:

1.  Bangunan  pemanen  adalah  bangunan  gedung  yang  karena  fungsinya  direncanakan
i]litukjan9ka walrfui lebih dari 10 tahun.

2.  Bangunan no-n pemanen adalah bangtman gedung yang karena fungsinya direncanakan
untukj.an9ka walrfui ]anrang dari 10 tahun.

•3.  Bangtinari  sederh-ana  adalin  bangunan  gedung  dengan  karakter  dan  kompleksitas
sederbapa,_ alitara ]ain`:    _
a)   Bangunan hunian  dengan  luas bangunan  mcks  100  m2  dan  bangunan  lainnya~-      dengan luas bangunan maks 500 d|2;
b)   Bangunan  dengan  jumlah -fantai  maks  2  lantai,  bangunan  yang  tidak  meriliki

-basemen;
C)    Stniktur tidak menggunakan bahan-baja, pondasi yang digunakan~ adalah pondasi

dan8kal, dan jarak_-antar kolom maks 3-in.
4.- Bangunan tidak sederhana adalah bangunan gedung dengan karakter dan kompleksitas

tidak sederhana, antara lain-:
a)   Bangunan  hunian   dengin lua= bangunan >J00 m2 dan bangunan lainnya dengali

luas bangunan > 500 m2;
b)   Bangunan dengrnjumlah lantai > 2 lantai, bangunan yang merilife basement;
c)    Bangunan  dengan  beban_hidup  sampai  dengan  800  kg/in2,  dell  dibangun  oleh

penyediajasabersertifikat.
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C-.     Indeks Bangunan Gedung Terbangun

Tabel lndeks Bangunan -Gedung Terbangun

Jeriis Pembangunan Tlndeks B_a `Terbangun

Bangunan GedungBaru 1

Rehabilitasi/ Renovasi BG-~
0,45 x 50% = 0,225a. Sedang

b. Bet.at _      0,65x50%=0,325
Pelestarian/ _Pemugaran-

0,65x50°/o=0,325       `a. Pratama
b. Madya 0,45 x 506/a = 0,225
c. Utama 0,30 x_50% = 0,150

D.     Koefisien Jumlali Irdntal

Tabel Koefisie_n Jumlah Lantai

Jumlah Lantai
-

Koefisie-nJ-umfah
Lantai

13asemch -3 fapis- + (n) 1,393`+ 0-,-1  (n),

Basemem`3-lapis i,'393
Basemen 2` 1apis -1,299

Basemen 1 1api`s 1-, 197
1 i

`2
-1,090

-3 1,`120

4 1-,13-=±

5 _1.,I:62
6 -.1,197

-
7 1,236
8 L'265
9 1,299
10 1,333
11 -1,364
12 1-'393
13 1,420
'14-

1'445
15 1,468
16 1,489
17 1,508-
18 1,525
19 1,5-41

20 1,556
21 1,570
22 I,584
23. 1,597
24 1'610
25 1,622
26- 1`,.634
27 1'64`5

- Koefisien-J`undahJundah Imtai Lantai
3rl I,686
32 1,695
33

I  I,704

34 1'713
35 i,722-  -
36 I,730
37 1,738      _
38 1,746
'39 1,754
40 1,761
41 1,768< _

-42 -1,'775.    -

43 -1782r       -

44 1,789_

45 1,795
46 1,801

+47
1'807

48 1-,813--
49 1,§18-
50

-  1-,823

51
___1;828

52- -     1,833

53 1,837
54 1,841
55_ 15845
56 1,-849-
57 1'85_3
58 1,856
-59 1'859
60- 1,862

60 + (n) 1,8-62+ 9,0.03 (.h) -`
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28 1,656
29 1,666
30 1,676

Keterangan:

11.

Untuk basemen disebut Koefisien jumlah lapis;
Untuk lantal disebut Koefisien jumlah lantai;
Koerisien  jumlah  lantai/lapis  digunakan  sesual  dengan  jumlah
lantai atau lapis basemen pada bangunan gedung.
Diatas   3   lapis   basemen,   koefisien   ditambahkan   0,1    setiap
lapisnya.

I    Diatas 60 1antai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya.

Koefisien  Ketinggian  BG =
i-=t-.1Li x KLi.-.i  + (..H.LBi x HEi.¢.i

:ET.'.i + I I Hj3

LLi :          Luas  I.antal ke-i
KLi :          Koefisien jumlah lantal
LEI :          Luas Basemen  ke-i
KBi :          Koefisien Jumlah lapis

PRASARANA BANGUNAN GEDUNG

Tabel Harga Satuan Untuk Perhitungan Retribusi Bangunan Gedung
Dan Frasarana Bangunan Gedung

No Jenis Bangunan Hspbg
Pen

RusakBerat/Pekerjaan Rusaksedang/pekeljaan

bang Konsrfuksi konstzuksi
Prasarana (dalan Rp) unan sebesar65°/o sebesar

Baru daribangunangedung 450/a daribangunangedung

1 Konstruksi Pagan 25.000/M 1,00 0'65x500/o 0'45x500/o
Pembatas/penahan/penga = 0,325 =0.225

Tanggul/Retainin 25.000/M 1,00 0'65 x 500/o 0,45 x 5oo/o
man g Wall = 0'325 =0.225

Tu rap           batas 25.OOO/M 1,00 0,65 x 50% 0'45 x 500/o
kaveling/persil = 0'325 =0.225

2 Konstruksi Gapura 3.500/M2 1,00 0,65 x 50% 0'45x500/o
PenandaMasuk = 0,325 =0.225

Gerbang 3.500/M2 1,00 0,65 x 50%=0,325 0,45x500/o=0.225

3 Konstruksi Lapangan 15.000/M2 1'00 0'65x500/a 0,45x50o/o
PerkerasrmLapangan paving/grassblock = 0'325 =0.225

Lapangan Beton 25.000/M2 1,00 0,65 x 50%=0'325 0'45x500/o=0.225

4 Konstruksi Beton 25.000/M2 1,00 0'65 x 50% 0'45 x 500/o
PerkerasrmJalan = 0,325 =0.225

Aspal 25.OOO/M2 1,00 O,65x5oo/o-0,325 0,45 x 50%-0.225

Paving 25.000/M2 1,00 0,65 x 50%-0,325 0,45 x 50o/o=0.225



-5-6-7- --K6nstruksi_Pe_nghubung-Kon-s`truEsi Jembatari- Kays 1.000/M2 _1,00 -0,.65 x 50%-0325 ` 0;45 x 50%-0225

Jembatan Beton 4.000/M2 1'00 0 , 6 5 x 5 o o/o • - 0,45 x 5-00/o
- = 0,325. `=0.225

Box Culvert 3.000/M2 1,00 0,65x500/o-=0,3`25 -0,45,x500/o_.=0.225

Jembatan     antar 7 .000 lM2 1,00
-0.'65 x 500/o

0'45 x 5-00/o_edung - 0,325- _-0`.2'2'5
Jembatan 7.000/M2 `    1,00

0,65x500/o ` 0,45 x 50%_

penyeberangan_Oran8. -0'325     -- -=0.225 --

Jembatan   Bawah 9.000/M2 1,00 a,65 x 5Q% 0,,4-5 x 50°/o
tanah = 0,325 =0.225
Kolan Renang 7 .500 I NI2 -1,00 '

.0,6_5x50%    . -0,45 x 50%
Kolanr_Konstruksi__, _i 0,325 =0..225    _    -.

Reservoir    Bawah 7 .sf ro iNI2 1'00 0,_6.5 x 50tyo   - 0,45x-500/o`
Tanah . - 0,325- =0.22,5

2.OOO/M2 1'00 O-,65-x5-oo/o 0'45=-500/o
Septic Tank = 0'325 =0.225-8 Konstruksi Menara -Reservoir 210.000/5M2 1,00 • 0,-65 x-500/o-  -` 0,,45 =x 5oo/o
Menara I = 0-,32_-5 =0`225        _

Cerobong 75=000/5M2 1'00 0,65 x 5oo/o-  _--0,325_0,45 x 50%-0.225-

Menara Air 132-.000/5RI2 1,00 0,65 x 50% ~0,45x50_a/6

=. 0,3.2_5 =0.225
9 Kongrfuksi Tu8u 20/oRJng/unit 1,00 • 0,65 x 5_0%   - 0'45 2L 50%

Mo-riumen = 0,325 =0.225
Patung 2o/oFLng/unit 1'00' O,65x5oo/a=0_,325. 0,45 x 50%=0.225-

10 Konsrfuksi Listrik 6.500/unit 1,00 0'65 i 50% 0,45 x 50%
Instalasi - 0,325 =Of225

Telepon 1.500/unit 1'00 - 0_-,65 x 50%=0,325 ' 0,45 3z 5.0%=0.225

Pengolahan 81.500/unit 1,00 0,65x5oo/o_-Q,325- 0,45 x 50% .`=0=225r

1 I--. 'Kbnstfuksi     - Billboard     Paban 360--000/unit •   1,00_ 0,65x_50°/Q O,45±5-00/o
Rcklan/ Iklan -= 0,325 =0.225
papan nana ~ Papan           -Nana 30.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0,-45x50o/a

(Berdiri       sendiriataLubempa.tembokt = -0,32.5 : =0-.225

12- Fondasi 105.000/unit 1,00 0,65x-500/o 0,45 x 500/o
Mesin (di. Iuarbangunan) = 0;325 =o:-225

13 Konstruksi - 14.250.000/Unit 1,00 0,65x5oo/o 0,45 x 5_0%
' MenaraTelevisi --= 0'325 =0.225

14 KonstruksiAntenaRadio
•`a.   Standing  , Ketingstan    25-50-•m

_2.000-.COO/unit
1,.00 0,65 x 500/o' 0,45. x-50%

Towerdengan i 0,325 =0.225
Ketinggian    51-75in ~  3.500.000/unit  . 1,00 0,65i500/o 0,45x-500/o

ko-n§tmksi3-4 - 0,325 =0.225-Ketingrian 76- loo - -  5.000.000/unit 1'00 -0,65 x 50% 0,45 x 50%
kaki in- --0,325 -0._225



- 104 -

Ketingrfu      101- 6.500.000/unit 1'00 0'65 x 50% 0,45x500/o
125m = 0,325 =0.225
Ketinggian       126- 8.250.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0,45 x 50%
150m = 0,325 =0.225
Ketinggian di atas 10.250.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0,45 x 50%
150m = 0,325 =0.225

b.  Sistem Ketingstan   25-50 1.000.000/unit 1,00 0,65 x 50o/o 0,45 x 50%
GuyWire|ben in = 0'325 =0.225

Ketinggian    51-75 1.500.000/unit 1,00 o,65 x 5oryo 0,45 x 50%
fangkawat in = 0,325 =0.225

Ketingrian 76-100 2.750.000/unit 1'00 0,65 x 500/o 0,45 x 50O/o
in = 0,325 =0.225
Ketinggian di atas 4.750.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0'45 x 50%
loom = 0,325 =0.225

15 KonstruksiAntena Menara Bersrama
a.   tinggi   kurang 5.500.000/unit 1,00 0'65 x 50% 0,45 x 50%

(TOwerTelekomunik dari 25 in = 0,325 =0.225
b.   tinggi 25-50 in 8.500.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0'45 x 50%

asi) = 0,325 =0.225
c.   tinggi  di  atas 14.500.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0,45x500/o

50m = 0,325 =0.225
Menara Mandiri 5.500.000/unit 1'00 0'65 x 50% 0,45 x 50%
a.   tinggi   kurangdari25in = 0'325 =0.225

b.   tinggi 25-50 in 8.500.000/unit 1,00 0'65 x 50%=0,325 0,45 x 50%=0.225

c.   tinggi  di  atas 14.500.000/unit 1,00 0,65x50°/o 0,45 x 50%
50m = 0,325 =0.225

16 Tan8ki 1.500.000/unit 1,00 0,65 x 50% 0,45 x 50%
TananBahan Bakar = 0,325 =0.225

17 Pekeljaan Saluran 1.000/M 1,00 0,65 x 5oo/o 0,45 x 50%
Drainase(dalanpersil) = 0,325 =0.225

Kolan Tampung 500/M2 1,00 0'65 x 50%=0,325 0,45 x 50%=0.225

18 Konstruksi 25.000/M3 1,00 0,65 x 50% 0,45 x 50%
Penyimpanan/silo = 0,325 =0.225

Keterangan:
1.      RB= Rusak Berat
2.      RS=Rusaksedang
3.      Jenis konstruksi bangunan lainnya yang termasuk prasarana

bangunan gedung ditetapkan oleh Pemerintah Daerah

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD
Salinan sesuai dengan aslinya


